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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat
Allah Swt. atas rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini
yang berjudul "Ilmu Pendidikan: Teori, Kebijakan, dan
Praktik" dapat disusun dan diselesaikan dengan baik.
Kehadiran buku ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan wawasan dan pemahaman
mendalam mengenai ilmu pendidikan sebagai fondasi utama
dalam membangun sistem pendidikan yang bermutu dan
berkelanjutan.

Ilmu pendidikan merupakan bidang yang senantiasa
berkembang seiring dengan perubahan sosial, budaya,
teknologi, dan kebijakan publik. Buku ini disusun untuk
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai teori-
teori dasar pendidikan, dinamika kebijakan pendidikan
nasional dan global, serta praktik-praktik pendidikan di
lapangan yang mencerminkan tantangan dan solusi nyata.
Isi buku ini dirancang secara sistematis agar dapat diakses
dengan mudah oleh berbagai kalangan, mulai dari
mahasiswa, pendidik, pembuat kebijakan, hingga
masyarakat umum yang memiliki kepedulian terhadap
dunia pendidikan. Dengan pendekatan teoritis yang
dikaitkan langsung dengan kebijakan dan praktik,
diharapkan pembaca dapat memperoleh gambaran utuh dan
kritis terhadap realitas pendidikan yang ada saat ini.

Penulis menyadari bahwa buku ini tentu belum
sempurna dan masih terbuka untuk pengembangan lebih
lanjut. Oleh karena itu, saran dan masukan dari para
pembaca sangat diharapkan demi perbaikan dan
penyempurnaan edisi berikutnya. Akhir kata, penulis
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini
memberikan manfaat bagi peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia dan menjadi referensi yang bermanfaat dalam
kajian ilmu pendidikan.

Salam,
Penulis
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BAB 1
MAKNA DAN HAKIKAT PENDIDIKAN

A. Pengertian Pendidikan: Konsep Secara Etimologis dan
Terminologis
Sebagai pembuka untuk mengawali kajian dan pemikiran
tentang pendidikan, maka penting untuk memahami konsep
dua istilah yang sering digunakan dalam bidang pendidikan,
yakni pedagogi dan pedagogik. Pedagogi merujuk pada
"pendidikan", sedangkan pedagogik memiliki arti "ilmu
pendidikan" yang memiliki cakupan lebih luas (Abd Rahman et
al, 2022). Pedagogik atau ilmu pendidikan adalah kajian ilmu
pengetahuan yang membahas tentang penyelidikan dan
perenungan tentang gejala-gejala kegiatan mendidik (Purwanto,
2014). Pedagogik berasal dari kata Yunani paedagogia, yang
berarti "pergaulan dengan anak-anak". Hal ini bermula dari
istilah paedogogos, yang awalnya berarti pelayanan yang
dilakukan oleh pelayan atau bujang pada zaman Yunani Kuno
yang bertugas mengantar dan menjemput anak-anak berangkat
dan pulang sekolah, akhirnya berkembang menjadi pekerjaan
mulia. Karena pedagogik (dari paedagogos) berarti seorang yang
bertanggung jawab untuk membantu anak-anak berkembang
ke tempat di mana mereka dapat berdiri sendiri dan
bertanggung jawab. Semua hal yang berkaitan dengan
perkembangan manusia termasuk dalam pekerjaan mendidik,
mulai dari perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan,
pikiran, perasaan, kemauan, sosial, dan hingga pada aspek
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perkembangan iman (Abd. Rahman et al, 2022; Purwanto,
2014).

Secara etimologis, kata "pendidikan" dalam bahasa
Indonesia berasal dari kata dasar “didik” yang mendapatkan
imbuhan berupa awalan “pe-” dan akhiran “-an”, sehingga
membentuk kata benda “pendidikan”. Pendidikan berasal dari
bahasa Latin "educate", yang berarti "mengeluarkan sesuatu
dari dalam", yang merujuk pada proses mengembangkan
potensi individu dari dalam dirinya. Sedangkan dalam bahasa
Inggris, pendidikan berasal darai kata "to educate" yang
memiliki makna "memperbaiki moral dan melatih intelektual",
yang merujuk pada serangkaian proses yang dirancang untuk
mentransfer ilmu pengetahuan, nilai, dan keterampilan dari
satu generasi ke generasi berikutnya (Hidayat & Abdillah, 2019).
Dalam Dictionary of Education, pendidikan adalah kumpulan
semua proses seseorang untuk mengembangkan kemampuan,
sikap, dan tingkah laku yang bernilai positif di dalam
masyarakat. Sehingga education juga memiliki makna proses
sosial ketika seseorang berhadapan dengan pengaruh
lingkungan yang terpilih dan terkontrol sehingga seseorang
mampu memiliki kemampuan sosial dan perkembangan
individual yang optimal (Tatang, 2012).

Selanjutnya, bangsa Jerman menganggap pendidikan
sebagai Erziehung, yang memiliki makna yang sepadan dengan
educare, yang berarti membangkitkan kekuatan terpendam
anak atau mengaktifkan kekuatan atau potensi mereka. Dalam
bahasa Jawa, pendidikan berarti "panggulawentah", yang
berarti pengolahan, yang merujuk pada makna mengolah, dan
mengubah jiwa, mematangkan perasaan, pikiran, kemauan,
dan karakter anak, dan mengubah kepribadiannya (Hidayat &
Abdillah, 2019). Sehingga dalam hal ini, pendidikan juga dapat
dipahami sebagai proses sistematis untuk mengembangkan
potensi individu melalui pembelajaran, pelatihan, dan
pengalaman (UNESCO, 2021).

Dalam bahasa Arab, pendidikan dikenal dengan berbagai
istilah, yakni at-tarbiyah, at-ta’lim, dan at-ta’dib. Menurut
pendapat Fahrur Rozi, at-tarbiyah diartikan sebagai
pertumbuhan dan perkembangan. Adapun at-ta’llim diartikan
sebagai sebuah proses tranmisi ilmu pengetahuna pada jiwa
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individu tanpa adanya ketentuan dan batas-batas tertentu.

Muhammad Naquib Al-Attas menambahkan bahwa at-talim

dapat diartikan sebagai proses pengajaran tanpa adanya

pengenalan secara mendasar, sehingga maknyan lebih luas dari
at-tarbiyah karena at-tarbiyah tidak meliputi segi pengetahuan
dan hanya mengacu pada kondisi eksternal. Sedangkan istila
at-ta’dib didefinisikan sebagai sebuar proses pengenalan dan
pengakuan secara bertahap yang ditanamkan pada diri

manusia (Tatang, 2012).

Berdasarkan beberapa teori tersebut, dalam konteks
terminologis, pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses
yang dirancang secara sistematis untuk mengembangkan
potensi setiap individu dari dalam dirinya berupa ilmu
pengetahuan, nilai, dan keterampilan yang ditransfer dari satu
generasi ke generasi selanjutnya melalui pembelajaran,
pelatihan, dan pengalaman.

Secara terminologi ada berbagai pengertian pendidikan
yang disampaikan oleh beberapa ahli. Tatang (2012: 13-17)
setidaknya merangkum beberapa definisi pendidikan sebagai
berikut:

1) W. J. S. Poerwadarminta menjelaskan bahwa pendidikan
adalah sebuah proses perubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau kelompok yang Dberupaya untuk
mendewasakan manusia melalui pengajaran dan latihan.

2) Dalam buku Planing for Teaching, an Introduction, Rechey
menjelaskan bahwa pendidikan adalah suatu bentuk
aktivitas sosial yang penting dan bertujuan untuk
menyransformasikan kondisi suatu masyarakat menuju
kondisi yang lebih baik dari sebelumnya. Hal ini
mengindikasikan bahwa hubungan antara pendidikan dan
keadaan sosial terjalin sangat erat.

3) Basri menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha yang
dilakukan dengan sengaja dan sistematis untuk memotivasi,
membina, membantu, dan membimbing seseorang dalam
pengembangan potensinya sehingga mencapai kualitas diri
yang lebih baik.

4) Tedi Priatna berpendapat bahwa pendidikan adalah usaha
untuk mengembangkan kualitas diri manusia dalam segala
bidang.
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5) Ahmad D. Marimba mengartikan pendidikan sebagai bentuk
bimbingan jasmani dan rohani untuk membentuk
kepribadian pokok, membimbing keterampilan jasmaniah
dan rohaniah sebagai bentuk perilaku nyata yang memberi
manfaat dalam kehidupan di masyarakat.

Selanjutnya, Rahmat Hidayat & Abdillah (2019)
menambahkan beberapa definisi tentang pendidikan, yakni:

1) Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan,
yang berasal dari kata dasar “didik”, adalah memeliharan
dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak
dan kecerdasan pikiran.

2) Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2013
mendefinisikan pendidikan sebagai proses pengubahan
perilaku serta sikap individu atau sekelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia lewat upaya pengajaran
serta latihan, proses, perbuatan, dan metode mendidik.

3) Ki Hajar Dewantara menyatakan pendapatnya bahwa
pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan budi
pekerti, pikiran, dan tubuh fisik anak-anak sehingga mereka
dapat mencapai kesempurnaan hidup, yaitu hidup dan
menghidupkan anak-anak yang selaras dengan masyarakat
dan alam sekitar.

4) Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan  spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

5) John Dewey mendefinisikan pendidikan sebagai proses
menciptakan keterampilan dasar kognitif dan emosional.
Pendidikan juga merupakan proses terus-menerus menggali
dan mengolah pengalaman.

6) Oemar Hamalik menambahkan bahwa pendidikan suati
proses yang bertujuan untuk mempengaruhi siswa untuk
dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya dan
mengubah diri mereka sehingga mereka dapat berpartisipasi
secara efektif dalam kehidupan bermasyarakat.
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7) Ahmadi dan Uhbiyati mengemukakan bahwa pada
hakekatnya pendidikan merupakan suatu proses yang
dilakukan secara sadar dan sengaja serta penuh tanggung
jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak
sehingga memunculkaninteraksi antara keduanya agar anak
mampu mencapai kedewasaan yang dinginkan dan
berlangsung secara terus-menerus.

Di lain pihak, Ahdar (2021) menambahkan terkait
pengertian pendidikan yang dibagi menjadi 3 cara pandang
berbeda, yakni:

1) Dalam arti luas, pendidikan diartikan sebagai semua
penagalaman belajar yang berlangsung pada lingkungan
seseorang dan terjadi sepanjang hidup.

2) Dalam arti sempit, pendidikan diartikan sebagai proses
pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai
lemabaga pendidikan formal.

3) Dalam pengertian alternatif dan luas terbatas, pendidikan
adalah upaya sadar yang dilakukan oleh masyarakat dan
pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
atau latihan yang berlangsung di sekolah sepanjang hayat
untuk mempersiapkan siswa untuk memainkan peran dalam
berbagai lingkungan hidup yang akan datang. Pendidikan
dapat dilakukan dalam bentuk pendidikan formal, non-
formal, dan in-formal, dan berlangsung di sekolah dan di luar
sekolah.

Berdasarkan  beberapa  definisi pendidikan yang
disampaikan oleh ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan dapat dipahami sebagai proses sistematis dan
berkelanjutan dalam mengembangkan seluruh potensi manusia
(Rodliyah, 2021), baik sebagai individu maupun anggota
masyarakat. Pada hakikatnya, pendidikan merupakan upaya
sadar untuk mentransformasikan nilai-nilai, pengetahuan, dan
keterampilan melalui interaksi terencana antara pendidik dan
peserta didik dalam berbagai konteks lingkungan belajar.
Secara fundamental, pendidikan berperan sebagai jembatan
antara potensi individu dengan tuntutan masyarakat, antara
warisan budaya dengan inovasi masa depan. la berfungsi
sebagai mekanisme pendewasaan yang mengubah perilaku,
mengasah kecerdasan, dan membentuk karakter, sekaligus
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sebagai alat transformasi sosial untuk menciptakan tatanan
masyarakat yang lebih baik. Pendidikan pada dasarnya
merupakan proses transformasi multidimensional yang secara
simultan membentuk individu dan masyarakat. Esensinya
terletak pada upaya sistematis untuk mengembangkan seluruh
potensi manusia (intelektual, spiritual, emosional, dan fisik)
melalui interaksi terencana antara pendidik dan peserta didik.
Proses ini tidak hanya terjadi dalam ruang kelas formal, tetapi
mencakup seluruh pengalaman hidup yang membentuk
kepribadian dan kemampuan adaptasi sosial.

Proses pendidikan mencakup tiga dimensi utama, yakni
kognitif (pengembangan intelektual dan pengetahuan), afektif
(pembentukan karakter dan nilai), dan psikomotorik
(penguasaan keterampilan praktis). Pendidikan tidak hanya
terbatas pada transfer pengetahuan di ruang kelas formal,
tetapi juga meliputi seluruh pengalaman hidup yang
membentuk kepribadian dan kemampuan adaptasi seseorang
dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan yang hakiki
haruslah bersifat holistik, integratif, dan berkelanjutan. Holistik
dalam arti mencakup semua aspek perkembangan manusia;
integratif karena menghubungkan teori dengan praktik,
individu dengan masyarakat; dan berkelanjutan karena proses
belajar tidak pernah berhenti pada jenjang formal tertentu.
Secara lebih mendalam, pendidikan berfungsi ganda - sebagai
wahana pengembangan potensi individu sekaligus alat
transformasi sosial. Ia bertujuan menciptakan manusia yang
utuh: berpengetahuan luas, berkepribadian matang, terampil
dalam berbagai bidang kehidupan, serta mampu berkontribusi
positif bagi kemajuan peradaban. Pendidikan yang hakiki selalu
bersifat dinamis, adaptif terhadap perubahan zaman, namun
tetap mempertahankan nilai-nilai luhur kemanusiaan.

B. Tujuan Pendidikan
1. Konsep Dasar Tujuan Pendidikan
Tujuan pendidikan merupakan arah dan orientasi
utama dalam seluruh proses pendidikan. Tujuan pendidikan
mencakup penjelasan tentang nilai-nilai yang baik, benar,
luhur, pantas, dan indah bagi kehidupan. Oleh karena itu,
tujuan pendidikan mempunya dua fungsi utama, yakni
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memberikan arahan atau oanduan bagi setiap kegiatan
pendidikan dan menjadi tujuan yang ingin dicapai dalam
kegiatan pendidikan (Tirta Rahardja & Sulo, 2005). Secara
filosofis, tujuan pendidikan berkaitan erat dengan hakikat
manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi untuk
berkembang secara holistik, baik secara intelektual,
emosional, sosial, maupun spiritual, serta mengarahkan
seluruh proses pembelajaran. Tujuan ini bersifat dinamis,
menyesuaikan dengan kebutuhan zaman sekaligus
mempertahankan nilai-nilai esensial kemanusiaan. UNESCO
(2015) menekankan bahwa pendidikan tidak hanya
berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga
bertujuan membentuk warga dunia yang sadar akan nilai-
nilai kemanusiaan universal, keadilan sosial, dan
keberlanjutan. Selanjutnya, UNESCO dalam Rethinking
Education juga mendefinisikan tujuan pendidikan sebagai
upaya untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
belajar (learning to know), keterampilan hidup (learning to
do), nilai-nilai kemanusiaan (learning to be), dan kesadaran
sosial (learning to live together).

Dalam konteks kebijakan nasional, Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 3
menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Maka, pendidikan tidak
boleh hanya berorientasi pada hasil akademik semata,
melainkan harus membentuk pribadi yang utuh dan mampu
hidup bermakna di tengah masyarakat. Secara kontekstual,
tujuan pendidikan yang dijabarkan dalam UU No. 20 Tahun
2003 tentang Sisdiknas Pasal 3, yang menekankan
pembentukan karakter, penguasaan pengetahuan, dan
keterampilan sebagai tritunggal capaian pendidikan
(Kemdikbud, 2003).

2. Tiga Pilar Utama Pendidikan
a. Pembentukan Karakter

Salah satu pilar utama pendidikan adalah pembentukan

karakter yang mencakup pengembangan nilai-nilai
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moral, etika, dan spiritual dalam diri peserta didik.
Pendidikan karakter menjadi landasan bagi
pembentukan kepribadian yang kuat dan bertanggung
jawab, yang tidak hanya berorientasi pada capaian
akademik, tetapi juga pada sikap dan perilaku yang
mencerminkan integritas dan empati. Dalam laporan
Education for Sustainable Development Goals UNESCO
(2017, disebutkan  bahwa  pendidikan  harus
berkontribusi pada pembentukan warga negara global
yang menjunjung tinggi keadilan, perdamaian, dan
kesetaraan. Di Indonesia, implementasi pendidikan
karakter diintegrasikan melalui kurikulum nasional
yang berbasis nilai-nilai Pancasila dan dikembangkan
melalui berbagai pendekatan seperti pembelajaran
tematik, kegiatan ekstrakurikuler, serta keteladanan
guru. Tujuan akhirnya adalah melahirkan generasi yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
matang secara emosional dan sosial.

Penguasaan Pengetahuan

Selain karakter, pendidikan juga berfungsi sebagai
sarana untuk mentransfer dan mengonstruksi
pengetahuan. Proses ini tidak hanya berlangsung secara
linear, melainkan bersifat dinamis dan reflektif, di mana
peserta didik dilibatkan dalam membangun makna dari
pengalaman belajar yang diperoleh. Menurut Anderson
& Krathwohl (2001), proses pembelajaran yang efektif
harus mencakup aspek-aspek kognitif mulai dari
mengingat hingga mencipta. Keseimbangan antara
pengetahuan teoritis dan aplikatif menjadi penting agar
peserta didik tidak hanya menguasai konsep, tetapi juga
mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan
nyata. Dalam konteks globalisasi dan perkembangan
teknologi, pengetahuan menjadi sumber daya utama
untuk kemajuan sosial dan ekonomi, sehingga
pendidikan  perlu dirancang untuk merespons
perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan
masyarakat yang terus berubah.
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c. Pengembangan Keterampilan

Pilar ketiga dari tujuan pendidikan adalah

pengembangan keterampilan, khususnya keterampilan

abad ke-21 yang mencakup berpikir kritis, kreatif,

kolaboratif, dan komunikatif (4Cs). Era globalisasi di

abad ke-21 menuntut pengembangan keterampilan

kompleks yang meliputi 4C: berpikir kritis (critical
thinking), kreativitas (creativity), kolaborasi

(collaboration), dan komunikasi (communication)

(Partnership for 21st Century Skills, 2019). World

Economic Forum (2020) menambahkan keterampilan

literasi digital dan adaptabilitas sebagai kebutuhan

mendasar di era revolusi industri 4.0. Pendidikan vokasi
menjadi contoh nyata pengintegrasian keterampilan
teknis (hard skills) dan nonteknis (soft skills), seperti
dalam program link and match antara Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) dan industri (Kemdikbud,

2020).

Keterampilan ini sangat dibutuhkan agar peserta didik
mampu beradaptasi dengan kompleksitas dunia kerja dan
kehidupan sosial yang terus berkembang. World Economic
Forum (2020) menggarisbawahi pentingnya reskilling dan
upskilling untuk menghadapi disrupsi digital dan
otomatisasi. @ Dalam  konteks pendidikan nasional,
pengembangan keterampilan juga difasilitasi melalui
pendidikan vokasi dan pendekatan berbasis kompetensi yang
menekankan pada kemampuan praktis dan kesiapan kerja.
Pendidikan yang efektif adalah yang mampu membekali
peserta didik tidak hanya dengan "apa yang diketahui", tetapi
juga dengan "apa yang bisa dilakukan" dan "bagaimana
bersikap". Oleh karena itu, pembelajaran harus dirancang
untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam
pengalaman belajar yang kontekstual, kolaboratif, dan
bermakna.

C. Pendidikan sebagai Proses Pembelajaran dan Pengembangan
Diri

Pendidikan merupakan proses dinamis yang tidak hanya

mentransfer  pengetahuan, tetapi juga  memfasilitasi
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pengembangan  diri secara  holistik.  Menurut teori
konstruktivisme Piaget (1950), pembelajaran adalah proses aktif
di mana individu membangun pengetahuan melalui interaksi
dengan lingkungan (Piaget, The Psychology of Intelligence). Hal
ini diperkuat dalam teori andragogi yang menekankan bahwa
pembelajaran orang dewasa harus bersifat self-directed dan
berbasis pengalaman (The Adult Learner). Dalam konteks ini,
pendidikan berfungsi sebagai wadah untuk mengaktualisasikan
potensi kognitif, emosional, dan sosial, sebagaimana tercermin
dalam konsep UNESCO tentang learning to be (Delors et al.,
1996). Studi dari Dweck (2006) tentang growth mindset
membuktikan = bahwa  pendekatan  pendidikan  yang
menekankan proses (bukan sekadar hasil) dapat meningkatkan
ketahanan belajar dan motivasi intrinsik. Implementasi
pendidikan  sebagai  pengembangan diri memerlukan
pendekatan kurikuler yang integratif. Di Indonesia, Kurikulum
Merdeka (2022) mengadopsi prinsip ini melalui Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang menggabungkan
pembelajaran berbasis proyek dengan refleksi nilai-nilai
(Kemdikbudristek, 2022). Studi meta-analisis oleh Hattie (2009)
menunjukkan bahwa metode student-centered learning
memiliki efek signifikan pada pencapaian akademik dan
perkembangan psikologis peserta didik. Dengan demikian,
pendidikan tidak hanya membentuk individu yang terampil,
tetapi juga manusia yang memiliki kesadaran diri, adaptif, dan
bertanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri.
Pembelajaran dalam konteks pendidikan sejati adalah
proses reflektif dan transformatif. Proses pendidikan
seharusnya mendorong individu untuk merefleksikan asumsi,
nilai, dan pengalaman hidupnya guna memperoleh pemahaman
baru yang lebih luas dan bermakna. Pendidikan yang
transformatif memungkinkan terjadinya perubahan paradigma
berpikir, tidak hanya mengajarkan apa yang harus dipelajari,
tetapi juga mengapa dan bagaimana belajar itu penting. Melalui
refleksi kritis, peserta didik dapat mengembangkan kepekaan
sosial dan kesadaran diri yang mendalam, yang sangat penting
dalam membangun kepribadian yang otonom dan bertanggung
jawab. Dalam proses pendidikan yang berfungsi sebagai
pembelajaran dan pengembangan diri, guru memegang peran
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strategis sebagai fasilitator dan pendamping belajar. Guru
bukan lagi satu-satunya sumber informasi, melainkan aktor
yang menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
eksplorasi, refleksi, dan pertumbuhan pribadi peserta didik.
OECD (2020) menegaskan bahwa guru masa kini perlu dibekali
kompetensi pedagogik yang mampu memfasilitasi pembelajaran
aktif dan memberdayakan siswa untuk menjadi pembelajar
sepanjang hayat. Peran guru sebagai pembimbing yang mampu
membangun relasi empatik dan memotivasi siswa sangat
penting dalam membentuk karakter serta keterampilan belajar
mandiri. Oleh sebab itu, kualitas hubungan antara guru dan
siswa menjadi fondasi penting dalam pendidikan yang berpusat
pada pengembangan diri.

. Pendidikan dalam Perspektif Formal, Nonformal, dan
Informal

Pendidikan dalam konteks modern tidak lagi dibatasi oleh
institusi formal semata, melainkan mencakup beragam bentuk
pembelajaran yang terjadi dalam berbagai lingkungan dan
situasi. Secara umum, pendidikan dapat diklasifikasikan
menjadi tiga bentuk utama: pendidikan formal, nonformal, dan
informal. Pendidikan formal merujuk pada sistem pendidikan
yang terstruktur dan terorganisir dalam jenjang tertentu, seperti
sekolah dasar, menengah, dan perguruan tinggi, dengan
kurikulum yang ditetapkan oleh negara. Sementara itu,
pendidikan nonformal berlangsung di luar sistem persekolahan
resmi, seperti pelatihan kerja, kursus keterampilan, dan
kegiatan kepramukaan, yang fleksibel dalam struktur dan
waktu  penyelenggaraan. Adapun pendidikan informal
mencakup semua bentuk pembelajaran yang diperoleh melalui
pengalaman sehari-hari dalam keluarga, lingkungan sosial,
atau media digital tanpa struktur dan evaluasi resmi. UNESCO
(2012) menegaskan bahwa ketiga bentuk pendidikan ini bersifat
saling melengkapi dan penting untuk membangun sistem
pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) yang inklusif
dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pengakuan terhadap nilai
dan kontribusi pendidikan nonformal dan informal menjadi
krusial dalam merancang kebijakan pendidikan yang adaptif
terhadap kebutuhan masyarakat yang beragam.
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Pendidikan sebagai sebuah sistem dapat diklasifikasikan ke
dalam tiga ranah utama: formal, nonformal, dan informal, yang
masing-masing memiliki karakteristik dan kontribusi unik
dalam proses pembelajaran. Pendidikan formal merujuk pada
struktur pembelajaran yang terorganisir, berjenjang, dan
memiliki kurikulum standar, seperti sekolah dan perguruan
tinggi. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pendidikan formal di
Indonesia mencakup jenjang dasar, menengah, dan tinggi,
dengan tujuan memberikan landasan pengetahuan dan
sertifikasi yang diakui secara nasional (Kemdikbud, 20083).
Namun, kritik terhadap pendidikan formal sering muncul
karena keterbatasannya dalam mengakomodasi kebutuhan
individu dan konteks lokal.

Sebagai pelengkap, pendidikan nonformal hadir dalam
bentuk fleksibel seperti kursus, pelatihan, dan program
kesetaraan, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan
spesifik kelompok masyarakat. UNESCO (2012) dalam
Guidelines for the Recognition, Validation, and Accreditation of
Non-formal and Informal Learning menekankan peran
pendidikan nonformal dalam menjangkau populasi yang tidak
terlayani oleh sistem formal, termasuk anak putus sekolah dan
pekerja dewasa (UNESCO, 2012). Contoh sukses di Indonesia
adalah Program Paket C (kesetaraan SMA) dan pelatihan vokasi
oleh Balai Latihan Kerja (BLK), yang terbukti meningkatkan
keterampilan dan employabilitas peserta (BPS, 2021).

Sementara itu, pendidikan informal terjadi secara alami
melalui interaksi sehari-hari dalam keluarga, komunitas, atau
lingkungan kerja. Teori social learning Bandura (1977)
menunjukkan bahwa pembelajaran informal melalui observasi,
imitasi, dan pengalaman langsung membentuk hingga 70% dari
pengetahuan dan keterampilan individu (Social Learning
Theory). Praktik seperti apprenticeship (magang tradisional)
atau pembelajaran berbasis budaya (misalnya: seni dan
kearifan lokal) adalah contoh nyata bagaimana pendidikan
informal berkontribusi pada pewarisan nilai dan kompetensi
praktis (Lave & Wenger, 1991).

Sinergi ketiga ranah pendidikan ini penting untuk
menciptakan ekosistem pembelajaran sepanjang hayat (lifelong
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learning). OECD (2020) dalam Strengthening the Governance of
Skills Systems merekomendasikan integrasi pengakuan
pembelajaran nonformal dan informal (RPL—Recognition of
Prior Learning) ke dalam kerangka kualifikasi nasional (OECD,
2020). Di Indonesia, upaya ini mulai diimplementasikan melalui
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), yang mengakui
pengalaman kerja dan pelatihan sebagai bagian dari capaian
pendidikan (Permendikbud No. 8/2012). Dengan demikian,
pendekatan holistik yang menggabungkan ketiga perspektif
pendidikan dapat menjawab kompleksitas kebutuhan
pembelajaran di abad ke-21.
1. Pendidikan Formal
Pendidikan formal adalah bentuk pendidikan yang
diselenggarakan secara sistematis, berjenjang, dan
terstruktur dengan kurikulum dan silabus yang ditetapkan
secara resmi oleh otoritas pendidikan. Jenjang pendidikan
formal mencakup pendidikan dasar, menengah, dan tinggi,
di mana proses belajar-mengajar dilaksanakan dalam
institusi seperti sekolah dan universitas dengan aturan
waktu, evaluasi, dan sertifikasi tertentu. Sistem ini
bertujuan untuk membentuk pengetahuan, keterampilan,
dan karakter peserta didik sesuai standar nasional
pendidikan. UNESCO (2012) mendefinisikan pendidikan
formal sebagai ‘"pembelajaran yang berlangsung di
lingkungan pendidikan yang terorganisir dan terstruktur,
biasanya dalam bentuk lembaga yang disponsori oleh
negara dan mengarah pada sertifikasi." Pendidikan formal
memainkan peran penting dalam menyiapkan peserta didik
untuk memasuki dunia kerja dan berpartisipasi dalam
masyarakat secara produktif.
2. Pendidikan Nonformal
Pendidikan nonformal adalah bentuk pendidikan yang
berlangsung di luar sistem persekolahan resmi, namun
tetap terstruktur dan memiliki tujuan pembelajaran yang
jelas. Pendidikan ini biasanya diselenggarakan untuk
menjawab kebutuhan spesifik individu atau kelompok
masyarakat, seperti peningkatan keterampilan kerja,
pelatihan  vokasional, @ kursus bahasa, pelatihan
keagamaan, atau pelatihan masyarakat desa. Meskipun
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tidak selalu menghasilkan ijazah formal, pendidikan
nonformal memiliki kontribusi besar dalam mendukung
lifelong learning dan pembangunan sumber daya manusia.
Menurut European Commission (2001), pendidikan
nonformal adalah ‘"setiap aktivitas pendidikan yang
terorganisir dan berkelanjutan yang tidak sesuai dengan
definisi pendidikan formal dan biasanya bersifat sukarela."
Di Indonesia, kegiatan seperti pelatihan di Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) dan lembaga kursus
merupakan contoh konkret pendidikan nonformal.
Pendidikan Informal

Pendidikan informal adalah proses Dbelajar yang
berlangsung secara alami dan tidak terstruktur dalam
kehidupan sehari-hari, terutama melalui interaksi sosial,
lingkungan keluarga, media, dan pengalaman langsung.
Pendidikan jenis ini tidak diselenggarakan secara resmi,
tidak memiliki kurikulum atau penilaian khusus, dan
biasanya tidak menghasilkan pengakuan dalam bentuk
sertifikat. Namun demikian, pendidikan informal berperan
penting dalam pembentukan nilai-nilai, sikap, dan
kebiasaan peserta didik sejak usia dini. Dalam perspektif
UNESCO (2012), pendidikan informal mencakup "aktivitas
belajar yang berasal dari kehidupan sehari-hari dalam
keluarga, tempat kerja, komunitas, dan lingkungan sosial,
yang tidak disusun secara sistematis dan biasanya tidak
mengarah pada sertifikasi." Misalnya, pembelajaran anak
dari orang tua, pengalaman kerja, atau pengetahuan yang
diperoleh melalui media sosial adalah bagian dari
pendidikan informal yang tidak kalah penting dari
pendidikan formal maupun nonformal.
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BAB 2

PENDIDIKAN DAN PERADABAN
MANUSIA

A. Sejarah Perkembangan Pendidikan dalam Peradaban Kuno
hingga Modern
Sejarah pendidikan menunjukkan perjalanan yang
kompleks, berkembang dari peradaban kuno hingga modern,
serta menjadi bagian integral dalam pembentukan peradaban
manusia. Dalam konteks pendidikan, penting untuk
menyelaraskan pendidikan formal dan non-formal dalam
membangun nilai-nilai karakter yang mendasar. Menurut Lauza
dan Aisiah, pendidikan karakter dalam buku teks pelajaran
sejarah di Indonesia sangat penting untuk menangkal
permasalahan sosial seperti kekerasan dan pergaulan bebas
yang sering mendera generasi muda (Lauza & Aisiah, 2022). Hal
ini menunjukkan bahwa krisis pendidikan karakter merupakan
salah satu tantangan utama dalam sistem pendidikan saat ini.
Pendidikan dalam sejarah dimulai di peradaban kuno, di mana
setiap masyarakat memiliki cara tersendiri dalam mendidik
generasi penerusnya. Misalnya, pendidikan formal di Mesir
Kuno dan Yunani Kuno, yang sangat terstruktur, mengajarkan
keterampilan yang diperlukan bagi masyarakat mereka, seperti
sains, seni, dan retorika (Prayoga & Zakariyah, 2024). Melalui
metode ini, mereka tidak hanya mengajarkan pengetahuan,
tetapi juga membentuk nilai-nilai moral. Di sisi lain, Islam juga
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan
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pendidikan. Abdullah menyoroti peran pendidikan dalam
mendidik anak serta bagaimana Renaisans Islam telah
menyumbang pada kemajuan pendidikan (Abdullah, 2021)
Seiring berjalannya waktu, pendidikan mengalami transformasi
dari bentuk yang sangat tradisional menjadi sistem yang lebih
formal dan terstandarisasi. Pangestu et al. menjelaskan bahwa
pendidikan, termasuk pendidikan bahasa, berfungsi untuk
mengaktualisasikan potensi manusia dan membangun
peradaban secara holistik di Indonesia (Pangestu et al., 2023).
Modernisasi pendidikan membawa tantangan baru, termasuk
kecenderungan untuk melihat pendidikan hanya dari sudut
pandang akademis tanpa memperhatikan aspek karakter dan
moral.

Dalam konteks pendidikan modern, terdapat berbagai
pendekatan yang diterapkan. Pendidikan formal di sekolah
diharapkan mampu mencetak generasi yang tidak hanya cerdas
secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang baik. Proyek
pendidikan yang berfokus pada peningkatan keterampilan,
seperti yang dikemukakan oleh Rizaldi dan Fatimah, berusaha
meningkatkan keterampilan menulis bagi mahasiswa melalui
pelatihan yang sistematis (Rizaldi & Fatimah, 2023). Di samping
itu, pendidikan non-formal yang diselenggarakan di tempat-
tempat seperti Taman  Pendidikan  Al-Qur’an  (TPA)
menunjukkan bahwa ada upaya untuk memberikan akses
pendidikan yang lebih luas kepada masyarakat, terutama anak-
anak dan remaja, dengan nilai-nilai kemanusiaan sebagai
fondasi (Jayanti et al., 2022; Maisaroh & Ulum, 2021).

Peran pendidik dalam proses pembelajaran tidak dapat
diabaikan. Azmi berargumentasi bahwa pendidik bertanggung
jawab penuh atas keberhasilan siswa dalam mengembangkan
kapabilitas intelektual, spiritual, dan moral (Azmi, 2024). Dalam
hal ini, pendidikan berfungsi sebagai sarana melakukan
perubahan. Dengan melibatkan berbagai metode dalam proses
pendidikan, seperti metode ceramah, diskusi, dan juga
pembelajaran berbasis proyek, diharapkan siswa dapat terlibat
aktif dalam pembelajaran mereka (Arifuddin & Karim, 2021).

Pendidikan karakter juga menjadi sorotan penting saat ini.
Hal ini sejalan dengan kajian yang dilakukan oleh Ramayanti et
al., yang menyatakan bahwa nilai-nilai karakter harus menjadi
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bagian integral dalam kurikulum pendidikan untuk
menciptakan peradaban yang kuat (Ramayanti et al., 2023).
Dalam konteks Indonesia, inisiatif untuk mengaitkan sekolah
dengan nilai-nilai kultural lokal seperti yang diperkenalkan di
Taman Pendidikan Al-Qur’an, menunjukkan keberagaman
pendekatan dalam pendidikan yang menekankan karakter
(Anwar, 2021).

Di sisi lain, pendidikan juga berhadapan dengan berbagai
isu sosial yang mempengaruhi proses dan tujuan pendidikan.
Permasalahan seperti diskriminasi, ketidaksetaraan akses
pendidikan, dan keharmonisan sosial merupakan tantangan
yang harus dihadapi oleh sistem pendidikan. Disas mencatat
bahwa pendidikan yang inklusif dan berbasis komunitas
mampu menciptakan harmoni di masyarakat (Derung et al.,
2023). Selain itu, dalam pendidikan non-formal, kehadiran
lembaga-lembaga seperti Bimba AIUEO menjadi penting untuk
memberikan pendidikan dasar bagi anak-anak di perkotaan
dengan metode yang mudah diakses (Rostini et al., 2023).

Pendidikan formal dan non-formal harus saling melengkapi
untuk memperkaya pengalaman belajar. Keduanya memiliki
peran penting dalam membentuk kepribadian siswa dan
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan hidup.
Dengan demikian, sinergi antara pendidikan formal dan non-
formal menjadi hal yang krusial untuk menciptakan generasi
yang tidak hanya berpengetahuan tetapi juga memiliki akhlak
yang baik dan mampu berkontribusi bagi masyarakat (Ledis
Izzah Harahap et al.,, 2022). Pendidikan tidak lagi hanya
berfungsi sebagai tempat transfer ilmu, melainkan juga sebagai
institusi yang mendidik karakter dan moralitas peserta didik,
seperti yang ditekankan oleh Hidayat dan Suryani dalam
pendidikan karakter di sekolah (Maisaroh & Ulum, 2021; Nasith
et al., 2023).

Dari perspektif sosial, penting untuk menyadari bahwa
pendidikan harus diintegrasikan dengan nilai-nilai budaya dan
lingkungan setempat. Referensi dari Qomarrullah menunjukkan
bahwa pendidikan berbasis lingkungan sosial dapat menjadi
alat untuk memberdayakan masyarakat dan menjaga nilai-nilai
kearifan lokal (Qomarrullah, 2024). Dalam konteks ini,
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pendidikan tidak hanya mendidik individu, tetapi juga
mengembangkan komunitas secara keseluruhan.

Akhirnya, masa depan pendidikan memerlukan kolaborasi
antara berbagai pihak, dimulai dari pemerintah, pendidik, orang
tua, hingga masyarakat. Dengan demikian, tujuan pendidikan
bukan hanya menciptakan individu yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga bermartabat dan beretika (Sari, 2023).
Pendidikan harus menjadi wadah untuk membangun karakter,
moral, dan kepedulian sosial, sesuai dengan visi bangsa untuk
menciptakan masyarakat yang adil dan beradab (Yuliarti &
Istiningrum, 2023).

. Pendidikan sebagai Motor Penggerak Kemajuan Peradaban

Pendidikan telah lama diakui sebagai motor penggerak
kemajuan peradaban. Dalam konteks ini, pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi
juga sebagai alat utama dalam membangun karakter dan
identitas masyarakat. Sebagaimana dijelaskan oleh Pangestu et
al., pendidikan merupakan proses aktualisasi potensi manusia
yang bertujuan membangun peradaban secara holistik,
melibatkan berbagai aspek sosial dan budaya yang penting
dalam konteks perkembangan bangsa (Pangestu et al., 2023).
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan berperan penting
dalam transformasi budaya dan sosial, yang merupakan bagian
integral dari pembangunan peradaban.

Di Indonesia, pendidikan memiliki fungsi yang luas dan
signifikan. Sujana menyatakan bahwa pendidikan berupaya
untuk menciptakan individu yang cakap, beriman, dan
bertagwa, sehingga mampu berkontribusi bagi masyarakat dan
bangsa (Sujana, 2019). Dalam hal ini, pendidikan berfungsi
sebagai alat kontrol sosial, yang mengarahkan individu untuk
mengetahui dan memahami peran mereka dalam komunitas.
Hal ini sejalan dengan pemikiran Marjuni, yang menekankan
bahwa pendidikan karakter dapat membantu peserta didik
memiliki kepribadian yang tangguh dan bijaksana, serta
menghindari sikap mental nihilisme dan hedonisme yang dapat
merusak moralitas sosial (Marjuni, 2020).

Lebih jauh, pendidikan karakter menjadi penting dalam
proses pendidikan di setiap lembaga, seperti yang diungkap oleh
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Budiarti. Dia mencatat bahwa pendidikan karakter adalah
tanggung jawab bersama, melibatkan institusi pendidikan,
keluarga, dan masyarakat (Budiarti, 2019). Penguatan
pendidikan karakter ini diperlukan untuk mengatasi tantangan
moral yang dihadapi oleh generasi muda saat ini, di mana
banyak nilai-nilai budaya yang terancam oleh perkembangan
zaman yang cepat.

Sementara itu, Soraya menekankan bahwa pendidikan
idealnya tidak hanya berfokus pada aspek kognitif tetapi juga
pada aspek afektif dan psikomotorik (Soraya, 2020). Dengan
demikian, pendidikan dapat membentuk individu yang utuh,
siap berkontribusi dalam peradaban yang lebih baik. Hal ini
menunjukkan pula pentingnya pendekatan interdisipliner
dalam pendidikan yang mengintegrasikan berbagai aspek
pengetahuan dan keterampilan.

Seiring dengan penguatan pendidikan karakter, sebelas
nilai-nilai moral perlu diinternalisasikan ke dalam sistem
pendidikan. Ramayanti et al. menyebutkan bahwa penyerapan
nilai-nilai karakter dalam pendidikan mampu membentuk
peradaban manusia yang bersih dan terhormat (Ramayanti et
al., 2023). Oleh karena itu, pendidikan yang mengedepankan
nilai-nilai kebudayaan dan moral menjadi sangat penting, agar
masyarakat dapat berkembang dengan baik dalam menghadapi
tantangan globalisasi.

Implementasi  pendidikan yang menyeluruh dan
terintegrasi ini juga dapat dilihat dalam penerapan teknologi
dalam pembelajaran. Amelia dan Solikhah mengungkapkan
bahwa teknologi pendidikan dapat meningkatkan kreativitas
siswa, yang pada gilirannya mendorong daya tarik dan
partisipasi aktif dalam proses belajar (Amelia & Solikhah, 2024).
Teknologi menjadi alat yang vital dalam menciptakan
pendidikan yang relevan dan responsif terhadap perkembangan
zaman.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
berfungsi sebagai motor penggerak kemajuan peradaban
melalui integrasi nilai-nilai karakter, teknologi, serta mendidik
individu yang paham akan tanggung jawab sosial mereka.
Karakter yang dibentuk melalui pendidikan dapat menciptakan
masyarakat yang beradab, memenuhi harapan akan masa
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depan yang lebih baik (Ramayanti et al., 2023; Soraya, 2020;
Sujana, 2019) Jika pendidikan dapat mengadopsi pendekatan
holistik yang mencakup seluruh lapisan masyarakat, maka laju
kemajuan peradaban akan semakin meningkat.

. Pengaruh Pendidikan terhadap Nilai, Norma, dan Budaya
Masyarakat

Pendidikan memiliki peran yang sangat mendalam dan luas
dalam membentuk nilai, norma, dan budaya masyarakat.
Melalui berbagai bentuk pendidikan, baik itu pendidikan
formal, informal, maupun nonformal, individu dapat
menginternalisasi norma dan nilai yang berlaku dalam
masyarakat mereka. Penelitian Ambarwati dan Kabib
mengungkapkan bagaimana pendidikan keluarga, sekolah, dan
masyarakat secara signifikan mempengaruhi akhlak siswa di
Kabupaten Klaten (Ambarwati & Kabib, 2021). Penelitian ini
menggunakan metode regresi linier berganda untuk
menunjukkan betapa pendidikan dapat membentuk perilaku
moral siswa, yang merupakan cerminan dari norma-norma
sosial yang ada di komunitas mereka.

Selanjutnya, penelitian Rahmawati menjelaskan bahwa
pendidikan sosial berperan penting dalam membentuk karakter
individu dalam masyarakat (Rahmawati, 2023). Pendidikan
sosial tidak hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga
membantu individu untuk berinteraksi secara efektif dan sehat
dengan orang lain. Hal ini berkaitan erat dengan pembentukan
norma-norma sosial yang dapat meningkatkan kerjasama dan
kohesi sosial di antara anggota masyarakat. Dengan adanya
pendidikan  yang  baik, individu diharapkan dapat
menginternalisasi  nilai-nilai  positif yang mendukung
terciptanya lingkungan sosial yang harmonis.

Di sisi lain, penelitian Primasari menunjukkan bahwa
pendidikan juga berperan dalam perilaku kepatuhan wajib
pajak di mana norma sosial dapat bertindak sebagai variabel
intervening (Primasari, 2023). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan tidak hanya berkontribusi pada
akhlak dan karakter individu, tetapi juga mempengaruhi sikap
mereka dalam konteks lebih luas, seperti kepatuhan terhadap
peraturan yang ada di masyarakat. Hal ini menunjukkan
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pentingnya pendidikan dalam membangun kesadaran sosial
dan tanggung jawab individu terhadap norma-norma yang
berlaku.

Pendidikan kewirausahaan juga menjadi faktor yang
signifikan dalam mempengaruhi niat berwirausaha individu.
Penelitian oleh Isabel dan Puspitowati mendapati bahwa
pendidikan kewirausahaan, bersamaan dengan efikasi diri
kewirausahaan dan norma sosial, sangat berpengaruh terhadap
niat individu untuk berwirausaha (Isabel & Puspitowati, 2024;
Maisaroh & Ulum, 2021). Ini menunjukkan bagaimana
pendidikan dapat membentuk budaya kewirausahaan dalam
masyarakat, dan menciptakan nilai-nilai baru yang dapat
merangsang insentif untuk berinovasi dan berkontribusi pada
pembangunan ekonomi.

Namun, pendidikan yang efektif tidak hanya mengandalkan
kurikulum atau metode pengajaran semata, tetapi juga
melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat. Kurniawan dan
Riswanto menekankan pentingnya dukungan masyarakat
dalam menghasilkan produk hukum yang baru, yang
mencerminkan kebutuhan dan nilai-nilai pendidikan sosial
yang holistik dan integratif (Kurniawan & Riswanto, 2023).
Dalam konteks ini, pendidikan menjadi jembatan untuk
menyelaraskan aspirasi individu dengan kebutuhan dan norma
yang ada di masyarakat, sehingga dapat menciptakan
perubahan yang berkelanjutan.

Pendidikan juga memberikan kontribusi dalam menjaga
kelestarian lingkungan dan menghargai kerjasama sosial. Studi
yang dilakukan oleh Sholehuddin dan Subari menunjukkan
pentingnya modal sosial dalam organisasi yang berfokus pada
pelestarian lingkungan, di mana nilai-nilai kedamaian dan
kerjasama memperkuat interaksi sosial dalam menjaga
keberlangsungan sumber daya alam (Sholehuddin & Subari,
2022). Ini menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya berfungsi
dalam ranah akademis, tetapi juga memainkan peran vital
dalam membangun kesadaran ekologis dan sosial di kalangan
anggota masyarakat.

Pendekatan pendidikan agama, seperti yang diungkapkan
oleh Najmi, juga memiliki implikasi yang signifikan terhadap
sikap sosial peserta didik (Najmi, 2023). Dalam konteks ini,
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pendidikan moderasi beragama menjadi penting untuk
menangkal paham-paham ekstrem yang dapat merusak tatanan
sosial. Dengan menanamkan nilai-nilai toleransi, pengertian,
dan kerjasama antar beragama, pendidikan dapat membantu
menciptakan masyarakat yang lebih damai dan inklusif.

Di era digital saat ini, pendidikan yang berbasis nilai-nilai
sosial juga harus mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi. Penelitian oleh Bahar menyoroti pentingnya
pendidikan dalam menginternalisasi moderasi beragama
sebagai bagian dari karakter beragama yang diperlukan untuk
membangun masyarakat yang berkelanjutan dan harmonis
(Bahari, 2021). Ini menunjukkan bahwa pendidikan harus
berorientasi pada pengembangan karakter yang mampu
beradaptasi dengan perubahan zaman, tanpa mengabaikan
esensi nilai-nilai sosial yang telah ada.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
memegang peranan sentral dalam membentuk nilai, norma, dan
budaya masyarakat melalui berbagai saluran dan mekanisme.
Dari pendidikan keluarga hingga pendidikan formal dan
nonformal, semua berkontribusi dalam menciptakan individu
yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga berakhlak dan
memiliki kesadaran sosial yang tinggi. Ini menggarisbawahi
pentingnya kolaborasi antara berbagai elemen dalam
masyarakat untuk mendukung proses pendidikan yang
komprehensif dan terintegrasi, agar dapat menciptakan
perubahan positif yang berdampak luas.

. Peran Pendidikan dalam Membangun Peradaban Digital di
Era 4.0

Era Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan kemajuan
teknologi digital dan komunikasi telah mengubah wajah
pendidikan secara fundamental. Teknologi tidak lagi hanya
sebagai alat bantu belajar, tetapi telah menjadi komponen
integral yang mempengaruhi cara kita mempersiapkan generasi
muda untuk masa depan. Pendidikan di era ini menghadapi
tantangan dan peluang yang tidak pernah ada sebelumnya.
Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana
pendidikan dapat berkontribusi dalam membangun peradaban
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digital yang inklusif, beretika, dan produktif. Diantaranya
adalah:
1. Transformasi Pembelajaran

Transformasi pembelajaran menjadi salah satu fokus
utama dalam pendidikan di era digital. Pembelajaran
berbasis teknologi memberikan kualitas dan akses yang lebih
baik bagi siswa. Pendekatan interaktif mendorong
keterlibatan siswa dan memfasilitasi pengalaman belajar
yang lebih mendalam melalui penggunaan multimedia dan
sumber daya daring (Ghufron et al., 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan digital dalam pendidikan
meningkatkan  keterlibatan siswa secara  signifikan
(Muskania & Zulela Ms, 2021).

Namun, pergeseran ini juga membawa tantangan,
khususnya terkait dengan aksesibilitas teknologi dan
kebutuhan untuk melatih guru agar mampu menggunakan
alat digital secara efektif (Puspita, 2020). Guru harus
beradaptasi dengan cara mengembangkan kurikulum dan
metodologi yang responsif terhadap perkembangan teknologi,
menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan produktif
(Bestari et al., 2023).

Pendidikan karakter juga menjadi prioritas, di mana
siswa harus dipersiapkan menjadi warga digital yang
bertanggung jawab dan beretika (Haq et al., 2023). Era digital
memerlukan pendekatan pendidikan yang memperkuat nilai-
nilai moral dan etika melalui integrasi informasi dari berbagai
sumber (Nanti & Fadriati, 2023). Manajemen pendidikan
yang efektif diperlukan untuk membangun karakter dan
literasi digital siswa di masa depan (Nursanti et al., 2023).

2. Penerapan Teknologi dalam Pendidikan

Peranan teknologi dalam pendidikan semakin menguat
dengan adanya berbagai aplikasi dan metode baru yang
diadopsi di sekolah dan perguruan tinggi. Penelitian
menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dalam
kurikulum dapat mendorong pengembangan keterampilan
yang diperlukan dalam dunia kerja digital (Afifah, 2024).
Misalnya, pengembangan modul pembelajaran yang
menggunakan aplikasi kecerdasan buatan (Al) menjadi salah
satu langkah inovatif yang dapat meningkatkan
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keterampilan pengajaran guru dan memberikan pengalaman
belajar yang lebih relevan kepada siswa (Amarullah et al.,
2023).

Tantangan yang dihadapi dalam implementasi teknologi
termasuk masalah infrastruktur, pelatihan guru, serta
masalah etika dan keamanan siber (Rumodar et al., 2024).
Kesiapan institusi pendidikan dalam menghadapi tantangan
ini sangat penting agar transformasi digital dapat terlaksana
dengan baik.

. Pendidikan Kewarganegaraan Digital

Pendidikan kewarganegaraan digital menjadi sangat
relevan di era ini, dengan tujuan untuk mengedukasi siswa
tentang tanggung jawab mereka sebagai warga negara di
dunia maya. Pendidikan karakter tidak hanya mencakup
aspek akademik tetapi juga membangun kesadaran akan
identitas digital dan perilaku etis di internet (Muhammad
Abduh & Syahlarriyadi, 2023). Program-program yang
memfokuskan pada pembelajaran literasi digital dapat
membekali siswa dengan keterampilan kritis dan analitis
yang diperlukan untuk menavigasi informasi secara bijak
(Vierke et al., 2024).

Integrasi media sosial dalam pendidikan juga berperan
penting dalam menciptakan ketertarikan siswa terhadap
pembelajaran. Penggunaan platform tersebut dapat menjadi
sarana untuk mendorong diskusi yang konstruktif dan
kolaboratif (Ilyas & Maknun, 2023). Namun, diperlukan
pengawasan yang ketat untuk mencegah penyebaran
informasi palsu dan kebencian di dunia digital.

. Peran Guru dalam Transformasi Digital

Guru sebagai penggerak utama dalam pendidikan harus
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Pendidikan di
era 4.0 menuntut guru untuk tidak hanya menguasai konten
pelajaran tetapi juga memiliki keterampilan teknologi yang
memadai. Pelatihan dan pengembangan profesional yang
berkelanjutan sangat penting dalam mempersiapkan guru
untuk menghadapi kebutuhan yang berubah-ubah di era
digital (Hidayatulloh & Dellia, 2023).

Kepemimpinan dosen dalam meningkatkan kualitas
pendidikan juga perlu diperhatikan. Dosen harus mampu
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memimpin dengan cara inovatif dan membawa perubahan
positif dalam implementasi strategi pendidikan digital di
institusi masing-masing (Kamaludin, 2022; Universitas
Muria Kudus & Sutanto, 2024). Dengan pemimpin yang
visioner, pendidikan dapat beradaptasi lebih cepat terhadap
tuntutan era digital, serta berkontribusi dalam menciptakan
generasi yang lebih unggul dan siap menghadapi tantangan
global.

Secara keseluruhan, pendidikan memiliki peran yang
sangat vital dalam membangun peradaban digital di era 4.0.
Dengan memanfaatkan teknologi secara optimum,
menciptakan kurikulum yang relevan, serta membekali siswa
dengan keterampilan kritis dan etika digital, kita dapat
menciptakan generasi muda yang mampu berkontribusi
dalam masyarakat digital yang beretika dan bertanggung
jawab. Upaya kolaboratif antara pemerintah, institusi
pendidikan, dan masyarakat diperlukan untuk mencapai
tujuan ini, memastikan bahwa transformasi digital di dunia
pendidikan tidak hanya menghasilkan pengetahuan tetapi
juga karakter yang baik, siap menghadapi tantangan masa
depan yang kompleks.
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BAB 3

UNSUR UNSUR DAMA PROSES
PENDIDIKAN

A. Pendidik (Guru/Dosen)

Orang yang mengajar atau membimbing siswa disebut
pendidik. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidik
adalah orang yang melakukan pengajaran (A, 2015). Abuddin
Nata (2016)menyatakan bahwa Pendidik adalah orang dewasa
yang bertanggung jawab untuk membantu siswanya tumbuh
secara fisik dan rohani, membantu mereka menjadi mandiri dan
memenuhi tanggung jawabnya sebagai hamba dan khalifah
Allah SWT, serta melakukan fungsi sebagai anggota masyarakat
dan individu yang mandiri. Berdasarkan pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa pendidik adalah orang dewasa yang
bertanggung jwab untuk mendidik dan membimbing peseerta
didik sehungga ia mampu melakukan tugas sebagai makhluk
individu yang mandiri.

1. Kompetensi yang harus dimiliki pendidik
Secara  umum, kompetensi  didefinisikan sebagai
kemampuan atau kecakapan seseorang untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan di bidang tertentu, yang
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
relevan. kompetensi yang harus dimiliki pendidik mencakup
empat bidang utama, yaitu:
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a) Kompetensi Pedagogik, kompetensi pedagogik adalah
kemampuan pendidik untuk mengelola pembelajaran
seperti perancangan, pemahaman, evaluasi, dsb.

b) Kompetensi Kepribadian, yaitu kemampuan pendidik
terhadap personal diri pendidik, seperti tanggung jawab,
memiliki integritas, dsb.

c) Kompetensi Sosial, yaitu kemampuan pendidik dalam
berkomunikasi dan berinteraksi

2. Profesionalisme Pendidik

Banum (2010)Seberapa berkualitas kompetensi seorang
pendidik ketika mereka bekerja secara profesional dikenal
sebagai profesionalisme pendidik. Seorang pendidik harus
menunjukkan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan
menerapkannya dengan bertanggung jawab dan efektif. Cara
meningkatkan profesionalisme pendidik yaitu:

a) Mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional.

b) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui
studi lanjut.

c) Berpartisipasi dalam komunitas pendidik.

d) Selalu berusaha meningkatkan ilmu yang dimiliki

e) Memahami tugas dan fungsi seorang guru.

B. Peserta Didik

Peserta didik dalam bahasa Arab disebut Tilmidh,
jamaknya adalah Talamidh, yang artinya adalah "murid", yang
berarti "orang yang menginginkan pendidikan". Mereka juga
disebut Thalib, jamaknya adalah Thullab, yang artinya
"mencari', yang berarti "orang yang mencari ilmu" (Samsul,
2002). Pada dasarnya, siswa adalah pembelajar, sebuah istilah
yang mengacu pada keinginan untuk memperoleh pengetahuan
baru, memperoleh keterampilan baru, dan memperluas
pengetahuan mereka tentang dunia luar.

Suharto (2020) Menyatakan bahwapeserta didik adalah
orang yang terdaftar di suatu lembaga pendidikan dan belajar
di sana, atau orang yang belum dewasa dan masih memiliki
potensi dasar yang perlu dipenuhi. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
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pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu.

Dari berbagai definisi yang telah disebutkan di atas, secara
garis besar peserta didik adalah individu yang sedang dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan, yang berhak
mendapatkan pendidikan yang berkualitas untuk
mengoptimalkan potensi mereka dan berkontribusi pada
masyarakat.

1. Karakteristik peserta didik

Salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran

adalah karakteristik peserta didik, yang merupakan

karakter yang dikembangkan oleh peserta didik. Menurut

Budiningsih (2005) Karakteristik peserta didik biasanya

didefinisikan sebagai latar belakang pengalaman peserta

didik, termasuk aspek lain yang ada pada diri mereka,
seperti kemampuan umum, ekspektasi terhadap
pembelajaran, karakteristik fisik, dan emosi yang
memberikan dampak pada proses pembelajaran.
Karakteristik peserta didik dapat dilihat dari berbagai hal

berikut:
a) Etnikyaitu suatu kesatuan sosial yang dapat dibedakan
dari

b) Kultural yaitu kebudaya yang dimiliki peserta didik

c) Status social yaitu kedudukan atau posisi seseorang
dalam suatu kelompok masyarakat.

d) Minat yaitu suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh

e) Perkembangan kognitif, yaitu tingkat perkembangan
intelektual peserta didik

f) Kemampuan awal, yaitu kemampuan awal yang dimiliki
peserta didik

g) Gaya belajar, yaitu gaya belajar visual, auditif, atau
kinestetik

h) Motivasi, yaitu semangat dan energi peserta didik untuk
belajar

i) Perkembangan emosi, yaitu perasaan senang, sedih,
takut, dan sebagainya yang dialami peserta didik
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Kebutuhan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran
Semua yang diperlukan siswa untuk berkembang dan
mencapai tujuan pembelajaran adalah kebutuhan mereka.
Ramayulis (2019)mengatakan bahwa Kebutuhan peserta
didik adalah sesuatu kebutuhan yang harus didapatkan
oleh peserta didik untuk mendapat kedewasaan ilmu.
Semua siswa memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi.
Dengan kata lain, kebutuhan ini memengaruhi tingkah
laku siswa. Jika kebutuhan siswa dapat dipenuhi, siswa
akan merasa puas dan bahagia dalam hidupnya, dan
sebaliknya (Hendrarno, 2003).
Pada dasarnya kebutuhan dibagi 2 yaitu kebutuhan dasar
dan kebutuhan belajar. Kebutuhan dasar adalah
kebutuhan untuk bertahan hidup, sedangkan kebutuhan
belajar adalah kebutuhan untuk memperoleh pengetahuan
dan keterampilan. Kebutuhan dasar dapat dipenuhi
dengan makan, tidur, berolahraga, dan memberikan
perlindungan. Oleh karena itu, memenuhi kebutuhan
peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang optimal
sangat penting. Jenis jenis kebutuhan peserta didik dibagi
menjadi 6 yaitu:
a) Kebutuhan fisiologis (misalnya, makanan, minuman,
istirahat).
b) Kebutuhan rasa aman (misalnya, lingkungan belajar
yang aman dan nyaman).
c) Kebutuhan sosial (misalnya, interaksi dengan teman
dan guru).
d) Kebutuhan penghargaan (misalnya, pengakuan atas
prestasi).
e) Kebutuhan aktualisasi diri (misalnya, pengembangan
potensi diri).
f) Kebutuhan akan inklusivitas.
Kebutuhan belajar adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan keinginan atau kebutuhan seseorang
untuk memperoleh informasi, keterampilan, dan
pengetahuan baru. Kebutuhan belajar individu dapat
berbeda-beda tergantung pada faktor-faktor yang dimiliki,
seperti:
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a) Usia dan tahap perkembangan.

b) Latar belakang sosial dan budaya.

c) Gaya belajar dan preferensi belajar.

d) Kondisi kesehatan dan kebutuhan khusus.

e) Motivasi dan minat.

Peran guru sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan
evaluator sangat penting untuk memenuhi kebutuhan
siswa. Sangat penting untuk memahami kebutuhan belajar
individu, terutama dalam pendidikan. Oleh karena itu,
guru harus memahami kebutuhan siswa untuk membuat
program pembelajaran yang berhasil.

C. Kurikulum

Kurikulum berasal dari kata Latin "curir", yang berarti
"pelari," dan "curere", yang berarti "tempat berlari." Secara
etimologis, kurikulum berarti kumpulan materi yang harus
dipelajari siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. J. Lloyd
Trump dan Delmas F. Miller dalam bukunya Secondary School
Improvement sebagaimana dikutip oleh S. Nasution (1964),
menyebutkan  bahwa  Kurikulum  mencakup  metode
pembelajaran, evaluasi siswa, program pembelajaran,
bimbingan penyuluhan, supervisi dan administrasi, alokasi
waktu, ruang, dan pilihan mata pelajaran. Kurikulum dibagi
menjadi enam bagian: 1) kurikulum sebagai konsep, 2)
kurikulum dalam bentuk dokumen yang berfungsi sebagai
pedoman dan petunjuk untuk melaksanakan kurikulum, 3)
kurikulum menurut perspektif pengajar, kurikulum operasional
yang dilaksanakan atau dioprasionalkan oleh pengajar di kelas,
4) kurikulum pengalaman, yaitu kurikulum yang dialami siswa,
dan kurikulum yang diperoleh dari penerapan kurikulum
(Ibrahim et al., 2010). Secara umum, Kurikulum adalah rencana
pembelajaran yang mencakup tujuan, isi, metode, dan evaluasi.
Fungsi kurikulum diantaranya adalah:
a) Sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran
b) Sebagai alat untuk mencapai tujuan Pendidikan
c) Sebagai kerangka acuan bagi pendidik dalam melaksanakan
tugasnya
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d) Sebagai pedoman bagi peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Kurikulum didasarkan pada asas, yang berfungsi sebagai
prinsip dasar atau landasan bagi kurikulum untuk mencapai
tujuan pendidikan. Tiap kurikulum didasarkan atas asas-asas
tertentu, yaitu: Asas Filosofis, Asas Sosiologis, Asas Psikologis,
dan Asas Organisatoris. Sukmadinata (2014) menyatakan ada 4
tahap dalam pengembangan kurikulum, antara lain :

a) Tingkat makro (nasional) kurikulum yang dibahas terdiri dari
tiga pusat pendidikan, yaitu pendidikan formal, informal,
dan non-formal, untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional.

b) Tingkat institusi (sekolah) Kurikulum mencakup tiga
kegiatan utama: menetapkan tujuan sekolah atau standar
kompetensi lulusan wuntuk masing-masing lembaga,
menerapkan isi dan struktur program, dan membuat strategi
umum pelaksanaan kurikulum.

¢) Tingkat mata pelajaran (Bidang studi) Kurikulum disusun
untuk setiap semester dengan membuat silabus bidang studi
atau mata pelajaran.

d) Tingkat pembelajaran di kelas Kurikulum dikembangkan
dengan menyusun pembelajaran, termasuk paket modul,
belajar, berprogram, dan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP

Implementasi kurikulum adalah proses yang melibatkan
guru, siswa, kepala sekolah, dan pihak lain yang terlibat dalam
pembelajaran di kelas. Ada sejumlah factor yang dapat
mempengaruhi implementasi kurikulum, di antaranya:

a) Pengetahuan dan keterampilan guru dalam melaksanakan
kurikulum.

b) Sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran.

c) Keterlibatan dan dukungan dari pihak terkait.

d) Kemampuan dan minat belajar siswa.

D. Metode dan Strategi Pembelajaran
1. Metode Pembelajaran
Metode berasal dari kata "cara", dan umumnya didefinisikan
sebagai suatu cara atau prosedur yang digunakan untuk
mencapai tujuan tertentu. Metode pembelajaran adalah cara
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guru menerapkan rencana pembelajaran. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "metode" adalah mekanisme
yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Sementara
pembelajaran adalah upaya untuk menjadi lebih baik.
Metode pembelajaran, menurut Hamzah B. Uno (2010),
adalah pendekatan yang digunakan oleh guru wuntuk
mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran adalah
rangkaian langkah-langkah, wurutan, dan strategi yang
digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bisa
dikatakan bahwa metode pembelajaran adalah kumpulan
dari pendekatan, dan beberapa pendekatan dapat dibagi
menjadi berbagai metode pembelajaran. Selain itu, metode
dapat didefinisikan sebagai prosedur pembelajaran yang
berpusat pada pencapaian tujuan. Selama ini, beberapa
teknik yang diketahui termasuk ceramah, tanya jawab,
diskusi, demonstrasi, eksperimen, wisata, dan sebagainya
(Helmiati, 2012). Jenis jenis metode pembelajaran yaitu:

a) Metode Ceramah: Penyampaian informasi secara lisan
oleh guru kepada peserta didik.

b) Metode Diskusi: Pertukaran pikiran dan pendapat
antara peserta didik untuk memecahkan masalah atau
memahami suatu topik.

c) Metode Tanya Jawab: Interaksi antara guru dan peserta
didik melalui pertanyaan dan jawaban.

d) Metode Demonstrasi: Penyajian materi melalui
peragaan atau demonstrasi oleh guru.

e) Metode Simulasi: Pembelajaran melalui peran atau
simulasi situasi nyata.

f) Metode Kerja Kelompok: Pembelajaran melalui kerja
sama dalam kelompok-kelompok kecil

. Strategi Pembelajaran

Kata strategi berasal dari bahasa Latin strategia, yang
diartikan sebagai seni penggunaan rencana untuk mencapai
tujuan. Dasyim (2010) menyatakan bahwa strategi
pembelajaran adalah kemampuan guru untuk menyusun
kegiatan belajar yang beragam untuk memenuhi berbagai
tingkat kemampuan siswa. Selain itu Hasanah (2019) juga
menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah rencana
tindakan, atau rangkaian kegiatan, yang mencakup
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penerapan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya
dan kekuatan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi
pembelajaran. Menurut Suparman (2012), adalah kombinasi
dari urutan kegiatan, cara mengatur mata pelajaran, siswa,
peralatan dan bahan, dan jumlah waktu yang digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jenis jenis strategi
pembelajaran yaitu:

a) Strategi Pembelajaran Ekspositori (SPE) adalah
strategipembelajaran yang menekankan proses
penyampaian materi secara lisan oleh seorang guru
kepada sekelompok siswa

b) Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) Adalah stategi
pembelajaran yang mengutamakan pada proses berpikir
kritis untuk menemukan jawaban dari masalah yang
ditanyakan

c) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM) adalah
strategi pembelajaran yang mengutamakan proses
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah.

d) Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir
(SPPKB) adalah  strategi pembelajaran yang
mengutamakan kemampuan berpikir siswa.

e) Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK) adalah strategi
pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok kelompok
untuk menyelesaikan masalah.

f) Strategi Pembelajaran Kontekstual (CTL) adalah strategi
pembelajaran dengan mengaitkan materi pembelajaran
dengan dunia nyata.

E. Media dan Sumber Belajar
1. Media Pembelajaran
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima dengan
tujuan mendorong pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
siswa sehingga terjadi proses belajar. Lamatenggo (2016)
mendefinisikan media pembelajaran sebagai segala jenis alat
komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan
informasi dari berbagai sumber ke siswa dengan cara yang
direncanakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif di mana penerima informasi dapat memanfaatkan
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waktu mereka dengan baik wuntuk belajar. Media
pembelajaran, adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran untuk memberi informasi
tentang kegiatan siswa sehingga menarik perhatian dan
minat siswa dalam belajar. Media pembelajaran adalah alat
yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Ini terdiri
dari berbagai alat dan teknik yang dimaksudkan untuk
mendorong pikiran, perasaan, dan perhatian siswa dan
mendorong proses belajar. Media dapat berupa berbagai
bentuk, seperti cetak (buku, modul), audiovisual (video, film),
atau digital (aplikasi, internet). Media pembelajaran
mencakup semua hal di lingkungan peserta didik yang
membantu  proses belajar mengajar, seperti: (1)
menggunakan media visual untuk mendapatkan informasi
dan pengetahuan; (2) memberikan dukungan untuk kegiatan
pembelajaran; dan (3) menjadikan sarana untuk menarik
dan mendorong siswa untuk belajar. Fungsi media
pembelajaran adalah:

a) Mempermudah guru dalam menyampaikan materi.

b) Membuat materi yang abstrak menjadi konkret.

c¢) Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa.

d) Menyediakan pengalaman belajar yang beragam.
. Sumber belajar
Salah satu bagian penting dari proses pendidikan adalah
sumber belajar, yang berfungsi sebagai tempat di mana siswa
mendapatkan informasi atau pengetahuan. Sanjaya (2010)
mendefinisikan sumber belajar adalah segala sesuatu yang
ada di lingkungan kegiatan belajar dan berfungsi untuk
membantu optimalisasi hasil belajar. Hasil belajar, atau
output, dan proses, yaitu interaksi siswa dengan berbagai
sumber, adalah dua contoh dari optimalisasi hasil belajar.
Sumber belajar juga dapat didefinisikan sebagai semua
sumber, termasuk data, orang, dan entitas tertentu, yang
dapat digunakan siswa untuk belajar. Sumber-sumber ini
dapat digunakan secara terpisah maupun terkombinasi
untuk membantu siswa mencapai tujuan atau kompetensi
tertentu (pengalaman belajar). Definisi lain oleh Rambe
(2021)mengatakan bahwa sumber belajar adalah segala
sesuatu yang digunakan untuk belajar atau melalui apa

34



Robisha Zarifa Riba'ah Aziz, M.Pd.

seseorang mempelajari sesuatu. Sumber belajar dalam arti

sempit berarti literatur seperti buku, majalah, dan bulletin,

dan dalam arti luas berarti alat pendidikan yang dapat
didengar dan dilihat untuk menyampaikan informasi

(Suhirman, 2018). Sumber belajar tidak terbatas pada media,

tetapi juga mencakup orang (guru, ahli), tempat

(perpustakaan, museum), dan lingkungan. Fungsi sumber

belajar diantaranya adalah

a) Menyediakan informasi yang relevan dengan materi
pembelajaran.

b) Memperkaya pengalaman belajar siswa.

¢) Mendorong siswa untuk belajar mandiri.

d) Sebagai media untuk mengembangkan kemampuan
berfikir kritis.

Secara garis besar sumber belajar mempunyai ciri-ciri

sebagai berikut:

a) Sumber belajar harus mampu memberikan kekuatan
dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

b) Sumber belajar harus memiliki kualitas instruksional,
yaitu kemampuan untuk mengubah dan mengubah
tingkah laku secara menyeluruh sesuai dengan tujuan
yang ada.

c) Sumber belajar yang dirancang (resources by designed)
mempunyai ciri-ciri yang spesifik sesuai dengan
tersedianya media.

d) Sumber pendidikan tidak hanya dapat digunakan secara
terpisah (sendiri), tetapi juga dapat digunakan secara
kombinasi (gabungan).

35



Niar Adelia Kontesa

BAB 4
SISTEM PENDIDIKAN INDONESIA

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan manusia di
mana setiap orang yang telah lahir akan mendapat pendidikan
dari orang tuanya. Mendidik seorang anak sejak kecil adalah
bagian dari pendidikan dini yang diberikan oleh keluarga yang
lambat laun akan memperoleh pendidikan di institusi tertentu
dan masyarakat. Pendidikan hal yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya.

Sistem pendidikan merupakan rangkaian-rangkaian dari
sub sistem atau unsur-unsur pendidikan yang saling terkait
dalam mewujudkan keberhasilannya. Ada tujuan,
kurikulum,materi, metode, pendidik, peserta didik, sarana, alat,
pendekatan dan sebagainya Pendidikan sebagai suatu sistem
merupakan pendidikan sendiri terdiri dari elemenelemen atau
unsur- unsur pendididkan yang dalam kegiatannya saling
terkait secara fungsional, sehingga terjadinya satu kesatuan
yang terpadu, saling berhubungan dan diharapkan dapat
mencapai tujuan (Purwaningsih et al., 2022).

sistem pendidikan di Indonesia mengacu pada Sistem
Pendidikan Nasional yang merupakan sistem pendidikan yang
akan membawa kemajuan dan perkembangan bangsa dan

menjawab tantangan zaman yang selalu berubah hal ini
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sebagaimana visi dan misi Sistem Pendidikan Nasional yang
tertuang dalam UU RI NO. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS
adalah sebagai berikut: “Terwujudnya sistem pendidikan
sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk
memberdayakan semua warga Negara Indonesia berkembang
menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan
proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.”
Adapun misi yang diemban oleh SISDIKNAS adalah:
“Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan
memperoleh pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat (UU
RI SISDKNAS: 41).” (Munirah, 2015).

B. Struktur dan Jenjang Pendidikan di Indonesia
1. Struktur Pendidikan Indonesia
Struktur pendidikan di Indonesia meliputi jalur
pendidikan yang terdiri atas pendidikan formal, nonformal,
dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya

(UU RI no 20 tahun 2003).

a. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi
yang diselenggarakan oleh Pemerintah, Pemerintah
Daerah, dan/atau masyarakat.

b. Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang
berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau
pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung
pendidikan sepanjang hayat. Satuan pendidikan
nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga
pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar
masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan
pendidikan yang sejenis. Hasil pendidikan nonformal
dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan
formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh
lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau Pemerintah
Daerah dengan mengacu pada standar nasional
pendidikan.
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c. Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh
keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar
secara mandiri (Syakrani et al., 2022).

2. Jenjang pendidikan Indonesia

Menurut pasal 1 ayat 8 UU No 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional ialah pendidikan yang dibuat
dengan cara tingkat berkembangnya peserta didik. Untuk
mencapai tujuan tersebut dan kemampuan dibuat jenjang
pendidikan formal memiliki tiga jenjang antara lain: Jenjang
pendidikan dasar, (2) jenjang pendidikan menengah, (3)
jenjang pendidikan tinggi. Pendidikan dasar ialah jenjang
pendidikan yang melalui jenjang SMP, (2) Pendidikan dasar
terbentuk SD dan sekolah MI, atau seperti yang lainya
sederajat, (3) penentu sekolah dasar yang di sebutkan dalam
ayat 1, dan ayat 2 yang telah mengatur peraturan
pemerintah.

Pendidikan dasar ialah jenjang pendidikan untuk
mendasarkan atau melanjutkan kependidikan ke tingkat
yang lebih menengah di antaranya: SD, MI, SMP, MTs, atau
seperti yang lain nya sederajat. Pendidikan menengah ialah
terusan dari pendidikan dasar, pendidikan menengah
melampui atas pendidikan menengah umum dan pendidikan
menengah kejuruan, pendidikan menengah seperti SMA, MA,
SMK, MAK, dan seperti lainya yang sederajat, pendidikan
menengah seperti melanjutkan dari pndidikan dasar
diantaranya dari pendidikan menengah umum dan
pendidikan menengah kejuruan, pendidikan menengah
seperti SMA, MA, SMK, MAK, dan seperti yang lainya
sederajat. Pendidikan menengah terdapat hubungan yang
fungsinya untuk melanjutkan dan memperluas pendidikan
dasar, dan terdapat hubungan keatas untuk menyiapkan
peserta didik untuk ikut serta pendifikan tinggi maupun
masuk kedalam lapangan kerja.

Menurut pasal 19 perguruan tinggi ialah jenjang
pendidikan sesudah pendidikan menengah untuk mencapai
program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis,
dan doktor yang telah dibuat oleh perguruan tinggi,
pendidikan tinggi di buat oleh sistem terbuka. Menurut pasal
20 perguruan tinggi dapat dibentuk akademik, politeknik,
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sekolah tinggi institut, dan universitas, perguruan tinggi
wajib membuat pendidikan penelitian, atau mengabdi
terhadap masyarakat. Perguruan tinggi dapat membuat
program akademik, profesi, atau vokasi dengan maksud
mengenai perguruan tinggi yang dibuat pada ayat 1, ayat 2,
dan ayat 3 yang mengatur peraturanpemerintah pendidikan
tinggi ialah jenjang pendidikan sesudah pendidikan
menengah untuk mencapai program pendidikan diploma,
sarjana, magister, spesialis doktor yang di buat untuk
perguruan tinggi untuk menyiapkan peserta didik supaya
mengikuti anggota masyarakat yang mempunyai akademik
yang menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi atau
kesenian. Supaya kita mencapai tujuan Lembaga pendidikan
tinggi supaya kita membuat misi untuk lebih maju,
perguruan tinggi mengikuti pendidikan penelitian, dan
mengabdi kepada Masyarakat (Septiani, 2023).

C. Kurikulum Pendidikan Indonesia: Sejarah, Konsep, dan
Implementasi
1. Sejarah Pendidikan Indonesia

a. Kurikulum 1947, “Rentjana Pelajaran 1947”

Kurikulum  pertama  setelah  kemerdekaan  ini
menggunakan istilah “leer plan” yang berarti rencana
pelajaran.  Kurikulum ini menggantikan sistem
pendidikan kolonial Belanda dan lebih menekankan
pembentukan karakter bangsa Indonesia yang merdeka.
Pendidikan berorientasi pada pembangunan watak,
kesadaran bernegara, dan kehidupan bermasyarakat.

b. Kurikulum 1952 — Rentjana Pelajaran Terurai 1952
Kurikulum ini merupakan penyempurnaan dari
Rentjana Pelajaran 1947 dengan sistem yang lebih rinci.
Setiap mata pelajaran harus dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari. Kurikulum ini juga mulai
mengarah pada sistem pendidikan nasional.

c. Kurikulum 1964 - Rentjana Pendidikan 1964
Kurikulum ini menekankan pengembangan peserta
didik melalui konsep Pancawardhana, yang mencakup
moral, kecerdasan, emosional/artistik, keterampilan,
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dan jasmani. Pendidikan dasar lebih difokuskan pada
pengetahuan dan kegiatan praktis.

Kurikulum 1968

Kurikulum ini muncul sebagai kebijakan politik Orde
Baru untuk mengganti Rentjana Pendidikan 1964.
Fokusnya adalah pembentukan manusia Pancasila
sejati dengan pendekatan yang lebih sistematis.
Pendidikan  dikelompokkan menjadi pembinaan
Pancasila, pengetahuan dasar, dan kecakapan khusus.
Kurikulum 1975

Didasarkan pada konsep Management by Objective
(MBO), kurikulum ini menekankan efektivitas dan
efisiensi dalam pendidikan. Setiap mata pelajaran dirinci
dalam Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional
(PPSI) yang dikenal sebagai satuan pelajaran. Namun,
banyak kritik muncul karena guru menjadi lebih fokus
pada administrasi daripada pembelajaran.

Kurikulum 1984 - Kurikulum 1975  yang
Disempurnakan

Dikenal dengan pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif
(CBSA), kurikulum ini berusaha mengubah metode
pembelajaran menjadi lebih interaktif. Siswa diajak
untuk lebih aktif dalam proses belajar, seperti
mengamati, mengelompokkan, mendiskusikan, dan
melaporkan.

Kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum 1999
Kurikulum ini mencoba memadukan aspek tujuan dari
Kurikulum 1975 dan pendekatan proses dari Kurikulum
1984. Namun, beban belajar siswa menjadi sangat berat
karena terlalu banyak mata pelajaran yang harus
dipelajari, termasuk muatan lokal.

Kurikulum 2004 - Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) Kurikulum ini berorientasi pada hasil belajar
(learning outcomes) dengan menekank ketercapaian
kompetensisiswa. Pembelajaran lebih fleksibel dan
beragam, dengan sumber belajar yang tidak hanya dari
guru. Penilaian berbasis kompetensi dan indikator
pencapaian.
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i.  Kurikulum 2006 — Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) KTSP merupakan pengembangan dari
KBK dengan pendekatan yang lebih desentralisasi.
Pemerintah pusat menetapkan standar kompetensi,
sementara sekolah memiliki kewenangan untuk
mengembangkan silabus dan sistem penilaian yang
sesuai dengan kondisi daerahnya.

j. Kurikulum 2013
Kurikulum ini berbasis kompetensi dengan
menitikberatkan pada sikap, keterampilan, dan
pengetahuan. Guru dituntut lebih profesional dalam
merancang pembelajaran yang efektif dan bermakna.
Kurikulum ini bertujuan menciptakan insan Indonesia
yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter, dengan
pendekatan pembelajaran yang lebih integratif dan
interaktif(Alhamuddin,2017).

2. Konsep Kurikulum Pendidikan Indonesia
Definisi kurikulum dapat dipahami dari dua sudut
pandang, yaitu etimologis dan terminologis. Dari segi
etimologi, istilah "kurikulum" berasal dari bahasa Yunani,
yaitu kata "curir' dan "currere", yang merujuk pada tempat
atau rute lomba lari yang harus ditempuh oleh peserta.

Dengan kata lain, rute tersebut merupakan jalur yang harus

diikuti dan dilewati oleh peserta dalam suatu lomba.

Konsekuensinya adalah, siapapun yang mengikuti kompetisi

harus mematuhi rute currere tersebut. Ada pula yang

mengatakan berasal dari bahasa yunani yang berarti: jarak
yang harus ditempuh. Lalu kata Currerre dikatabendakan
menjadi Curriculum yang berarti: Lari cepat, pacuan,
balapan berkereta, berkuda, berkaki, Perjalanan, suatu
pengalaman tanda Dberhenti, Lapangan perlombaan,
gelanggang, jalan, dan kurikulum juga diartikan sebagai
jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari mulai dari
start sampai finish untuk memperoleh medali/penghargaan.

Secara terminologis, J. Galen Saylor dan Willian A.

Alexander, dalam Nasution, memberikan pengertian

kurikulum sebagai berikut: The Curriculum is the sum total

of school’s efforts to influence learning, whether in the
classroom, on the playground, or out of school.
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Dengan demikian, kurikulum mencakup semua upaya
sekolah secara menyeluruh yang bertujuan memengaruhi
proses belajar anak, baik itu terjadi di dalam kelas, di
halaman sekolah, atau di luar lingkungan sekolah, termasuk
kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian, konsep
kurikulum yang disampaikan oleh ahli tersebut sangat luas,
tidak hanya membatasi pada pengalaman belajar di dalam
kelas, tetapi juga mencakup aktivitas yang terjadi di luar
kelas. Dalam kosa kata Arab, istilah kurikulum dikenal
dengan kata manhaj yang berarti jalan yang terang atau jalan
terang yang dilalui oleh manusia pada berbagai
kehidupannya. Dari istilah-istilah di atas kurikulum
mengalami perpindahan arti ke dunia pendidikan. Apabila
pengertian manhaj atau kurikulum dikaitkan dengan
pendidikan, maka berarti jalan terang yang dilalui pendidik
atau guru dengan orang-orang yang dididik atau dilatihnya
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap mereka. Kurikulum adalah rangkaian pengalaman
pendidikan, budaya, sosial, olahraga, dan seni yang
disediakan oleh sekolah untuk murid-murid, baik di dalam
maupun di luar lingkungan sekolah, dengan tujuan
membantu mereka berkembang secara menyeluruh dalam
berbagai aspek dan mengubah perilaku mereka sesuai
dengan tujuan pendidikan. Dari definisi yang disampaikan di
atas, Langgulung berkesimpulan bahwa kurikulum itu
mempunyai empat unsur atau aspek utama yaitu: Tujuan
yang ingin dicapai oleh suatu lembaga pendidikan. Dengan
lebih tegas lagi orang atau peserta didik bagaimana yang
ingin kita bentuk melalui kurikulum itu? Materi
pembelajaran atau Pengetahuan (knowledge), informasi-
informasi, data-data, aktifitas-aktifitas dan pengalaman-
pengalaman dari mana terbentuk kurikulum itu. Bagian
inilah yang bisa disebut mata pelajaran. Metode dan cara-
cara mengajar yang dipakai oleh guru-guru untuk mengajar
dan mendorong murid-murid belajar dan membawa mereka
kearah yang dikehendaki oleh kurikulum(Usdarisman et
al.,2024).
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3. Implementasi Kurikulum Pendidikan Indonesia

Implementasi kurikulum berarti penerapan kurikulum
dalam proses pembelajaran yang dapat memberi pengaruh
terhadap perubahan perilaku peserta didik.
Mengimplementasikan kurikulum secara efektif, diperlukan
kesiapan guru, baik kesiapan administrasi pembelajaran,
maupun kesiapan mental. Sebab, dalam implementasi
kurikulum sangat mungkin terjadi munculnya perbedaan
antara perencanaan dengan realitasifatnya lokal dan
kontekstual (Sudirman, 2019).

Dengan demikian, implementasi kurikulum yang baik
tidak hanya bergantung pada dokumen yang disusun, tetapi
juga bagaimana guru menerapkannya dikelas dengan penuh
kesiapan, strategi yang tepat, serta pendekatan yang sesuai
dengan kondisinya.Implementasi kurikulum merdeka di
indonesia telah di upayakan untuk memberikan kebebasan
yang lebih besar kepada sekolah dalam merancang kegiatan
pembelajaran. Namun banyak sekolah yang mengalami
kesulitan dalam pelaksanaan, terutama terkait dengan
kesiapan sumber daya manusia (guru) dan fasilitas yang
memadai. Kurikulum mengedepankan pembelajaran
berbasis projek dan penguatan karakter, agar bisa
mengadaptasi metode tersebut dengan baik.

Penerapan kurikulum baru, seperti Kurikulum Merdeka
di Indonesia, sering kali menghadapi berbagai tantangan
yang kompleks. Salah satu tantangan utama adalah
kesiapan tenaga pendidik. Banyak guru yang membutuhkan
pelatihan tambahan untuk memahami konsep,metode, dan
pendekatan pembelajaran yang dituntut oleh kurikulum
baru. Keterbatasan pelatihan ini sering kali berdampak pada
kurang optimalnya implementasi kurikulum di ruang kelas.
Selain itu, tantangan lain adalah perbedaan tingkat kesiapan
antara sekolah di wilayah perkotaan dan pedesaan. Sekolah
di daerah terpencil sering menghadapi keterbatasan fasilitas,
seperti akses terhadap teknologi, bahan ajar yang memadai,
serta konektivitas internet, yang dapat menghambat
pelaksanaan kurikulum berbasis digital dan pembelajaran
proyek.
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Kendala dalam evaluasi dan monitoring juga menjadi isu
penting. Sistem evaluasi yang belum terintegrasi dengan baik
dapat menyebabkan kurangnya umpan balik yang relevan
untuk perbaikan implementasi kurikulum. Hal ini
diperparah dengan kurangnya keterlibatan orang tua dalam
mendukung proses belajar siswa, terutama di lingkungan
sosial yang kurang mendukung pendidikan.Tantangan
lainnya adalah resistensi terhadap perubahan. Penerapan
kurikulum baru sering kali menimbulkan kekhawatiran di
kalangan guru, siswa, dan bahkan orang tua, karena mereka
harus beradaptasi dengan pendekatan yang berbeda dari
metode sebelumnya. Hal ini memerlukan upaya komunikasi
yang efektif dan dukungan berkelanjutan dari pemerintah
dan pihak terkait untuk memastikan semua pihak
memahami tujuan dan manfaat kurikulum baru.Dengan
mengatasi tantangan-tantangan ini melalui pelatihan guru
yang berkelanjutan, peningkatan fasilitas pendidikan, dan
pendekatan berbasis kolaborasi, penerapan kurikulum dapat
berjalan lebih lancar. Hal ini penting untuk memastikan
bahwa kurikulum baru dapat memberikan dampak positif
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan menghasilkan
lulusan yang siap menghadapi tantangan masa depan
(Zulhuda, 2024).

D. Kebijakan dan Regulasi dalam Sistem Pendidikan Indonesia
Kebijakan pendidikan nasional Indonesia sesungguhnya
menempati posisi yang sentral bagi usaha memajukan bangsa
Indonesia. Apabila pemerintah Indonesia gagal membuat
kebijakan yang unggul dalam bidang pendidikan, maka
taruhannya adalah kerusakan dan kehancuran kehidupan
bangsa Indonesia. Kebijakan pendidikan yang buruk akan
berdampak panjang. Indonesia hanya bisa menjadi bangsa yang
unggul jika kebijakan yang dihasilkan adalah kebijakan-
kebijakan yang unggul dan tentu saja dapat diimplementasikan
(Hutabarat, 2017).

Ali Imron dalam bukunya Analisis Kebijakan Pendidikan
menjelaskan bahwa kebijakan pendidikan adalah salah satu
kebijakan Negara. Carter V Good (1959) memberikan pengertian
kebijakan pendidikan (educational policy) sebagai suatu
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pertimbangan yang didasarkan atas sistem nilai dan beberapa
penilaian atas faktor-faktor yang bersifat situasional,
pertimbangan tersebut dijadikan sebagai dasar untuk
mengopersikan  pendidikan yang bersifat melembaga.
Pertimbangan tersebut merupakan perencanaan yang dijadikan
sebagai pedoman untuk mengambil keputusan, agar tujuan
yang bersifat melembaga bisa tercapai. Kebijakan pendidikan
sangat erat hubungannya dengan kebijakan yang ada dalam
lingkup kebijakan publik, misalnya kebijakan ekonomi, politik,
luar negeri, keagamaan dan lain-lain. Konsekuensinya
kebijakan pendidikan di Indonesia tidak bisa berdiri sendiri.
Ketika ada perubahan kebijakan publik maka kebijakan
pendidikan bisa berubah. Ketika kebijakan politik dalam dan
luar negeri, kebijakan pendidikan biasanya akan mengikuti alur
kebijakan yang lebih luas. Bahkan pergantian menteri dapat
pula mengganti kebijakan yang telah mapan pada jamannya.
Bukan hal yang aneh, ganti menteri berganti kebijakan. Masih
ingat dibenak kita ada pelajaran PSPB yang secara prinsipil
tidak jauh berbeda dengan IPS sejarah dan lucunya materi itu
pun di pelajari di PMP (sekarang PKN/PPKN).

Faktor yang menentukan perubahan, pengembangan, atau
restrukturisasi organisasi adalah terlaksananya kebijakan
organisasi sehingga dapat dirasakan bahwa kebijakan tersebut
benar-benar berfungsi dengan baik. Hakikat kebijakan ialah
berupa keputusan yang substansinya adalah tujuan, prinsip
dan aturan aturan. Format kebijakan biasanya dicatat dan
dituliskan sebagai pedoman oleh pimpinan, staf, dan personel
organisasi, serta interaksinya dengan lingkungan eksternal.

Kebijakan diperoleh melalui suatu proses pembuatan
kebijakan. Pembuatan kebijakan (policy making) adalah terlihat
sebagai sejumlah proses dari semua bagian dan berhubungan
kepada sistem sosial dalam membuat sasaran sistem. Proses
pembuatan keputusan memperhatikan faktor lingkungan
eksternal, input (masukan), proses (transformasi), output
(keluaran), dan feedback (umpan balik) dari lingkungan kepada
pembuat kebijakan.

Regulasi pendidikan di Indonesia tidak dapat dilepaskan
dari sejarah perkembangan pendidikan di Indonesia. Sebelum
membahas regulasi pendidikan di Indonesia, ada baiknya kita
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menelaah idealisme tujuan pendidikan. Ada 4 (empat) tujuan
pendidikan, yaitu;

a) mendapatkan pengetahuan dan keterampilan

(kompetensi) atau kemampuan untuk bekerja;

b) berorientasi humanistik;

c) menjawab tantangan sosial, ekonomi dan keadilan;

d) untuk kemajuan ilmu itu sendiri.

Dari keempat tujuan pendidikan di atas, setidaknya poin
nomor dua yang berorientasi pada tujuanmemanusiakan
manusia atau humanistis, menjadi poin yang penting dalam
proses pendidikan, dan sudah sepatutnya bahwa pendidikan
harus menjunjung hak-hak peserta didik dalam memperoleh
informasi pengetahuan(Yuli W dan Yayitarina, 20106).

. Peran Pemerintah dan Swasta dalaam Peningkatan Kualiatas
Pendidikan Pemerintah memegang peranan penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, utamanya
mulai dari ketersediaan sarana dan prasarana minimal berupa
gedung sekolah yang layak, hingga sampai pada ketersediaan
berbagai fasilitas pendukung pendidikan lainnya. Masih banyak
sekolah- sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang
kurang baik. Bahkan pada beberapa sekolah juga ada yang
masih kekuarangan terhadap sarana dan prasarana sekolah.
Hal ini tentunya akan berimbas kepada penyelanggaran
pendidikan pada sekolah tersebut. Pemerintah sebagai
penyelengara dalam bidang pendidikan, seperti yang
diamanatkan oleh UU Sisdiknas, 2003 bahwa pemerintah dan
pemerintahan daerah berhak mengarahkan, membibingkan,
membantu, mengawasi, penyelengaraan pendidikan memberi
pelayanan dan kemudahan penyelengaraan pendidikan yaitu:
bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi.
Pemerintah dan pemerintah daerah juga wajib menjamin
tersedianya dana guna terselenggaranya pendidikan bagi setiap
warga negara dari usia tujuh sampai dengan lima belas tahun.
Lebih dari itu sebenarnya, peluang bagi orang tua/ warga dan
kelompok masyarakat masih sangat luas. Pendidikan memiliki
peran penting dalam menentukan suatu kemajuan suatu
bangsa sejak zaman kemerdekaan hingga zaman setelah
kemerdekaan, para pahlawan menyadari bahwa pendidikan
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merupakan sentral dalam usaha untuk memberantas sebuah
kebodohan dan membebaskan dari penjajah. Pendidikan adalah
sumber ilmu dan pengetahuan yang harus didapatkan oleh
setiap manusia. Baik itu pendidikan di sekolah maupun
pendidikan diluar sekolah. Meningkatkan kesadaran dalam
menimba ilmu didalam dunia pendidikan sudah direncanakan
oleh pemerintah dari sekolah dasar sampai dengan perguruan
tinggi.

Tujuan pemerintah meningkatkan pendidikan di indonesia
adalah meningkatkan sumber daya manusia di indonesia.
Peningkatan SDM diperlukan agar setiap warga negara
indonesia mempunyai pendidikan yang layak dan bisa
mengembangka kemampuan yang diperoleh didalam
pendidikan bisa disalurkan oleh pemerintah dan dapat bersaing
dengan pekerja pekerja dari dalam maupun luar negeri.
Pemerintah harus menyadari bahwasannya generasi muda
merupakan investasi masa depan sebuah bangsa. Merekalah
nanti yang akan mempin bangsa dan negara ini pada masa yang
akan datang. Oleh karna itu wajar ketika banyak orang yang
menyerukan bahwa anak adalah bibit-bibit atau tunas yang
harus diperhatikan dan dirawat dengan baik. Mereka adalah
harapan bangsa dan negara .Akan tetapi itu semua masih
menjadi harapan. Diluar sana banyak di temukan anak-anak
yang kurang mampu dan harus berhenti sekolah karena tidak
memiliki biaya. Sering ditemukan anak-anak Indonesia yang
dipaksa mengemis demi menghidupi keluarga, melakukan
tindak kriminal dan terlantar karena ketimpangan ekonomi.
Tidak jarang pula anak-anak sering mendapatkan kekerasan
baik fisik maupun non fisik. Padahal, anak-anak Indonesia
harusnya berada di rumah, belajar dengan baik dan menikmati
pendidikan untuk mengembangkan diri mereka. Disinilah
pemerintah memiliki peran untuk pendidikan di indonesia.

Berikut ini adalah bentuk peran-peran pemerintah dalam
pendidikan yaitu :

1) Peran sebagai pelayan masyarakat. Artinya pemerintah
memiliki peran dalam melayani masyarakat di bidang
pendidikan.
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Pemerintah menetapkan standar mutu pendidikan dan
berupaya agar keragaman prestasi siswa tidak berbeda
jauh pada setiap lembaga pendidikan.

Pemerintah menetapkan standar mutu pendidikan serta
berupaya agar keragaman prestasi yang dimiliki siswa tidak
berbeda jauh dalam setiap lemabaga pendidikan.
Pemerintah berperan sebagai fasilitator atau penyedia
tempat dan fasilitas untuk pendidikan. Pada peran ini
pemerintah di tuntut untuk bisa berbaur dalam
masyarakat, mendengarkan keluhan masyarakat menganai
fasilitas pendidikan yang ada di wilayah mereka.

Adapun usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam

melaksanakan perannya dan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan adalah :

1.

Meningkatkan Anggaran

Setiap tahunya pemerintah selalu berusaha untuk
menaikkan anggaran pendidikan. Dan tentu saja tujuanya
adalah supaya seluruh masyarakat Indonesia bisa
menikmati pendidikan yang bermutu dengan kondisi yang
mendukung.

Meningkatkan Kualitas Guru

Pemerintah sudah berusaha untuk meningkatkan kualitas
guru dengan memberikan pelatihan penyuluhan,
lokakarya, dan sebagainya untuk meningkatkan kualitas
pendidik di Indonesia.

Memberikan Kesejahteraan kepada guru

Rendahnya kesejahteraan guru sangat berkaitan dengan
rendahnya kualitas guru dan kualitas pendidikan di
Indonesia. Pemerintah sendiri sudah membuat program
Sertifikasi Guru yang sasarannya adalah semua Pegawai
Negeri Sipil lebih khususnya adalah guru. Sertifikasi ini
tidak dijalankan secara serentak namun secara berkala
dengan maksud, guru yang pengangkatannya lebih lama
mendapat jatah lebih dulu baru selanjutnya guru-guru
yang lain.

Meningkatkan Prestasi Siswa

Dalam meningkatkan motivasi siswa agar prestasi mereka
terus meningkat, pemerintah setiap tahunnya selalu
menaikkan standar kelulusan minimal yang harus dicapai
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oleh siswa. Hal ini dimaksudkan agar dengan naiknya
standar kelulusan minimal, siswa dapat lebih rajin dan giat
untuk belajar.

Biaya Pendidikan

Untuk masalah biaya pendidikan, pemerintah telah
mencanangkan program BOS (Bantuan Operasinal Siswa).
Dengan BOS, pendidikan di Indonesia dapat dinikmati oleh
semua kalangan (walaupun masih sampai jenjang
SMP).Selain itu pemerintah juga sudah menyiapkan kartu
indonesia pintar KIP untuk memberikan beasiswa terhadap
siswa siswi yang kurang mampu. Dan, saat ini juga telah
banyak lembaga-lembaga yang memberikan beasiswa
untuk siswa yang berprestasi maupun untuk siswa yang
tidak mampu. Dengan adanya hal itu, kerja sama antara
pemerintah dengan pihak-pihak yang menyelenggarakan
hal tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar dari
siswa itu sendiri. Selain itu, dengan adanya program ini
menjadi bukti realisasi dan keseriusan pemerintah agar
semua rakyatnya dapat menikmati pendidikan.

Kurikulum

Dalam mengatasi masalah kurikulum, pemerintah sudah
berusaha untuk mengganti kurikulum yang dianggap
kurang tepat serta kurang efisien dengan kurikulum baru
yang dianggap lebih efisien. Contohnya perubahan
kurikulum K13 menjadi kurikulum Merdeka
(Mujahidittauhid, 2023).
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BAB 5
LANDASAN PENDIDIKAN

A. Landasan Filosofis

Landasan filosofis pendidikan merupakan fondasi utama
dalam mengarahkan visi, misi, nilai, serta praktik operasional
pendidikan. Tanpa landasan filosofis yang kokoh, pendidikan
akan kehilangan arah, menjadi sekadar aktivitas rutin tanpa
ruh yang membimbingnya. Filsafat pendidikan membantu
mengidentifikasi berbagai pertanyaan dasar yang berkaitan
dengan hakikat manusia, sumber dan hakikat pengetahuan,
nilai-nilai yang diusung, serta tujuan akhir dari seluruh proses
pendidikan. Pemahaman terhadap landasan ini sangat penting
karena akan membentuk keseluruhan ekosistem pendidikan,
mulai dari perumusan kurikulum, penetapan strategi
pembelajaran, penyusunan metode evaluasi, hingga
pembentukan karakter peserta didik dan perilaku profesional
pendidik. Filsafat menjadi cahaya yang menerangi jalan
pendidikan agar tidak sekadar pragmatis tetapi juga
berorientasi pada pembentukan manusia seutuhnya.

Filsafat idealisme yang dipelopori oleh Plato memberikan
dasar penting bahwa pendidikan bukan hanya upaya transmisi
pengetahuan, melainkan sebuah proses membimbing jiwa
manusia menuju kebenaran sejati. Menurut Plato, ide-ide
universal seperti keadilan, kebenaran, dan kebaikan adalah
realitas sejati yang tidak berubah dan menjadi tujuan akhir
manusia (Noddings, 2016). Oleh karena itu, pendidikan

bertujuan untuk mengarahkan peserta didik kepada
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pemahaman dan penghayatan nilai-nilai tersebut melalui
latihan intelektual dan moral yang berkelanjutan. Dalam
konteks ini, guru tidak hanya bertugas mengajar, tetapi menjadi
mentor dan pemandu spiritual yang membantu peserta didik
mengembangkan kapasitas moralnya.

Sebaliknya, dalam filsafat realisme yang dikemukakan oleh
Aristoteles, pendidikan dipandang sebagai sarana untuk
menyesuaikan manusia dengan realitas dunia objektif melalui
observasi sistematis dan pengalaman empiris. Aristoteles
berpendapat bahwa akal manusia memiliki kemampuan untuk
memahami dunia nyata melalui penginderaan dan pemikiran
rasional. = Maka, pendidikan harus mengembangkan
keterampilan berpikir logis, kemampuan observasi, dan
pemahaman ilmiah tentang lingkungan. Pendidikan berbasis
realisme mendorong peserta didik untuk mengkaji dunia
sebagaimana adanya, dengan pendekatan objektif dan berbasis
bukti.

Sementara itu, dalam pandangan pragmatisme yang
dikembangkan oleh John Dewey, pendidikan dilihat sebagai
proses sosial yang berfokus pada pengalaman nyata dan
pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. Bagi Dewey
(1916/2004), pendidikan harus kontekstual, berorientasi pada
kebutuhan peserta didik, dan membekali mereka dengan
keterampilan untuk menghadapi tantangan dunia nyata.
Pendidikan bukanlah persiapan untuk hidup, melainkan
kehidupan itu sendiri. Oleh karena itu, pembelajaran harus
aktif, kolaboratif, dan relevan dengan situasi konkret yang
dihadapi peserta didik.

Filsafat rekonstruksionisme sosial, yang diperkenalkan
oleh Theodore Brameld, memandang pendidikan sebagai
instrumen utama untuk merekonstruksi masyarakat menuju
kondisi sosial yang lebih adil dan manusiawi. Dalam pandangan
ini, pendidikan tidak boleh bersifat konservatif dan sekadar
melestarikan nilai-nilai tradisional, tetapi harus menjadi
kekuatan progresif yang menantang ketidakadilan sosial dan
mendorong transformasi sosial. Pendidikan bertanggung jawab
untuk membekali peserta didik dengan kesadaran kritis
terhadap realitas sosial dan kemampuan untuk bertindak
mengubahnya.
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Dengan memahami berbagai aliran dalam landasan filosofis
pendidikan ini, sistem pendidikan di Indonesia diharapkan
mampu mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal, tradisi
pemikiran global, dan tantangan kontemporer. Pendidikan tidak
boleh menjadi institusi yang kaku, melainkan harus menjadi
ruang dinamis yang membentuk manusia Indonesia yang
berpengetahuan luas, berbudi pekerti luhur, kreatif, kritis, dan
adaptif terhadap perubahan. Untuk itu, pengembangan
kurikulum, pendekatan pedagogis, serta model evaluasi harus
selalu berpijak pada refleksi filosofis yang mendalam tentang
apa arti menjadi manusia dan apa tujuan hidup bersama dalam
masyarakat. Di tengah  gelombang globalisasi dan
perkembangan teknologi digital, pendidikan Indonesia harus
mampu  mempertahankan  identitas nasional sambil
mengembangkan sikap terbuka terhadap perubahan, sehingga
melahirkan generasi masa depan yang bijaksana dan
transformatif.

. Landasan Psikologis

Landasan psikologis pendidikan berkaitan erat dengan
pemahaman tentang perkembangan peserta didik, proses
pembelajaran, serta motivasi yang mendasari perilaku belajar.
Psikologi pendidikan memberikan berbagai teori, prinsip, dan
pendekatan yang memungkinkan guru untuk merancang
pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan,
karakteristik, dan potensi individu peserta didik. Pendidikan
yang berlandaskan pemahaman psikologis memungkinkan
terjadinya  pembelajaran yang lebih  efektif karena
memperhitungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
peserta didik. Pemahaman psikologis juga mengajarkan guru
untuk lebih peka terhadap perbedaan individu, mencegah
pendekatan pembelajaran yang seragam bagi semua peserta
didik, dan memfasilitasi tumbuhnya lingkungan belajar yang
inklusif dan suportif. Dalam praktiknya, prinsip-prinsip
psikologi pendidikan diterapkan dalam perancangan kurikulum
berbasis kebutuhan perkembangan, penyusunan asesmen
autentik, hingga strategi membangun motivasi intrinsik peserta
didik.

52



Haris Firmansyah, M.Pd.

Jean Piaget (1973) mengembangkan teori perkembangan
kognitif yang menyatakan bahwa anak-anak berkembang
melalui empat tahap: sensorimotor, praoperasional, operasional
konkret, dan operasional formal. Setiap tahap memiliki
karakteristik tertentu dalam cara berpikir, memahami dunia,
dan memproses informasi. Pada tahap sensorimotor (0-2
tahun), anak memahami dunia melalui gerakan dan persepsi
indrawi. Pada tahap praoperasional (2-7 tahun), anak mulai
menggunakan simbol dan bahasa, tetapi masih berpikir
egosentris. Pada tahap operasional konkret (7-11 tahun), anak
mulai berpikir logis tentang objek konkret, sedangkan pada
tahap operasional formal (11 tahun ke atas), anak mampu
berpikir abstrak dan hipotetik. Pemahaman tentang tahapan ini
sangat penting agar pendidik dapat menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan kapasitas kognitif peserta didik.

Sementara itu, Lev Vygotsky (1978) mengemukakan bahwa
perkembangan kognitif peserta didik sangat dipengaruhi oleh
interaksi sosial dan budaya sekitarnya. Konsep zona
perkembangan proksimal (ZPD) yang dikembangkan Vygotsky
menunjukkan bahwa anak-anak dapat mencapai potensi
perkembangan yang lebih tinggi dengan bantuan dari orang
dewasa atau teman sebaya yang lebih berpengalaman. Proses
ini dikenal sebagai scaffolding, yaitu pemberian dukungan
sementara yang secara bertahap dikurangi seiring peningkatan
kompetensi anak.

Dalam perspektif behaviorisme, B.F. Skinner menekankan
pentingnya penguatan (reinforcement) dalam membentuk
perilaku belajar. Skinner (1953) berpendapat bahwa perilaku
yang diikuti oleh konsekuensi positif cenderung diulang,
sementara perilaku yang diikuti oleh konsekuensi negatif akan
berkurang. Dalam konteks pendidikan, penerapan
reinforcement menjadi sangat penting dalam membangun
motivasi dan perilaku positif peserta didik.

Teori motivasi Abraham Maslow (1943) tentang hierarki
kebutuhan juga memberikan kontribusi besar terhadap
pemahaman bagaimana peserta didik dapat termotivasi untuk
belajar. Menurut Maslow, individu memiliki lima tingkatan
kebutuhan: kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman,
kebutuhan sosial (cinta dan rasa memiliki), kebutuhan
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penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. Dalam konteks
pendidikan, ini mengimplikasikan bahwa peserta didik tidak
dapat belajar secara optimal jika kebutuhan dasarnya tidak
terpenuhi.

Lebih lanjut, teori self-determination yang dikemukakan
oleh Deci dan Ryan (1985) menekankan pentingnya tiga
kebutuhan psikologis dasar dalam memotivasi peserta didik
untuk belajar secara intrinsik: otonomi (kebebasan memilih),
kompetensi (merasa mampu), dan keterkaitan sosial (merasa
dihargai dan diterima). Pendidikan yang efektif harus
membangun rasa percaya diri peserta didik, memberikan
pilihan dalam pembelajaran, serta menciptakan lingkungan
yang suportif. Contoh konkret penerapan prinsip self-
determination adalah memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk memilih proyek akhir mereka sendiri berdasarkan
minat pribadi, atau mengizinkan mereka memilih metode
presentasi (misalnya presentasi lisan, poster, atau video). Selain
itu, guru dapat memberikan umpan balik yang membangun
alih-alih hanya evaluasi angka, sehingga peserta didik merasa
kompeten dan termotivasi untuk terus berkembang. Dengan
memenuhi kebutuhan otonomi, kompetensi, dan keterkaitan
ini, motivasi intrinsik peserta didik dapat tumbuh,
menghasilkan pembelajaran yang lebih dalam, lebih tahan
lama, dan lebih bermakna.

Dengan berlandaskan prinsip-prinsip psikologi pendidikan,
proses pembelajaran menjadi lebih manusiawi, adaptif, dan
responsif terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik.
Pendidikan tidak lagi dipandang sebagai aktivitas yang seragam
dan kaku, melainkan sebagai perjalanan personal yang unik
bagi setiap individu. Guru bukan hanya sebagai pengajar, tetapi
sebagai fasilitator pertumbuhan dan perkembangan manusia,
yang memahami bahwa setiap peserta didik membawa potensi
yang harus dipahami, dihargai, dan dikembangkan. Oleh
karena itu, pendidikan berbasis landasan psikologis menuntut
guru untuk terus belajar, berempati, dan mengembangkan
kepekaan profesional dalam mendampingi peserta didik
menjalani perjalanan menuju kematangan akademik dan
pribadi.
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C. Landasan Sosiologis

Pendidikan tidak pernah berlangsung dalam ruang hampa;
ia selalu berinteraksi erat dengan dinamika sosial, budaya,
ekonomi, politik, dan perkembangan zaman masyarakat tempat
ia beroperasi. Sebagai institusi sosial, pendidikan bukan hanya
dipengaruhi oleh struktur sosial yang ada, tetapi juga berperan
aktif dalam membentuk, mempertahankan, bahkan mengubah
struktur tersebut. Oleh karena itu, landasan sosiologis menjadi
sangat penting dalam merancang dan melaksanakan
pendidikan yang kontekstual, adaptif, dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat. Pemahaman terhadap berbagai teori
sosiologi pendidikan memungkinkan pendidik untuk melihat
pendidikan bukan sekadar sebagai proses individual, melainkan
sebagai proses sosial yang kompleks, di mana peserta didik
tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga aktor sosial
yang akan membawa perubahan dalam komunitas mereka.
Dengan memahami realitas sosial, guru dan pembuat kebijakan
pendidikan dapat merancang program yang lebih inklusif, adil,
dan  responsif terhadap  tantangan-tantangan sosial
kontemporer.

Emile Durkheim (1956) memandang pendidikan sebagai
alat vital dalam mempertahankan solidaritas sosial dalam
masyarakat. Menurut Durkheim, pendidikan bertugas untuk
mentransmisikan nilai-nilai, norma, dan budaya yang dianggap
penting agar masyarakat dapat mempertahankan keteraturan,
stabilitas, dan kohesi sosial. Tanpa proses pendidikan yang
efektif, individu akan terlepas dari ikatan sosial, dan
masyarakat berisiko mengalami disintegrasi. Pendidikan, dalam
perspektif ini, berfungsi untuk menginternalisasikan kesadaran
kolektif kepada generasi muda agar tercipta solidaritas organik
dalam masyarakat modern yang kompleks. Contoh konkret
penerapan konsep Durkheim dalam pendidikan di Indonesia
adalah melalui program Pendidikan Pancasila yang
diintegrasikan di semua jenjang pendidikan. Melalui
pembelajaran ini, nilai persatuan dalam keberagaman, gotong
royong, dan musyawarah untuk mufakat diajarkan kepada
peserta didik sebagai bagian dari upaya menjaga integrasi
nasional di tengah keberagaman etnis, agama, dan budaya
Indonesia.
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Berbeda dengan Durkheim, Paulo Freire (1970) dalam
bukunya Pedagogy of the Oppressed mengkritik sistem
pendidikan tradisional yang ia sebut sebagai "pendidikan gaya
bank", di mana peserta didik diperlakukan seperti tabung
kosong yang harus diisi dengan informasi. Freire menekankan
bahwa pendidikan harus menjadi proses dialogis yang
membebaskan, di mana peserta didik diajak untuk secara aktif
memahami realitas sosial mereka, mengkritisi ketidakadilan,
dan mengambil tindakan untuk memperbaikinya. Pendidikan,
menurut Freire, adalah alat emansipasi yang membebaskan
manusia dari penindasan struktural. Contoh konkret
penerapan prinsip Freire dalam pendidikan adalah melalui
pendekatan pembelajaran berbasis masalah (problem-based
learning), di mana peserta didik diajak untuk mengidentifikasi
isu-isu sosial di lingkungan mereka—seperti kemiskinan,
diskriminasi gender, atau kerusakan lingkungan—Ilalu
bersama-sama mencari solusi konkret melalui proyek sosial.
Misalnya, siswa SMA dalam program ekstrakurikuler
"Sociopreneur" mengidentifikasi masalah sampah plastik di
lingkungan sekolah dan mengembangkan bisnis sosial berbasis
daur ulang sebagai bentuk solusi nyata.

Pierre Bourdieu (1977) memperkenalkan konsep habitus
dan modal budaya yang menjelaskan bagaimana pendidikan
tidak hanya mereproduksi kesetaraan sosial, tetapi juga
mempertahankan ketidaksetaraan dengan mentransmisikan
kapital budaya milik kelas dominan kepada generasi
berikutnya. Bourdieu menunjukkan bahwa peserta didik dari
latar belakang sosial ekonomi yang lebih tinggi memiliki akses
terhadap bentuk-bentuk budaya (seperti gaya bahasa, gaya
hidup, pengetahuan) yang lebih dihargai dalam sistem
pendidikan formal, sehingga memperbesar kemungkinan
keberhasilan akademik mereka dibandingkan peserta didik dari
latar belakang marjinal. Contoh konkret relevansi konsep
Bourdieu dalam pendidikan di Indonesia tampak dalam
perbedaan capaian akademik antara peserta didik di daerah
perkotaan dan daerah tertinggal. Untuk mengatasi ketimpangan
ini, program afirmasi seperti Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) Afirmasi dan Program Indonesia Pintar (PIP) diluncurkan
oleh pemerintah untuk mendukung akses pendidikan anak-
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anak dari keluarga kurang mampu. Selain itu, beberapa sekolah
mengembangkan program literasi budaya lokal, yang
mengangkat kekayaan budaya komunitas setempat sebagai
bahan ajar, untuk menghargai dan mengangkat modal budaya
peserta didik dari semua latar belakang.

Dalam konteks Indonesia yang multikultural, pendidikan
harus sangat peka terhadap keanekaragaman budaya dan
sosial masyarakatnya. Pendidikan multikultural menjadi kunci
strategis untuk mengembangkan sikap toleransi, menghargai
perbedaan, serta mencegah terjadinya konflik sosial berbasis
etnis, agama, atau budaya. Pendidikan multikultural tidak
hanya mengajarkan tentang keberagaman, tetapi juga
mengajarkan peserta didik untuk hidup dalam perbedaan
dengan rasa hormat, empati, dan solidaritas. Contoh konkret
penerapan pendidikan multikultural adalah pengintegrasian
nilai-nilai budaya lokal ke dalam kurikulum muatan lokal,
seperti pengenalan adat istiadat, bahasa daerah, serta tradisi
lokal dalam pelajaran seni budaya. Di beberapa sekolah,
program pertukaran pelajar antar daerah yang berbeda budaya
juga diadakan untuk membangun pengalaman langsung
peserta didik dalam memahami dan menghargai keragaman
budaya Indonesia.

Pendidikan juga memiliki peran penting sebagai agen
perubahan sosial yang dinamis. Melalui pendidikan, nilai-nilai
baru tentang demokrasi, kesetaraan gender, hak asasi manusia,
dan keberlanjutan lingkungan dapat disebarluaskan, dipahami,
dan diinternalisasikan oleh peserta didik sebagai bagian dari
identitas sosial mereka. Pendidikan berfungsi untuk
menumbuhkan kesadaran kritis yang mendorong peserta didik
untuk tidak hanya menerima realitas sosial yang ada, tetapi
juga mempertanyakan, mengkritisi, dan secara aktif
berkontribusi dalam memperbaikinya. Contoh konkret dari
fungsi pendidikan sebagai agen perubahan adalah
pengintegrasian pendidikan karakter berbasis nilai-nilai
antikorupsi, pendidikan demokrasi dalam pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan, serta program "Sekolah Adiwiyata" yang
menanamkan kesadaran lingkungan hidup kepada siswa sejak
dini. Melalui program-program ini, peserta didik tidak hanya
menjadi lebih sadar terhadap persoalan sosial dan lingkungan,
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tetapi juga dilatih untuk menjadi bagian dari solusi dengan
tindakan nyata yang berkelanjutan.

. Landasan Yuridis

Landasan yuridis pendidikan berfungsi sebagai fondasi
hukum yang memberikan arah, batasan, perlindungan, dan
jaminan atas semua aktivitas pendidikan yang dilaksanakan di
sebuah negara. Di Indonesia, pendidikan bukan sekadar
kegiatan sosial atau kultural, tetapi juga merupakan hak
konstitusional setiap warga negara yang dijamin secara hukum.
Melalui berbagai instrumen hukum seperti konstitusi, undang-
undang, peraturan pemerintah, hingga peraturan menteri,
sistem pendidikan nasional diarahkan agar berfungsi tidak
hanya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi juga
untuk membentuk karakter bangsa yang bermartabat. Tanpa
landasan yuridis yang kuat, pendidikan akan kehilangan
legitimasi, konsistensi, dan kejelasan arah pembangunan
manusia. Oleh karena itu, semua perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, hingga inovasi dalam bidang pendidikan harus
senantiasa merujuk pada ketentuan hukum yang berlaku,
memastikan kesesuaian antara praktik di lapangan dengan
nilai-nilai keadilan, kesetaraan, dan hak asasi manusia.

Salah satu landasan utama pendidikan di Indonesia
termaktub dalam Pasal 31 Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945. Pasal ini menegaskan bahwa
setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, dan
negara berkewajiban untuk menyelenggarakan sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan, ketakwaan,
dan akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Selain itu, UUD 1945 mengamanatkan bahwa negara
harus mengalokasikan anggaran pendidikan sekurang-
kurangnya 20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).
Contoh konkret implementasinya adalah meningkatnya akses
pendidikan gratis bagi siswa SD hingga SMA di seluruh
Indonesia melalui kebijakan Wajib Belajar 12 Tahun. Selain itu,
pengalokasian anggaran minimal 20% untuk sektor pendidikan
memungkinkan pembangunan infrastruktur sekolah di daerah
3T (terdepan, terluar, tertinggal), pengadaan program beasiswa
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seperti KIP (Kartu Indonesia Pintar), serta pelaksanaan program
pelatihan guru.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) mempertegas kerangka hukum
yang mengatur tujuan, prinsip, struktur, serta penyelenggaraan
pendidikan nasional. Pendidikan nasional diarahkan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. UU ini menjadi payung hukum dalam membentuk
struktur pendidikan formal, nonformal, dan informal. Contoh
konkret penerapan UU Sisdiknas tampak dalam strukturisasi
jalur pendidikan Indonesia saat ini yang mencakup pendidikan
dasar, menengah, dan tinggi, serta adanya layanan pendidikan
luar sekolah seperti Pendidikan Kesetaraan Paket A, B, dan C
untuk warga yang tidak dapat mengakses pendidikan formal.
UU ini juga menjadi dasar bagi inovasi kurikulum seperti
Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran berbasis
projek dan penguatan karakter.

Selanjutnya, Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen memberikan pengakuan terhadap profesi
pendidik sebagai profesi yang memiliki tugas mulia dan
strategis dalam mencerdaskan bangsa. UU ini menetapkan
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Pengakuan terhadap
profesi guru ini mendorong peningkatan kompetensi melalui
kewajiban sertifikasi guru dan pelatihan berkelanjutan.

Regulasi yang memperkuat implementasi kebijakan
pendidikan juga tampak dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.
57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan. PP ini
menetapkan standar kompetensi lulusan, isi, proses, penilaian,
pendidik, sarana prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan
pendidikan. Standar ini bertujuan untuk menjamin kualitas
minimum pendidikan nasional dan menjadi acuan dalam
akreditasi lembaga pendidikan.

Landasan yuridis ini secara keseluruhan bertujuan untuk
memastikan bahwa hak atas pendidikan yang bermutu menjadi
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hak semua warga negara tanpa diskriminasi. Pendidikan harus
diselenggarakan dengan prinsip keadilan, inklusivitas,
nondiskriminasi, serta menghormati hak anak dan hak asasi
manusia. Hal ini menuntut agar lembaga pendidikan membuka
akses seluas-luasnya bagi semua lapisan masyarakat, termasuk
kelompok rentan seperti anak-anak difabel, anak-anak di
daerah terpencil, dan kelompok minoritas.

. Landasan Religius

Landasan religius memberikan dimensi spiritual dan etis
yang fundamental dalam penyelenggaraan pendidikan.
Pendidikan tidak hanya bertujuan mencerdaskan secara
intelektual, tetapi juga membangun kepribadian peserta didik
yang memiliki integritas moral dan spiritual. Dalam konteks
Indonesia, yang berdasarkan pada sila pertama Pancasila yakni
"Ketuhanan Yang Maha Esa", nilai-nilai keagamaan menjadi
bagian integral dalam pendidikan nasional. Pendidikan
diarahkan tidak hanya untuk menghasilkan individu yang
cerdas dan terampil, tetapi juga berakhlak mulia, menghormati
nilai-nilai keagamaan, dan mampu hidup berdampingan dalam
masyarakat pluralistik. Dimensi religius ini mengajarkan bahwa
pendidikan bukan semata-mata proses akademik, melainkan
juga proses pembentukan watak dan kesadaran spiritual
manusia, yang menghubungkan aktivitas belajar dengan tujuan
hidup yang lebih tinggi.

Dalam ajaran Islam, pendidikan adalah proses ta'dib, yaitu
upaya menanamkan adab, ilmu, dan amal secara harmonis
untuk membentuk insan kamil, yaitu manusia yang sempurna
secara moral dan spiritual. Al-Attas (1993) menegaskan bahwa
tujuan pendidikan Islam bukan hanya menghasilkan manusia
yang terampil secara teknis, melainkan manusia yang mampu
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai etis dan
kesadaran ketuhanan. Contoh konkret implementasinya di
dunia pendidikan Indonesia tampak dalam pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang tidak hanya mengajarkan
ritual ibadah, tetapi juga nilai-nilai akhlak mulia, toleransi,
tanggung jawab sosial, dan penghargaan terhadap ilmu
pengetahuan. Selain itu, beberapa sekolah Islam terpadu juga
menerapkan kurikulum berbasis integrasi antara ilmu agama
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dan ilmu umum, dengan prinsip bahwa semua ilmu harus
mengarah kepada penghambaan kepada Tuhan.

Dalam tradisi Kristen, pendidikan dipandang sebagai
sarana untuk mengembangkan kasih, iman, dan pelayanan
kepada sesama. Pendidikan Kristen menekankan
pengembangan nilai-nilai kebenaran, keadilan, kasih sayang,
dan pengharapan dalam membentuk karakter peserta didik.
Proses pendidikan bukan hanya untuk penguasaan akademik,
melainkan juga untuk mengasah kepekaan sosial dan dedikasi
kepada sesama manusia sebagai manifestasi kasih Tuhan.
Contoh konkret penerapan prinsip ini terlihat pada sekolah-
sekolah berbasis Kristen di Indonesia, seperti sekolah Yayasan
Pendidikan Kristen (YPK), yang tidak hanya menekankan
keunggulan akademik, tetapi juga membangun program
pelayanan sosial, seperti kegiatan bakti sosial ke panti asuhan,
penggalangan dana untuk korban bencana, dan program
pengembangan karakter berbasis nilai-nilai kasih dan
integritas.

Dalam agama Hindu, pendidikan bertujuan untuk
menanamkan dharma (kewajiban moral) dan menuntun
individu menuju moksha (pembebasan spiritual). Pendidikan
dalam perspektif Hindu mengajarkan pentingnya hidup dalam
harmoni dengan alam semesta, menjalankan tugas hidup
dengan penuh tanggung jawab, serta mengendalikan diri dari
hasrat duniawi. Contoh konkret implementasinya di Indonesia
tampak dalam sekolah-sekolah berbasis Hindu di Bali, di mana
peserta didik diajarkan tentang Tri Hita Karana (tiga penyebab
kebahagiaan: hubungan harmonis dengan Tuhan, manusia,
dan alam), ritual keagamaan lokal, serta pentingnya menjaga
keseimbangan dalam = kehidupan. Pendidikan Hindu
berkontribusi besar dalam melestarikan tradisi kearifan lokal
Bali sekaligus membangun karakter peserta didik yang religius
dan peduli terhadap lingkungan.

Dalam ajaran Buddha, pendidikan menekankan
pencerahan batin, pengembangan moral, serta praktik belas
kasih kepada semua makhluk. Pendidikan Buddha
menekankan pengembangan Delapan Jalan Utama, yang
mencakup pandangan benar, niat benar, ucapan benar,
tindakan benar, penghidupan benar, usaha benar, perhatian
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benar, dan konsentrasi benar. Pendidikan tidak hanya
diarahkan untuk mencapai kecerdasan rasional, tetapi juga
untuk mengendalikan pikiran dan perasaan agar terhindar dari
penderitaan. Contoh konkret implementasinya tampak di
sekolah-sekolah berbasis Buddha seperti Sekolah Tridharma,
yang mengajarkan peserta didik nilai-nilai mindfulness, mediasi
reguler untuk membangun ketenangan batin, dan pelatihan
karakter berbasis kasih sayang universal terhadap semua
makhluk.

Dalam ajaran Konghucu, pendidikan berfungsi untuk
membentuk karakter moral dan sosial individu berdasarkan
prinsip ren (cinta kasih), li (norma kesopanan), dan yi (keadilan).
Konghucu percaya bahwa pendidikan adalah jalan utama untuk
mencapai keharmonisan pribadi dan sosial. Pendidikan dalam
pandangan Konghucu tidak hanya mengajarkan kecerdasan
intelektual, tetapi juga membentuk kebajikan moral yang
diperlukan untuk menjadi warga negara yang bijak dan
bertanggung jawab. Contoh konkret penerapan nilai-nilai
Konghucu dalam pendidikan dapat ditemukan dalam
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai etika keluarga,
penghormatan kepada orang tua dan guru, serta tanggung
jawab sosial, yang diterapkan dalam komunitas Tionghoa di
berbagai daerah di Indonesia melalui pendidikan formal
maupun nonformal.

Dalam konteks Indonesia yang pluralistik, landasan
religius menekankan pentingnya moderasi beragama
(wasathiyah), penghargaan terhadap perbedaan, serta
penguatan nilai-nilai perdamaian, keadilan, dan persaudaraan
antarumat beragama. Pendidikan nasional berusaha
menanamkan nilai-nilai universal yang dianut semua agama,
seperti kejujuran, kasih sayang, kerja sama, dan hormat kepada
sesama. Contoh konkret dari implementasi moderasi beragama
adalah pengembangan kurikulum Pendidikan Agama di sekolah
umum yang mendorong dialog antarumat beragama,
penyelenggaraan hari-hari besar keagamaan secara inklusif di
sekolah, serta pelaksanaan program penguatan moderasi
beragama yang dicanangkan oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia. Semua ini bertujuan membangun peserta didik yang
tidak hanya taat beragama, tetapi juga mampu hidup
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berdampingan dalam keberagaman dengan penuh penghargaan
dan toleransi.
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BAB 6
ASAS-ASAS PENDIDIKAN

A. Pengantar

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang
kondusif sehingga peserta didik dapat mengembangkan
potensinya. Pendidikan tidak hanya memperoleh pengetahuan,
melainkan membentuk kepribadian dan kemampuan sosialnya.
Dalam pelaksanaannya, pendidikan harus berlandaskan pada
asas-asas pendidikan yang menjadi panduan dalam
menentukan tujuan pendidikan, proses belajar mengajar dan
penentuan hasil pembelajaran.

Asas pendidikan adalah prinsip dasar yang menjadi acuan
dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan. Asas pendidikan
menjadi rambu-rambu etis, filosofis, dan praktis yang mengatur
bagaimana pendidikan berlangsung. Fungsinya adalah sebagai
dasar penetapan tujuan pendidikan, pedoman dalam
menentukan pendekatan (approach) dan metode pengajaran
(method/techniques), dan sebagai landasan pengembangan
kurikulum. Hal ini selaras dengan asas-asas Pendidikan yang
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yang menekankan bahwa pendidikan
harus berakar pada nilai keagamaan, kebudayaan nasional
Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.
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B. Asas-asas Pendidikan

Asas-asas pendidikan bukanlah bagian yang terpisah,
melainkan saling berhubungan dan memperkuat satu sama
lain. Asas pendidikan merupakan konsep (construct) yang
menjadi dasar berpikir, baik pada tahap perencanaan maupun
pelaksanaan pendidikan. Asas-asas tersebut bersumber dari
pemikiran dan pengalaman dalam sejarah perkembangan
pendidikan di Indonesia. Asas-asas tersebut adalah Tut Wuri
Handayani, Asas Belajar Sepanjang Hayat, dan Asas
Kemandirian dalam Belajar.
1. Asas Tut Wuri Handayani

Asas ini merupakan gagasan yang dikemukakan oleh Ki
Hajar Dewantara seorang perintis kemerdekaan dan tokoh
pendidikan nasional. Tut Wuri Handayani mengandung arti
pendidik memberikan dukungan sepenuhnya kepada peserta
didik dengan membantu jika peserta didik membutuhkan.
Pendidik melatih peserta didik untuk mandiri. Gagasan
tersebut dikembangkan Ki Hajar Dewantara pada masa
penjajahan dan masa perjuangan kemerdekaan. Asas Tut
Wuri Handayani, pada awalnya merupakan salah satu dari
“Asas 1922” yakni tujuh buah asas dari Perguruan Nasional
Taman Siswa yang didirikan 3 Juli 1922. Ketujuh asas
tersebut yang secara singkat disebut "Asas 1922” yang salah
satunya adalah bahwa setiap orang mempunyai hak
mengatur dirinya sendiri dengan tetap memelihara
persatuan dan kesatuan bangsa.

Asas ini Dbertujuan antara lain: (a) pendidikan
dilaksanakan tanpa paksaan, (b) pendidikan adalah
penggulowenthah yang mengandung makna: among,
momong dan ngemong. Among mengandung arti
mengembangkan kodrat alam anak. Momong berati
mengamat-amati anak agar dapat tumbuh menurut
kodratnya. Ngemong berarti pendidik mengikuti apa yang
ingin diusahakan peserta didik dan memberi bantuan pada
saat peserta didik membutuhkan, (c). pendidikan tidak
ngujo (memanjakan peserta didik), (d). pendidik menciptakan
yang suasana kelas yang kondusif kepada peserta didik
sehingga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
Azas Tut Wuri Handayani ini kemudian dikembangkan oleh
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Sostrokartono  (filusof dan ahli bahasa) dengan
menambahkan dua semboyan lagi, yaitu Ing Ngarso Sung
Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso. Penjelasan dua konsep
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Ing Ngarso Sung Tulodo ( jika di depan memberi contoh)
Pendidik adalah model dalam proses pembelajaran.
Pendidik bertindak sebagai fasilitator dalam proses
belajar mengajar. Pendidik akan menfasilitasi peserta
didik dengan materi pembelajaran, latihan, memberikan
koreksi, memberikan contoh dan menjelaskan materi
pembelajaran.

b. Ing Madya Mangu Karsa (di tengah membangkitkan

kehendak)
Pendidik akan bertindak sebagai motivator jika peserta
didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran.
Pendidik akan mengkondisikan suasana kelas menjadi
lebih menyenangkan untuk peserta didik sehingga
suasana belajar tidak membosankan. Salah satu
caranya adalah pendidik dapat mengembangkan teknik
pengajaran yang lebih dapat menciptakan suasana kelas
lebih menarik sehingga dapat membangkitkan minat
peserta didik.

c. Tut Wuri Handayani (jika di belakang memberi
dorongan)

Pendidik dapat memfasilitasi peserta didik untuk
mandiri dengan prinsip belajar learner-centered atau
autonomous learning. Pendidik memberikan
kesempatan peserta didik untuk mandiri. Jika ada
kesalahan dalam proses pembelajaran, pendidik dapat
memberikan koreksi dalam bentuk koreksi yang
membangun motivasi peserta didik (corrective feedback]).
Implementasi asas Tut Wuri Handayani adalah peserta
didik mendapat kebebasan untuk memilih pendidikan dan
ketrampilan yang diminatinya, peserta didik yang memiliki
kelainan atau cacat fisik atau mental memperoleh

kesempatan untuk memilih pendidikan dan peserta didik di

daerah terpencil mendapat kesempatan untuk memperoleh

pendidikan agar dapat berkembang menjadi mandiri (Junaid,

2012).
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Ketiga asas tersebut sebagai semboyan dalam
pendidikan merupakan satu kesatuan asas yang telah
menjadi asas penting dalam pendidikan di Indonesia.
Pendidikan juga mengandung makna mengembangkan
kodrat alam peserta didik, menjadikannya mandiri, dan
dapat mengembangkan potensi dirinya sesuai minat dan
bakatnya.

2. Asas Belajar Sepanjang Hayat

Asas ini mengandung arti belajar sepanjang hayat (life
long learning). Konsep ini menekankan pada waktu
pembelajaran. Tidak ada batasan waktu dalam belajar.
Belajar dapat dilakukan kapanpun. Konsep belajar
bermakna terjadinya perubahan perilaku baik secara
kognisi, afektif dan psikomotor yang bersifat tetap karena
pengaruh pengalaman. Konsep “pendidikan” menekankan
pada usaha sadar dan sistematis untuk penciptaan suatu
lingkungan yang memungkinkan pengaruh pengalaman
tersebut menjadi lebih efisien dan efektif. Lingkungan yang
sebagai maateri pembelajaran peserta didik, yang terjadi
tidak hanya di dalam kelas juga dapat di luar kelas. Untuk
itu perancangan suatu program atau kurikulum yang dapat
mendukung terwujudnya belajar sepanjang hayat dengan
memiliki dua konsep yaitu pembelajaran di luar dan di dalam
kelas. Prinsip-prinsip dasar Pendidikan sepanjang hayat
adalah sebagai berikut:

a. mendapat kesempatan untuk meningkatkan kualitas diri
untuk membentuk kemandirian.

b. mendapat kesempatan untuk belajar dan menambah
pengetahuan dan memgembangkan keterampilan di luar
sekolah. Lembaga pendidikan yang ditawarkan dapat
bersifat formal, informal, non formal,

c. mendapat kesempatan mengikuti program-program
pendidikan sesuai bakat, minat, dan kemampuan dalam
rangka pengembangan pribadi.

Asas ini menuntut pendidik untuk dapat memotivasi
peserta didik untuk terus belajar dan mengembangkan
potensi yang dimilikinya baik di dalam kelas atau diluar
kelas sehingga pengetahuannya luas dan keterampilannya
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meningkat. Pengembangan ini menuntut peserta didik
memiliki motivasi yang tinggi sehingga dapat mencapai
tujuan yang diinginkan, aktif, yang didorong oleh niat atau
motif untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi
suatu masalah. Di sini belajar mandiri lebih dimaknai
sebagai usaha siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang
didasari oleh niatnya untuk menguasai suatu kompetensi
tertentu. Belajar mandiri dapat diartikan sebagai usaha
individu untuk melakukan kegiatan belajar secara sendirian
maupun dengan bantuan orang lain berdasarkan
motivasinya sendiri untuk menguasai suatu materi
pembelajaran. Perwujudan asas kemandirian dalam belajar
akan menempatkan guru dalam peran utama sebagai
fasilitator dan motifator.

3. Asas Kemandirian Dalam Belajar.

Kemandirian dalam belajar diartikan sebagai aktifitas
belajar yang berlangsung lebih didorong oleh kemauan
sendiri. Peserta didik harus memiliki motivasi dari dalam diri
(intrinsic motivation) dan luar diri (extrinsic motivation).
Peserta didik harus menyadari (awareness) tentang tujuan
belajar. Semakin tinggi motivasinya, semakin terbuka
kesempatan meraih tujuan yang diinginkan. Belajar mandiri
adalah belajar tanpa ada keterpaksaan. Peserta didik harus
membangun motivasi luar diri sehingga menjadi motivasi
dari dalam diri dalam proses belajarnya sehingga belajar
bukanlah suatu keterpaksaan (Brown and Lee, 2015).

Belajar mandiri memandang siswa sebagai para manajer
dan pemilik tanggung jawab dari proses pelajaran mereka
sendiri. Belajar Mandiri mengintegrasikan self- management
(manajemen konteks, menentukan setting, sumber daya, dan
tindakan) dengan self-monitoring (siswa memonitor,
mengevaluasi dan mengatur strategi belajarnya (Junaid,
2012)

C. Penutup
Asas-asas Pendidikan disusun berdasarkan tujuan
pembelajaran dan prinsip-prinsip pembelajaran. Asas-asas
pendidikan melihat pelaku pendidikan, pendidik dan peserta
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didik sebagai bagian utama dari proses pendidikan. Pendidik
mendukung , memotivasi, memfasillitasi dan menjadi role model
dalam proses pembentukan peserta didik untuk menjadi pribadi
yang mandiri, berpotensi dan mampu membangun motivasi
bagi dirinya sendiri untuk pencapaian tujuan. Asas-asas
pendidikan memberikan konsep-konsep memanusiakan
manusia dalam proses pembelajaran. Peserta didik dapat
melakukan kesalahan dalam proses belajar dan pendidik akan
terus membantu peserta didik dengan strategi yang tidak
membuat peserta didik menjadi tidak termotivasi untuk belajar.
Asas -asas ini juga memberikan ruang kepada peserta didik
untuk membangun motivasinya sehingga peserta didik dapat
belajar mandiri dengan materi belajar yang membentuk
kemandirian peserta didik. Dengan motivasi dalam diri yang
tinggi, peserta didik mampu membangun kesadaran
(awareness) bahwa belajar dilakukan tanpa batas waktu dan
dapat terjadi di dalam dan luar kelas.
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BAB 7

HAKIKAT PENDIDIKAN SEPANJANG
HAYAT

. Konsep Pendidikan Sepanjang Hayat: Lifelong Learning

Pendidikan sepanjang hayat merupakan pendidikan yang
tidak mengenal umur, waktu dan tempat, artinya kita
memperoleh Pendidikan itu tidak ada batas nya atau seumur
hidup (lifelong education). Dengan menerapkan prinsip
Pendidikan sepanjang hayat, manusia harus selalu belajar
melalui berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupannya
atau melalui pengalaman yang telah dialami. Menurut (Suryani,
2024) manusia adalah makhluk yang tumbuh dan berkembang
serta ingin mencapai suatu kehidupan yang optimal. Secara
umum, manusia akan selalu berusaha untuk meningkatkan
kehidupannya, makan selama itulah pendidikan masih akan
selalu berjalan.

Konsep Pendidikan sepanjang hayat tidak mengenal batas
usia. Semua manusia sejak lahir hingga tutup usia tetap bisa
menjadi peserta didik karena dengan belajar sepanjang hayat
tidak ada batasan, waktu, tempat dan wumur. Konsep
Pendidikan yang disebut "pendidikan sepanjang hayat"
menerangkan seluruh rangkaian peristiwa kegiatan belajar dan
mengajar yang terjadi dalam proses pembinaan kepribadian
manusia sepanjang hidup mereka. Proses ini memerlukan
waktu yang relatif lama, bahkan mungkin berlangsung
sepanjang hidup. Pendidikan sepanjang hayat, juga dikenal
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sebagai proses pendidikan berlangsung dari lahir hingga mati,
baik melalui jalur pendidikan formal, non-formal, maupun
informal. Pembelajaran sepanjang hayat juga membantu
seseorang tetap produktif dan beradaptasi dengan lingkungan
(Ariesta Dewi et al., 2020)

Pendapat ini menunjukan, pendidikan bukan hanya
didapat dari bangku sekolah atau pendidikan formal, namun
juga dapat diperoleh dari pen didikan informal dan non formal.
Pendidikan sepanjang hayat juga bs diartikan sebagai sebuah
sistem konsep pendidikan yang menerangkan keseluruhan
peristiwa kegiatan belajar mengajar dalam ke seleuruhan
kehidupan manusia. Proses pendidikan sepanjang hayat
berlangsung secara kontinyu dan tidak terbatas oleh waktu, dan
tempat sepanjang perjalanan hidup manusia sejak lahir hingga
meninggal dunia baik secara formal maupun non formal. Proses
pendidikan sepanjang hayat tidak hanya dilakukan oleh
seseorang yang sedang belajar pada pendidikan formal, manun
bagi semua lapisan masyarakat. Ada banyak cara untuk
memulai dan melanjutkan pembelajaran sepanjang hayat,
seperti membaca buku, mengikuti kursus, bergabung dengan
kelompok diskusi, menghadiri seminar atau konferensi, dan
memanfaatkan teknologi seperti kursus online, podcast, dan
aplikasi pembelajaran(Harun et al., 2021). UNESCO telah
merumuskan 4 pilar pendidikan yaitu Learning to Know (belajar
mengetahui), Learing to Do (belajar melakukan sesuatu),
Learning to Live Together (belajar hidup bersama) dan Learning
to be (belajar menjadi sesuatu)(Priscilla & Yudhyarta, 2021).
Berdasarkan dokumen resmi dari UNESCO keempat pilar
tersebut digunakan untuk perbaikan pendidikan tinggi. Oleh
karena itu, untuk menciptakan masyarakat yang lebih maju
dan sejahtera, kita semua harus mendorong dan
mempromosikan pendidikan sepanjang hayat(Izzatunnisa et al.,
2021). Membangun sikap pebelajar sepanjang hayat
membutuhkan keinginan dan komitmen yang kuat untuk terus
belajar dan mengembangkan diri.

Tujuan pendidikan sepanjang hayat adalah untuk
mengembangkan potensi manusia secara optimal. Selain itu,
pendidikan  sepanjang hayat juga bertujuan untuk
menyelaraskan antara pendidikan wajib belajar dengan proses
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pengembangan kepribadian manusia yang bersifat berubah-
ubah. Secara singkat tujuan Pendidikan Sepanjang Hayat
adalah:
1) Meningkatkan kualitas hidup individu.
2) Mengembangkan potensi diri secara berkelanjutan.
3) Menyesuaikan diri dengan perubahan sosial, teknologi,
dan ekonomi.
4) Memberikan kesempatan belajar yang adil bagi semua
kalangan

B. Pentingnya Pembelajaran Berkelanjutan dalam Menghadapi
Perubahan Zaman

Paradigma pendidikan harus berubah untuk
menyesuaikan diri dengan dinamika masyarakat yang berubah.
Pendidikan harus menjadi bagian integral dari kehidupan
seseorang, bukan hanya berhenti pada tahap tertentu dan
terputus dari perjalanan seumur hidup. Konsep pendidikan
berkelanjutan muncul sebagai tanggapan terhadap kebutuhan
ini. Konsep ini menekankan pentingnya pembelajaran terus-
menerus dan adaptasi terhadap perkembangan dalam berbagai
aspek (Jaya & Bekelanjutan, 2023)

Pendidikan berkelanjutan bukanlah ide baru. Namun, di
era digital saat ini, berkat akses terbuka terhadap informasi,
peluang pembelajaran daring, dan perubahan paradigma dalam
pemahaman tentang kurikulum yang efektif, pendidikan
berkelanjutan mendapatkan momentum baru. Untuk
transformasi ini, paradigma pendidikan harus diubah. Ini harus
menjadi lebih inklusif, relevan, dan responsif terhadap
perubahan terbaru (Kristina, 2017)

Peningkatan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan
masa depan adalah fokus utama pendidikan berkelanjutan.
Keterampilan seperti pemecahan masalah, kreativitas,
keterampilan teknologi, dan literasi digital akan sangat penting
untuk perubahan ekonomi yang didorong oleh teknologi. Untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan pasar kerja yang terus
berubah, pendidikan berkelanjutan memberikan kesempatan
kepada orang-orang untuk meningkatkan dan memperluas
keterampilan mereka sepanjang hayat (Hairani, 2018)
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Pendidikan berkelanjutan menekankan pembangunan
karakter dan tanggung jawab sosial selain keterampilan teknis.
Individu harus memiliki kemampuan emosional,
kepemimpinan, dan moral yang kuat untuk menghadapi
tantangan kompleks abad ke-21. Pendidikan berkelanjutan
membantu menumbuhkan nilai-nilai ini, mendidik orang
dengan keterampilan teknis dan bertanggung jawab atas
kontribusi mereka terhadap masyarakat (Etistika Yuni Wijaya
et al., 2016). Prinsip Utama Pendidikan Berkelanjutan
a. Pembelajaran Seumur Hidup - Pendidikan tidak terbatas

pada usia tertentu dan dapat dilakukan sepanjang hidup.

b. Fleksibilitas — Metode pembelajaran dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi individu.

c. Aksesibilitas — Setiap orang memiliki kesempatan untuk
memperoleh pendidikan, tanpa batasan sosial, ekonomi,
atau geografis.

d. Relevansi — Materi pembelajaran harus selaras dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan dunia kerja.
Strategi Menerapkan Pendidikan Berkelanjutan

1. Memanfaatkan Teknologi dalam Pendidikan Berkelanjutan
Saat ini, banyak sumber belajar yang dapat diakses secara
online, seperti:
= Kursus daring (MOOC) melalui platform seperti

Coursera, Udemy, dan edX.

= Webinar dan pelatihan virtual yang dapat diikuti dari

rumah.

= E-book dan podcast yang menyediakan wawasan baru

dalam berbagai bidang.

2. Mengembangkan Kebiasaan Membaca
Membaca adalah cara efektif untuk terus memperbarui
pengetahuan dan meningkatkan keterampilan berpikir
kritis. Beberapa cara untuk membangun kebiasaan
membaca adalah:
= Menyisihkan waktu 15-30 menit sehari untuk membaca

buku atau artikel.

= Mengikuti klub buku untuk berdiskusi dengan orang

lain.

* Menggunakan aplikasi seperti Kindle atau Google Books

untuk mengakses berbagai sumber bacaan.
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3. Mengikuti Pelatihan dan Seminar
Menghadiri seminar atau pelatihan dapat membantu
seseorang memperoleh  keterampilan praktis dan
berjejaring dengan profesional di bidangnya. Beberapa jenis
pelatihan Pendidikan Berkelanjutan yang bermanfaat
meliputi:
= Pelatihan kepemimpinan dan manajemen.
= Workshop keterampilan teknis, seperti coding atau
desain grafis.
= Kelas keterampilan sosial, seperti public speaking dan
negosiasi.
4. Mengembangkan Pembelajaran Berbasis Pengalaman
Pendidikan Berkelanjutan
Pengalaman juga merupakan sumber pembelajaran yang
berharga. Beberapa cara untuk belajar dari pengalaman

meliputi:

= Mengambil tantangan baru dalam pekerjaan atau
bisnis.

= Berpartisipasi dalam proyek sosial dan kegiatan
relawan.

= Mencoba hobi atau keterampilan baru di luar bidang
pekerjaan utama.

C. Pendidikan untuk Semua: Anak, Dewasa, dan Lanjut Usia
Konsep pendidikan untuk semua adalah gagasan yang
sudah tertanam dalam pikiran manusia tentang bahwa semua
orang memiliki kesempatan yang sama untuk belajar, tanpa
memandang status sosial dan latar belakang mereka.
Pendidikan untuk semua, juga dikenal sebagai "pendidikan
untuk semua", adalah gagasan bahwa pendidikan harus
digunakan sebagai solusi atau alternatif untuk mengatasi
masalah pendidikan bukan hanya sebagai slogan politik atau
nasional. Pendidikan untuk Semua adalah penjabaran UUD
1945 tentang pendidikan bagi semua warga negara Indonesia.
Adi Permana dan Felix Marta mengatakan bahwa pendidikan
formal di Indonesia memang seperti ,barang langka“bagi
sebagian besar rakyat Indonsia, namun demikian Adi Permana
dan Felix telah menelaah masalah pendidikan tersebut dari
sudut pandang pendidikan dan menemukan, diantaranya:
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adanya kemauan pemerintah dan masyarakat miskin yang
peduli akan pendidikan, melakukan peninjauan kembali
tentang tujuan pendidikan itu sendiri, menghapus pendidikan
mahal di segala tingkatan, membuka jalur-jalur pendidikan
gratis, baik itu dari anggaran APBN dan APBD maupun dari
donatur-donatur, dan mengupayakan pendidikan agar tercipta
iklilm demokrasi yang baik.

Pada dasarnya upaya mewujudkan konsepsi pendidikan
untuk semua bia terwujud apabila Pertama, Gerakan perluasan
pendidikan untuk melayani pemerataan kesempatan
pendidikan bagi rakyat banyak memerlukan penghimpunan
dan pengerahan dana daya. Kedua, Kondisi satuan - satuan
pendidikan pada saat demikian mempersulit upaya
peningkatan mutu karena jumlah murid dalam kelas terlalu
banyak, pengerahan tenaga pendidikan yang kurang kompeten,
kurikulum yang belum mantap, sarana yang tidak memadai,
dan seterusnya. Meskipun demikian pemerataan pendidikan
tidak dapar diabaikan karena upaya tersebut, terutama pada
saat-saat suatu bangsa sedang mulai membangun mempunyai
tujuan ganda, yaitu di samping tujuan politis (memenuhi
persamaan hak bagi rakyat banyak) juga tujuan pembangunan,
yaitu memberikan bekal dasar kepada warga negara agar dapat
menerima informasi dan memiliki pengetahuan dasar untuk
mengembangkan diri sehingga dapat berpartisipasi daiam
pembangunan.

. Membangun Budaya Belajar Mandiri dalam Kehidupan
Sehari-Hari

Pengembangan belajar mandiri harus mempertimbangkan
pedagogis, psikologis, dan sosial. Pengembangan belajar
mandiri harus mempertimbangkan ketiga dimensi ini dalam
praktik pembelajaran. Dengan memberikan tugas-tugas
belajar, dia tidak hanya ingin siswa menjadi aktif dalam
pembelajaran, tetapi juga membantu mereka belajar secara
mandiri dan lebih mahir. Dalam situasi seperti ini, seorang
guru atau dosen harus beralih dari memegang kendali atas
sistem, kurikulum, silabus, dan rencana lain yang telah
ditetapkan untuk berfungsi sebagai fasilitator dalam aspek
pedagogis, sosial, dan psikologis. Tidak ada lagu yang ditulis
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oleh dosen atau guru; mereka bertindak sebagai pengatur
orkestra pembelajaran yang mendorong siswa untuk
improvisasi.

Belajar memerlukan pengembangan ketrampilan kognitif
dan teknis. Dalam lingkungan perguruan tinggi, ada ruang
yang sangat besar untuk berkembang menjadi individu yang
belajar sendiri. Menurut Michael K. Ponton (1982: 16),
memperkirakan bahwa hampir 80 persen siswa dewasa belajar
sendiri. Spektrum belajar mandiri pada orang dewasa dapat
mencakup aktivitas rekreatif, pekerjaan, dan akademik.
Mengembangkan belajar mandiri sebenarnya berarti mencari
cara untuk membantu siswa menjadi siswa mandiri yang
sukses. Belajar mandiri sangat bergantung pada kemampuan
kognitif selain ketrampilan teknis. Pengembangan kemampuan
kognitif = melibatkan  keterampilan metakognisi selain
keterampilan dasar. Keterampilan kognisi, seperti strategi
kognisi, dapat ditingkatkan menjadi keterampilan metakognisi.
Karakteristik belajar mandiri adalah tingkat kedalaman
pebelajar dalam melakukan kontrol atas proses belajarnya.
Efektifitas atau keberhasilan menjadi pebelajar mandiri dapat
digambarkan dalam dua atribut psikologis yaitu, atribut yang
berkaitan dengan kepribadian dan atribut yang berkaitan
dengan kognitif. Atribut kepribadian adalah faktor penting
dipertimbangkan karena sudah pasti akan muncul dalam upaya
inisiasi belajar mandiri, bisa mendukung ataupun justeru
menjadi hambatan (personality traits). Atribut kepribadian
menyangkut rasa percaya diri, motivasi berprestasi dan inner
directed. Sementara atribut kognitif merupakan fungsionalisasi
activities berpikir dalam proses melakukan kontrol atas aktifitas
belajarnya.

Belajar mandiri merupakan proses berkelanjutan dan tidak
serta merta seseorang bisa menjadi pebelajar mandiri yang
efektif. Dalam praktek pembelajaran diperlukan peran guru dan
dosen untuk membantu pebelajar dalam mengembangkan
kemampuan-kemampuan atau keterampilan-keterampilan
yang diperlukan agar menjadi pebelajar mandiri yang efektif.
Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Sekolah
Menengah adalah momentum bagi para guru dalam memilih
strategi, metode, model dan pendekatan pembelajaran yang
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berpotensi mendukung kemampuan belajar mandiri secara
efektif.

. Implementasi Pendidikan Sepanjang Hayat dalam Berbagai
Lembaga

Konsep pendidikan yang dikenal sebagai pendidikan
sepanjang hayat, atau lifelong learning, menekankan
pentingnya proses belajar yang berlangsung sepanjang hidup
manusia dan tidak terbatas pada usia, tempat, atau bentuk
pendidikan tertentu. Dari masa kanak-kanak hingga usia
lanjut, setiap orang memiliki hak dan kebutuhan untuk belajar,
berkembang, dan menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman.
Berbagai jenis organisasi, baik formal, non-formal, maupun
informal, dapat menerapkan pendidikan sepanjang hayat. Di
lembaga formal, seperti sekolah dan perguruan tinggi,
pendidikan sepanjang hayat diwujudkan melalui kurikulum
yang mengajarkan siswa tidak hanya materi akademik, tetapi
juga keterampilan hidup dan kemampuan berpikir kritis. Selain
itu, perguruan tinggi menjadi lebih terbuka dalam menyediakan
pendidikan kepada masyarakat umum, misalnya melalui
program pendidikan jarak jauh dan kelas terbuka yang dapat
diikuti oleh siapa saja, tanpa batas usia.

Namun, lembaga non-formal memainkan peran penting
dalam menyediakan pendidikan alternatif bagi mereka yang
tidak dapat mengakses pendidikan formal. Selain jalur
pendidikan formal, masyarakat dapat belajar melalui pusat
kegiatan belajar masyarakat (PKBM), balai latihan kerja (BLK),
dan lembaga kursus dan pelatihan (LKP). Institusi ini
membantu orang berkembang secara pribadi dan profesional
melalui kursus keterampilan, pelatihan kerja, dan program
kejar paket.

Pendidikan informal juga sangat penting. Pembelajaran
terjadi secara alami dalam keluarga dan masyarakat. Anak-
anak belajar dari orang tuanya, masyarakat saling berbagi
pengetahuan melalui diskusi dan kegiatan sosial, dan internet
sekarang merupakan sumber pengetahuan yang luas dan
mudah diakses. Dengan teknologi digital, orang dapat belajar
kapan saja dan di mana saja sesuai kebutuhan dan minat
mereka.
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Pendidikan sepanjang hayat pasti sulit. Di banyak tempat,
keterbatasan akses, kurangnya kesadaran masyarakat, dan
kekurangan fasilitas masih menjadi hambatan. Oleh karena itu,
kolaborasi antara sektor publik, sektor swasta, dan masyarakat
sangat penting. Sementara pemerintah dapat berkontribusi
melalui kebijakan dan fasilitas pendidikan yang inklusif, sektor
swasta dan komunitas juga dapat melakukannya dengan
menyediakan platform pendidikan, program pelatihan, atau
program pemberdayaan masyarakat.

Pendidikan sepanjang hayat bukan hanya tentang belajar
untuk bekerja; itu juga tentang belajar untuk hidup. Dengan
belajar terus menerus, seseorang dapat menjadi individu yang
mandiri, adaptif, dan siap menghadapi perubahan sosial,
ekonomi, dan budaya yang terus terjadi. Akibatnya, kita harus
bekerja sama untuk membangun budaya belajar yang
berkelanjutan di semua ini kehidupan.
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BAB 8

MASALAH DAN PROBLEMATIKA
PENDIDIKAN

A. Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu yang menjadi tanda
kemajuan sebuah bangsa atau negara. Pendidikan di Indonesia
menjadi hal penting yang harus di perhatikan oleh pemerintah
dan para mentri penangungjawab pendidikan di Indonesia.
Terkhusus dalam masalah serta problematika pendidikan,
dengan harapan pendidikan di Indonesia menjadi sukses dan
lebih baik di masa depan.

Problematika berasal dari kata problem yang dapat
diartikan permasalahan atau masalah. Adapun masalah itu
sendiri adalah suatu kendala atau persoalan yang harus
dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan
antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan baik,
agar tercapai hasil yang maksimal.

B. Kesenjangan Akses Pendidikan

Sejak tahun 2015 para pemimpin dunia secara resmi
mengesahkan agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB) atau Sustainable Development Goals (SDGs) sebagai
kesepakatan pembangunan global selama lima belas tahun ke
depan. Salah satu target dalam Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan menyatakan bahwa segala bentuk kesenjangan
harus segera dituntaskan hingga tahun 2030. Pembangunan
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harus Dbersifat wuniversal, integratif, dan inklusif atau
pembangunan yang tidak meninggalkan satu orangpun (leave
no one behind). Dalam konteks ini, setiap negara di seluruh
dunia memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa tidak ada
satupun warga negaranya yang tertinggal, terlupakan atau
terpinggirkan untuk mencapai kehidupan yang sejahtera.

Tujuan keempat TPB/SDGs menargetkan semua anak laki-
laki dan perempuan harus menyelesaikan pendidikan dasar dan
menengah serta menjamin akses pendidikan yang sama bagi
semua anak (Bappenas, 2021). Dengan pendidikan yang merata
serta berkualitas tentu akan mendorong pencapaian tujuan
TPB/ SDGs lainnya. Pendidikan yang merata tentu mampu
mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan, tenaga kerja yang produktif, dan pekerjaan yang
layak bagi semua, sehingga dapat mengurangi ketimpangan
pendapatan. Salah satu indikator yang digunakan untuk
mengukur pencapaian pembangunan di bidang pendidikan
yaitu Angka Partisipasi Sekolah (APS). Semakin tinggi APS
berarti semakin besar jumlah penduduk yang memiliki
kesempatan mengenyam bangku sekolah. APS adalah proporsi
penduduk pada kelompok umur jenjang pendidikan tertentu
yang masih bersekolah dibandingkan jumlah penduduk pada
kelompok umur tersebut.

. Kualitas Pendidikan
Kualitas pendidikan di Indonesia masih menjadi isu yang
mendesak dan memerlukan perhatian serius. Peringkat
Indonesia dalam PISA 2022 menujukan bahwa kualitas
pendidikan di Indonesia masih rendah dibandingkan dengan
negara-negara lain. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya:
1. Ketimpangan akses
Kualitas pendidikan di Indonesia tidak merata, fasilitas di
kampung atau perdesaan tidak sama dengan fasilitas yang
ada di perkotaan. Begitu juga dengan guru yang ada di desa
masih sangat tertinggal di bandingkan di perkotaan.
2. Kualitas guru (tenaga pendidik di Indonesia)
Menurut survey dari PERC (Politic and Economic Risk
Consultan), kualitas pendidikan di Indonesia berada pada
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urutan terakhir yaitu urutan ke-12 dari 12 negara di Asia.
Salah satu yang menyebabkan rendahnya kualitas
pendidikan di Indonesuia adalah rendahnya kualitas guru.
Hasil dari UKG tahun 2021 sampai 2015, sekitas 81 % guru
di Indonesia bahkan tidak mencapai nilai minimum. Dari
hasil data tersebut mengabarkan bahwa kapabilitas dan
kuantitas tenaga pengajar yang tidak kompetensi tentunya
akan berdampak pada kualitas pendidik.

Faktor utama yang menyebabkan rendahnya kualitas guru
di Indonesia adalah kurang maksimalnya manajeman
sumber daya manusia dalam perekrutan guru. Menurut
RISE Research on Improving Syistem Of Education
menunjukan lebih dari 50% guru di Indonesia adalah
pegawai negeri dan 90 % tumpuan belajar ada pada mereka
padahal kualitas mereka tidak dapat terjamin dengan baik.
Sehingga sulit membedakan tenaga pendidik yang benar-
benar ingin mengajar atau hanya sekedar ingin memperoleh
jabatan sebagai pegawai pemerintah. Selain itu kualifikasi
guru yang belum melewati standar mutu pendidikan yang
dibutuhkan, masih banyak guru yang malas meningkatkan
pengetahuan dan kompetensi dalam mengajar, hal ini
berdampak pada kualitas anak yang diajar. Padahal kualitas
seorang guru sangat menjamin hasil kualitas peserta didik
yang akan di hasilkan.

Kualitas guru dapat mempengaruhi tingkat mutu pendidikan
di Indonesia, karena guru memiliki peranan penting dalam
memberikan ilmu pengetahuan serta nilai-nilai pada
siswanya. Jika guru sebagai elemen penting memiliki
kualitas yang belum mumpuni maka hal ini akan
mempengaruhi mutu pendidikan di Indonesia secara umum.
Ada beberapa cara untuk meningkatkan kualitas guru, di

antaranya :

a. Melanjutkan jenjang pendidikan

b. Mengikuti pelatihan yang menunjang kualitas guru
c. Aktif melakukan penelitian

d. Menciptakan budaya organisasi pembelajaran

e. Meningkatkan kesejahteraan guru

f.  Memperbaiki sistem pengangkatan guru nasional
g. Meningkatkan keprofesian berkelajutan
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3. Infastuktur

Rendahnya Kualitas Sarana dan Prasarana Dalam segi
sarana dan prasarana pendidikan di Indonesia dapat
dikatakan masih jauh kondisinya dari kata cukup, hal ini
dapat kita rasakan dan lihat terhadap sekolah-sekolah yang
berada di pelosok desa yang letak tempatnya jauh dari
perkotaan atau pusat kota. Sehingga, dalam hal sarana dan
prasarana pendidikan di Indonesia masih mengalami
kesenjangan antara daerah yang terletak di pelosok desa
dengan perkotaan.

Menurut Agustang (2021) menyampaikan bahwa di
Indonesia masih adanya gedung-gedung sekolah yang sudah
rusak dan tak layak pakai, memiliki dan menggunakan
media untuk belajar masih kurang, perpustakaan tidak
memadai, banyak laboratorium belum memiliki standard
operasional, penggunaan teknologi informasi belum
memadai dan lain sebagainya. Hal-hal seperti ini memiliki
pengaruh yang besar terhadap rendahnya kualitas
pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, atas adanya
permasalahan tersebut pemerintahan di Indonesia
diharapkan bisa meningkatkan sarana dan prasana supaya
pembelajaran bisa berjalan dengan baik, dan kualitas
pendidikan di Indonesia juga turut meningkat sedikit demi
sedikit

D. Permasalahan Sarana dan Prasarana dalam Lembaga
Pendidikan
Sarana  pendidikan adalah semua  perlengkapan
pembelajaran yang digunakan secara langsung, seperti buku,
alat tulis, laboratorium, komputer, proyektor, dan media belajar
lainnya. Sementara itu, prasarana pendidikan merujuk pada
fasilitas pendukung yang bersifat fisik, seperti gedung sekolah,
ruang kelas, toilet, perpustakaan, dan lapangan olahraga.
Meskipun telah terjadi peningkatan investasi dalam sektor
pendidikan, banyak lembaga pendidikan di Indonesia,
khususnya di wilayah 3T (terdepan, terluar, dan tertinggal),
masih mengalami kekurangan sarana dan prasarana dasar.
Kondisi ini menciptakan ketimpangan yang cukup besar antara
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sekolah-sekolah di kota besar dengan sekolah di daerah
pelosok. Adapun permasalahan yang Dihadapi

1.

Bangunan Sekolah yang Tidak Layak

Banyak sekolah mengalami kerusakan fisik yang
membahayakan proses belajar. Atap bocor, dinding retak,
hingga ruang kelas yang ambruk menjadi fenomena yang
cukup sering terjadi.

Keterbatasan Ruang Kelas

Jumlah siswa yang banyak tidak sebanding dengan jumlah
ruang belajar. Hal ini menyebabkan sistem belajar
bergiliran atau pembelajaran dalam kelas yang padat dan
tidak kondusif.

Minimnya Fasilitas Penunjang

Laboratorium IPA, komputer, dan perpustakaan masih
menjadi barang langka di banyak sekolah, terutama tingkat
dasar dan menengah pertama.

Tidak Meratanya Distribusi Alat Pembelajaran

Sekolah di daerah perkotaan cenderung lebih lengkap dan
modern dalam penyediaan alat bantu belajar, sedangkan di
daerah pedalaman masih menggunakan metode dan alat
yang sangat tradisional.

Kurangnya Akses Teknologi

Dalam era digital, sekolah-sekolah yang tidak memiliki
koneksi internet atau perangkat digital akan tertinggal jauh
dalam proses pembelajaran berbasis teknologi.

Kondisi Sanitasi yang Buruk

Kurangnya fasilitas sanitasi, seperti toilet dan tempat cuci
tangan yang layak, berdampak langsung terhadap
kesehatan dan kenyamanan peserta didik, terutama anak
perempuan.

Dampak dari Minimnya Sarana dan Prasarana

Kualitas Pembelajaran Menurun. Ketidaknyamanan dan
keterbatasan alat bantu membuat proses pembelajaran
kurang optimal.

Tingginya Angka Ketidakhadiran Siswa dan Guru. Fasilitas
yang buruk bisa membuat motivasi belajar dan mengajar
menurun.

Kesenjangan Pendidikan Antar Wilayah Sekolah dengan
fasilitas lengkap akan menghasilkan lulusan dengan
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kompetensi lebih baik dibandingkan sekolah yang
kekurangan fasilitas.
Solusi dan Rekomendasi

1. Pemetaan dan Evaluasi Rutin Sarpras oleh Pemerintah
Harus ada data akurat dan up-to-date mengenai kondisi
sarpras untuk perencanaan yang tepat sasaran.

2. Peningkatan Anggaran dan Pengawasan Penggunaan Dana

3. Dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dan DAK (Dana
Alokasi Khusus) harus digunakan dengan transparan dan
tepat sasaran.

4. Kemitraan dengan Sektor Swasta. Program CSR
perusahaan dapat diarahkan untuk membangun atau
memperbaiki sarana pendidikan.

S. Pelibatan Masyarakat dan Alumni. Gotong royong dan
kepedulian terhadap sekolah oleh warga setempat bisa
menjadi kekuatan dalam menciptakan lingkungan belajar
yang layak.

6. Penggunaan Teknologi Alternatif. Untuk daerah yang sulit
dijangkau, pemanfaatan teknologi seperti pembelajaran
berbasis radio atau solar-powered devices bisa menjadi
solusi sementara.

. Dampak Globalisasi dan Teknologi terhadap Pendidikan
Globalisasi adalah proses integrasi internasional yang
ditandai dengan pertukaran informasi, budaya, ekonomi, dan
ilmu pengetahuan antarnegara. Teknologi, terutama dalam
bidang informasi dan komunikasi, menjadi pendorong utama
dalam mempercepat arus globalisasi. Dalam konteks
pendidikan, kedua aspek ini membawa perubahan besar dalam
cara belajar, mengajar, dan mengelola institusi pendidikan.
Dampak Positif Globalisasi dan Teknologi terhadap
Pendidikan
1. Akses Informasi Tanpa Batas
Siswa dan guru kini dapat mengakses berbagai sumber
belajar dari seluruh dunia, mulai dari jurnal internasional,
video pembelajaran, hingga kursus daring (online) secara
gratis atau berbayar.
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Inovasi Metode Pembelajaran

Teknologi mendorong metode pembelajaran interaktif
seperti e-learning, blended learning, gamifikasi, dan
pembelajaran berbasis proyek digital (project-based
learning).

Kolaborasi Global

Melalui internet, peserta didik dapat bekerja sama dengan
siswa dari negara lain dalam berbagai proyek lintas budaya,
yang memperkaya perspektif mereka.

Peningkatan Kompetensi Digital

Dengan penggunaan teknologi, siswa belajar keterampilan
abad ke-21 seperti literasi digital, komunikasi global,
pemecahan masalah berbasis data, dan berpikir kritis.
Efisiensi Manajemen Pendidikan

Sistem administrasi sekolah, absensi, nilai, dan
komunikasi dengan orang tua kini dapat dikelola melalui
platform digital, yang meningkatkan transparansi dan
efisiensi.

Dampak Negatif Globalisasi dan Teknologi terhadap
Pendidikan

Kesenjangan Digital (Digital Divide)

Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap
teknologi. Ketimpangan infrastruktur dan ekonomi
menyebabkan sebagian siswa tertinggal karena tidak
mampu mengikuti pembelajaran daring.

Ketergantungan terhadap Teknologi

Penggunaan  berlebihan terhadap  teknologi bisa
menyebabkan penurunan interaksi sosial langsung dan
berkurangnya kemampuan berpikir kritis karena terlalu
mengandalkan mesin pencari.

Masuknya Nilai Asing yang Tidak Sesuai Budaya Lokal
Arus globalisasi membawa pengaruh budaya luar yang bisa
bertabrakan dengan nilai-nilai lokal, jika tidak difilter
secara bijak.

Penyebaran Hoaks dan Informasi Palsu

Tanpa kemampuan literasi digital yang baik, peserta didik
bisa terjebak pada informasi yang tidak valid dan
menyesatkan.
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S. Komersialisasi Pendidikan
Platform pembelajaran dan konten edukatif yang berbayar
bisa memperlebar kesenjangan antara yang mampu dan
tidak mampu secara finansial.
Tantangan dan Peluang bagi Dunia Pendidikan
a. Tantangan
= Menjembatani ketimpangan akses digital.
= Menyusun kurikulum yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi.
= Meningkatkan kompetensi guru dalam penggunaan
TIK.
b. Peluang
= Membentuk sistem pendidikan yang lebih terbuka,
fleksibel, dan personal.
* Memanfaatkan kecerdasan buatan (Al), virtual reality
(VR), dan big data untuk personalisasi pembelajaran.
Strategi Adaptasi Pendidikan dalam Era Globalisasi dan
Teknologi
1. Peningkatan Literasi Digital
Pendidikan harus mengajarkan keterampilan memilih,
mengolah, dan menyaring informasi di era digital.
2. Pelatihan Guru Berbasis TIK
Guru harus dibekali dengan keterampilan mengajar
berbasis teknologi agar bisa memaksimalkan potensi
pembelajaran modern
3. Kurikulum Fleksibel dan Responsif
Kurikulum harus mampu menyesuaikan dengan
kebutuhan zaman dan perkembangan global.
4. Pembangunan Infrastruktur Digital Merata
Pemerintah harus memastikan seluruh sekolah, bahkan di
daerah pelosok, memiliki akses internet dan perangkat
digital yang layak.

. Upaya Mengatasi Problematika Pendidikan di Indonesia
Permasalahan pendidikan di Indonesia yang mencakup
ketimpangan akses, rendahnya Lkualitas pembelajaran,
kurangnya sarana-prasarana, hingga tantangan globalisasi
memerlukan upaya yang terstruktur, kolaboratif, dan
berkelanjutan. Berbagai strategi telah dan sedang dilakukan
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oleh pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan
lainnya untuk memperbaiki sistem pendidikan nasional

Upaya Pemerintah dalam Mengatasi Problematika

Pendidikan di Indonesia:

1.

Peningkatan Anggaran Pendidikan

Pemerintah telah mengalokasikan minimal 20% dari APBN
untuk sektor pendidikan, yang digunakan untuk
pembangunan infrastruktur, gaji guru, program bantuan
siswa, dan pengembangan kualitas sekolah.

Pemerataan Guru Melalui Program GTK dan PPG

Melalui Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan
penempatan guru daerah 3T, diharapkan kualitas tenaga
pendidik semakin merata.

Transformasi Digital melalui Program Merdeka Belajar
Kebijakan Merdeka Belajar mendorong fleksibilitas dalam
proses pembelajaran dan penggunaan platform digital
seperti Rapor Pendidikan, Rumah Belajar, dan Platform
Merdeka Mengajar (PMM).

Pembangunan dan Revitalisasi Sarana-Prasarana Sekolah
Pemerintah terus melakukan renovasi dan pembangunan
ruang kelas, toilet, laboratorium, dan sarana TIK di
berbagai daerah.

Program Beasiswa dan Bantuan Siswa Miskin

Program Indonesia Pintar (PIP), Kartu Indonesia Pintar
(KIP), dan berbagai beasiswa daerah ditujukan untuk
membantu siswa dari keluarga tidak mampu agar tidak
putus sekolah.

Peran Masyarakat dan Swasta dalam Mengatasi

Problematika Pendidikan di Indonesia

1.

Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan

Komite sekolah, orang tua siswa, dan tokoh masyarakat
dapat terlibat aktif dalam pengawasan dan pengembangan
mutu sekolah secara partisipatif.

Kolaborasi dengan Dunia Usaha dan Industri (DUDI)
Dunia pendidikan harus bekerja sama dengan industri agar
lulusan memiliki keterampilan yang sesuai kebutuhan
dunia kerja (link and match).
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CSR dan Investasi Swasta dalam Pendidikan

Program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dapat
diarahkan untuk pengadaan fasilitas sekolah, beasiswa,
atau pelatihan guru

Inovasi dalam Kurikulum dan Metode Pembelajaran dalam

Mengatasi Problematika Pendidikan di Indonesia

1.

Pengembangan Kurikulum Kontekstual dan Berbasis
Kompetensi

Kurikulum harus disesuaikan dengan kondisi lokal dan
kebutuhan masa depan, termasuk pendidikan karakter,
kewirausahaan, dan keterampilan abad ke-21.
Peningkatan Kreativitas Guru

Guru perlu didorong untuk menggunakan pendekatan
pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan relevan
dengan kehidupan siswa.

Pemanfaatan Teknologi untuk Pendidikan Inklusif
E-learning, pembelajaran daring, dan teknologi berbasis Al
dapat digunakan untuk menjangkau siswa dengan
berbagai kebutuhan dan kondisi.

Membangun Budaya Pendidikan yang Positif dalam

Mengatasi Problematika Pendidikan di Indonesia

1.

Penanaman Nilai-nilai Karakter dan Moral

Pendidikan harus menanamkan nilai integritas, kerja
keras, toleransi, dan semangat belajar sepanjang hayat.
Mendorong Minat Baca dan Literasi Digital

Gerakan literasi sekolah perlu diperkuat agar siswa
terbiasa membaca dan berpikir kritis sejak dini.
Mengembangkan Sekolah Ramah Anak

Lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan menghargai
keberagaman sangat penting untuk mendukung proses
belajar yang efektif.
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BAB 9
INOVASI DALAM PENDIDIKAN

A. Pengertian dan Urgensi Inovasi dalam Meningkatkan

Kualitas Pendidikan

Menurut Khasnah dan Herina (2019), revolusi industri
dunia keempat, juga dikenal sebagai revolusi industri 4.0,
adalah fase baru dalam perkembangan global saat ini. Dalam
revolusi ini, teknologi informasi menjadi bagian penting dari
kehidupan manusia, termasuk untuk pendidikan. Dibutuhkan
perubahan melalui inovasi dalam dunia pendidikan seiring
dengan semakin cepatnya perubahan zaman. Pendidikan
membutuhkan paradigma perubahan untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan masyarakat (Jaya, Hambali, dan
Fakhrurrozi, 2023). Setiap pendidik harus mempersiapkan
anak-anak didiknya untuk menjalani kehidupan modern dan
beradaptasi dengan perubahan (Dwi Laksana 2021). Perubahan
yang dimaksud tidak hanya mengenai konten tapi juga
perubahan dalam pedagogi, yang mencakup pergeseran dari
tindakan sederhana ke tindakan menyeluruh dan pergeseran
dari pengajaran tradisional ke arah pengajaran yang lebih
modern dan inovatif. Inovasi selalu diperlukan, terutama dalam
bidang pendidikan, untuk menyelesaikan masalah yang bukan
hanya masalah pendidikan tetapi juga masalah yang
mempengaruhi proses pendidikan.
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Pengertian Inovasi Pendidikan

Defini kata inovasi dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia dimaknai sebagai pemasukan atau pengenalan
hal-hal yang baru, penemuan baru yang berbeda dari yang
sudah ada atau sudah dikenal sebelumnya (gagasan,
metode atau alat). Menurut Van de Van, sebagaimana
dikutip oleh Yamin dan Maisah (2012:61), inovasi adalah
konsep baru yang digunakan dengan tujuan membuat atau
memperbaiki barang, proses, atau jasa. Sedangkan inovasi
menurut Rogers (2003:12), adalah suatu ide, praktik, atau
barang yang dianggap baru oleh orang atau kelompok yang
mengadopsinya. Oleh karena itu, inovasi adalah segala
sesuatu yang baru dan belum pernah ada sebelumnya.
Inovasi dimaksudkan untuk menghasilkan perubahan yang
baik. Jika diadopsi dengan baik, akan ada banyak
perubahan, pembaharuan, dan peningkatan kualitas.

Meskipun istilah "inovasi" sering dikaitkan dengan
"perubahan", tidak semua perubahan dapat dianggap
sebagai inovasi. Inovasi pendidikan didefinisikan sebagai
pengembangan dan penerapan konsep, ide, metode, dan
teknologi baru dalam pendidikan dengan tujuan
meningkatkan kualitas, efektivitas, dan relevansi langkah-
langkah pembelajaran dan hasil belajar siswa (Rahmawati
dan Nurachadija, 2023).

Hasibullah (2008:190) mengatakan bahwa dalam
konteks kebaruan, kata '"inovasi" dan "perbaruan"
digunakan bersama-sama. Namun, pengertian dasar
antara keduanya agak berbeda. Inovasi biasanya
menghasilkan perubahan hanya pada satu aspek, dalam
arti terbatas, sementara pembaruan biasanya
menghasilkan perubahan pada berbagai aspek, meskipun
tidak menutup kemungkinan  perubahan  secara
keseluruhan atau total. Oleh karena itu, jangkauan
pembaruan pada dasarnya lebih luas.

Inovasi dalam pendidikan adalah bentuk kreativitas
pendidik dalam mengubah pembelajaran yang monoton,
membosankan, menjenuhkan, dan konvensional menjadi
pembelajaran yang menyenangkan, variatif, dan bermakna.
Di sisi lain, inovasi adalah hasil dari penemuan yang bara
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atau hasil dari pengembangan ide yang sudah ada. Inovasi
pendidikan yang banyak ditemeui dalam pembelajaran
adalah konsep, gagasan, atau teknologi baru yang
digunakan untuk meningkatkan kualitas belajar dan
mencapai tujuan pendidikan. Pendidik, pemerintah, dan
lembaga pendidikan lainnya diharapkan terus melakukan
inovasi berkelanjutan dalam proses pembelajaran
(Rosyiddin et al., 2022).

Pemerintah dan lembaga pendidikan harus berusaha
meningkatkan kualitas guru agar pendidik menjadi
profesional jika mereka ingin melakukan inovasi dalam
pembelajaran. Meningkatkan profesionalisme seorang
pendidi dapat dicapai melalui pelatihan atau mengikuti
webinar atau seminar yang diselenggarakan oleh berbagai
pihak, termasuk pemerintah dan akademisi di perguruan
tinggi (Safarati et al., 2020). Prioritas pemerintah harus
digunakan untuk mendukung strategi inovasi yang kuat.
Strategi ini mencakup identifikasi pendukung dan agen
perubahan utama, pemahaman tentang kebijakan
stakeholder, tanggap menangani tantangan saat ini, dan
pengembangan dan pengukuran metode yang efektif karena
kebijakan pendidikan adalah salah satu strategi untuk
inovasi pendidikan. Kebijakan pendidikan dapat mewadahi
banyak potensi yang ada. Pemangku kepentingan—
pemerintah, swasta, dan masyarakat—harus mendukung
dan membantu inovasi pendidikan untuk berhasil. Inovasi
dalam pendidikan memerlukan pemikiran kritis, kreatif,
dan imajinatif.

Urgensi Inovasi dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan

Ketika zaman semakin berkembang, pendidikan
menjadi pun harus terus mengikuti zaman untuk terus
berinovasi karena pendidikan adalah pilar utama dalam
menghasilkan masyarakat yang maju dan berdaya saing di
era globalisasi. Sistem pendidikan dituntut untuk terus
berinovasi supaya dapat menyesuaikan diri dengan segala
macam perubahan kemajuan teknologi, dinamika sosial,
kebutuhan industri, perkembangan ilmu di setiap aspek.
Ini merupakan sebuah urgensi yang harus dipikirkan dan
dijalankan oleh pendidik, lembaga pendidik dan juga
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pemerintah.  Keharusan untuk berinovasi dalam
pembelajaran yang relevan, efektif dan efisien harus terus
ditempa agar dapat melahirkan generasi yang siap
menghadapi tuntutan dunia modern dan kompetisi ketat di
lingkungan global.

Salah satu alasan utama kenapa inovasi pendidikan
dianggap urgent yaitu karena munculnya kecerdasan
buatan atau Artificial Intelligence yang kerap disebut Al. Al
telah menjadi sumber untuk mencari informasi dan
memahami konsep baru bahkan menjadi kiblat
pembelajaran  bagi  anak-anak zaman = sekarang.
Kecenderungan anak zaman sekarang memilih Al untuk
mencari informasi karena alat ini memungkinkan mereka
untuk belajar dengan cara yang lebih mudah, flexible dan
menarik. Al dianggap telah bisa menyediakan segala
informasi yang dibutuhkan dengan sangat lengkap sesuai
kebutuhan. Bahkan Al dapat membantu pendidik untuk
melakukan inovasi pembelajaran dengan mencari strategi,
metode pembelajaran yang lebih variatif untuk di kelas.
Kebutuhan untuk berinovasi mengharuskan pendidikan
untuk lebih mengenal dan menguasi teknologi seperti ini.

Inovasi dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan
efektivitas pembelajaran, tetapi juga meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa. Metode pengajaran
konvensional yang cenderung satu arah sering kali
membuat siswa menjadi pasif dan kurang terlibat dalam
proses belajar. Pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning), gamifikasi, dan pendekatan pembelajaran
experiential memungkinkan siswa wuntuk lebih aktif
memahami materi melalui pengalaman langsung. Siswa
tidak hanya melihat peningkatan minat belajar karena
inovasi ini, tetapi mereka juga belajar bagaimana
memecahkan masalah, berpikir kritis, dan bekerja sama
dalam tim. Keterampilan ini sangat penting di era digital
sekarang.

Inovasi pendidikan juga sangat penting untuk
memastikan bahwa semua orang memiliki akses yang sama
terhadap pembelajaran  berkualitas tinggi. Akibat
keterbatasan infrastruktur dan tenaga pendidik,
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pendidikan masih menjadi masalah di banyak wilayah
terpencil dan kelompok masyarakat. Teknologi seperti
penggunaan perangkat lunak pendidikan yang luas, kelas
online, dan aplikasi pembelajaran berbasis kecerdasan
buatan dapat mengurangi tantangan geografis dan ekonomi
dalam pendidikan. Dengan inovasi ini, lebih banyak orang
dapat memperoleh pendidikan yang baik tanpa terbatas
pada jarak dan biaya.

Sebaliknya, berkat inovasi pendidikan, sistem evaluasi
pembelajaran juga berubah. Analisis pembelajaran berbasis
kecerdasan buatan dan big data memungkinkan pelacakan
perkembangan siswa yang lebih akurat. Sistem ini memiliki
kemampuan untuk memberikan umpan balik yang lebih
spesifik dan mendalam, yang memungkinkan strategi
pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Selain
itu, teknologi memungkinkan pengembangan metode
penilaian yang lebih beragam, seperti portofolio digital,
asesmen berbasis kompetensi, dan ujian berbasis adaptif.
Metode-metode ini lebih menunjukkan kemampuan siswa
secara akurat dibandingkan dengan ujian yang dilakukan
dengan cara yang lebih lama.

Secara keseluruhan, inovasi adalah kunci untuk
membuat sistem pembelajaran yang lebih efektif, inklusif,
dan adaptif terhadap perubahan zaman. Dunia pendidikan
dapat menghasilkan generasi yang tidak hanya memiliki
pengetahuan akademik, tetapi juga keterampilan dan
kesiapan mental untuk menghadapi dunia yang semakin
kompleks. Ini dapat dicapai dengan terus mengembangkan
metode, teknologi, dan pendekatan baru. Oleh karena itu,
pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat harus
bekerja sama untuk mendorong inovasi di sektor
pendidikan agar lingkungan belajar menjadi lebih baik dan
lebih sesuai dengan kebutuhan masa depan.

B. Inovasi dalam Metode dan Strategi Pembelajaran
Dalam proses pendidikan, istilah metode pembelajaran
mengacu pada pendekatan atau strategi yang digunakan untuk
membantu siswa belajar. Metode ini terdiri dari serangkaian
langkah atau prosedur yang digunakan untuk menyampaikan
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pelajaran, mendorong siswa untuk berinteraksi satu sama lain,
dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Sedangkan strategi pembelajaran didefinisikan sebagai rencana
untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan tujuan
mengubah keadaan pembelajaran saat ini menjadi keadaan
pembelajaran yang diharapkan. Strategi pembelajaran
dirancang dengan cermat untuk memenuhi persyaratan
kurikulum dan mencapai hasil belajar yang optimal dengan
memilih pendekatan, metode, media, dan keterampilan
tertentu.

Penggunaan teknologi, pemecahan masalah, pemikiran
kritis, kolaborasi, dan keterlibatan aktif siswa adalah semua
contoh dari pendekatan pembelajaran inovatif. Siswa dididik
untuk menjadi mandiri, kreatif, dan berpikir analitis melalui
pendekatan pembelajaran inovatif ini. Metode ini tidak hanya
berfokus pada pembelajaran tetapi juga membangun
keterampilan abad ke-21 seperti pemikiran kritis, kreativitas,
kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital. Selain itu, metode
ini berusaha untuk membuat pembelajaran lebih relevan
dengan kehidupan nyata siswa, mendorong pemahaman yang
lebih mendalam, dan mendorong siswa untuk menerapkan apa
yang mereka ketahui dalam situasi dunia nyata.

Menurut Sidduarta (2010), inovasi pembelajaran harus
mempertimbangkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses saat dibuat. Pada
dasarnya, inovasi pembelajaran ini menawarkan berbagai
metode pembelajaran baru. Menghasilkan pengalaman yang
tidak hanya menyenangkan tetapi juga menantang,
menumbuhkan kemampuan berpikir dan penalaran siswa,
mendorong mereka untuk meneliti, dan memberi mereka
peluang untuk sukses adalah salah satu ciri pembelajaran yang
baik dan inovatif. Siswa diharapkan untuk tumbuh secara
keseluruhan dengan memiliki rasa percaya diri dan menjadi
individu yang memiliki martabat, baik sebagai individu maupun
sebagai anggota masyarakat yang cerdas dan kompetitif.

Beberapa inovasi pembelajaran yang bisa dilakukan dalam
Bahasa Inggris yaitu dengan memanfaatkan berbagai platform
digital untuk media pembelajaran 4 skill yaitu reading, writing,
speaking dan listening.
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Inovasi Pembelajaran Reading

Untuk pembelajaran reading, penggunaan sastra cyber
melalui berbagai aplikasi baca seperti Wattpad, Google Play
Book, Webtoon, Amazon Kindle, iPusnas, Novelpus, Innovel
dll sudah banyak dimintai oleh generasi muda sekarang
sehingga guru dapat memanfaatkan platform digital ini
dalam kelas reading. Dikutip dari Dinar (2024),
penggunaan sastra cyber tidak hanya dapat meningkatkan
litearasi akademik tetapi juga menjadikan aktivitas
membaca menjadi sebuah hiburan yang menyenangkan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dinar
(2024), generasi muda sekarang atau yang lebih dikenal
dengan Gen-Z merasa bahwa membaca melalui digital
platform lebih menarik dan meningkatkan antusiasme
membaca karena di sana tersedia beragam cerita dari
berbagai genre dalam maupun luar neger dan juga
kemudahan akses dan fleksibelitas yang didapat. Mereka
tidak perlu mengeluarkan uang untuk membaca karya
sastra yang mereka sukai.

Inovasi Pembelajaran Writing

Inovasi dalam pembelajaran writing yang bisa dilakukan
yaitu memanfaatkan platform digital untuk menulis agar
siswa tidak jenuh dengan media tulis konvensional. Salah
satu contohnya adalah dengan menulis di aplikasi seperti
Wattpad, ProWritingAid, Quill.org, Grammarly, Google
Docs, Hemingway Editor dan lainnya. Beberapa applikasi
yang paling digemari atau cukup populer yaitu seperti
Grammarly karena mudah dan langsung terintegrasi
dengan browser, M. Word atau Google Docs. Selain itu
aplikasi ini dapat mengkoreksi grammar secara real-time
sehingga sangat membantu dalam proses penulisan
Bahasa Inggris. Lalu ada Google Docs karena dirasa paling
fleksibel dan bisa untuk kerja kolaboratif antara guru dan
siswa. Guru bisa memberi komentar atau merevisi
langsung penulisan siswa di aplikasi ini.

Selanjutnya ada Wattpad, aplikasi yang paling populer di
kalangan Gen-Z dan penulis fiksi yang tujuannya untuk
creative writing. Wattpad digemari karena memungkinkan
si penulis untuk mendapatkan banyak pembaca dari

95



Dinar Faiza, S.S., M.A.

berbagai tempat dan feedback dari komunitas akan
membantu proses penulisan kreatif karya sastra fiksi
seperti cerpen, novel, puisi dan lain-lain. Interaksi
pembaca-penulis, komunitas global dengan format seperti
media sosial membuat Wattpad populer. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Dinar (2022), implementasi
Wattpad dalam kelas writing dapat meningkatkan
kemampuan writing skill siswa dan dapat menstimulus
motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam menulis. Selain
itu kemudahan akses dan kelengkapan fitur menambah
keunggulan aplikasi menulis ini.

Inovasi Pembelajaran Speaking

Dalam inovasi pembelajaran speaking, guru dapat
melakukan praktek berbicara berbahasa Inggris dengan
memanfaatkan berbagai aplikasi pelatihan speaking yang
beragam agar dapat menimbulkan ketertarikan siswa
untuk berbicara Bahasa Inggris. Karena biasanya English
speaking menjadi momok untuk para siswa karena mereka
tidak memiliki kepercayaan diri untuk berbicara dan
mempunyai ketakutan melakukan kesalahan dalam
berbicara. Aplikasi-aplikasi seperti ELSA Speak, Duolingo,
Cake App, Speak English Conversation by Talk English,
Cambly dan lain-lain dapat menjadi alternatif media
pembelajaran dan menstimulus guru untuk terus
berinovasi dalam aktifitas pembelajaran.

Inovasi Pembelajaran Listening

Selain speaking, listening juga terkadang menjadi momok
siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris karena pelafalan
kata-kata Bahasa Inggris sangat berbeda dengan pelafalan
bahasa ibu siswa. Inovasi dalam pembelajaran listening
harus terus dikembangkan salah satunya dengan
memanfaatkan media listening digital yang banyak tersedia
di berbagai platform seperti BBC Learning English. Listen
and Speak by TalkEnglish, TED, Spotify, Youtube, Podcast
apps, Duolingo, ELSA Speak. Platform tersebut
menyediakan berbagai podcast, video, materi listening,
lagu-lagu populer berbagai genre yang dapat membantu
melatih kemampuan listening siswa agar terbiasa dengan
Bahasa Inggris.
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C. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran: E-Learning dan
Blended Learning

Para ahli pendidikan pernah mengatakan bahwa Pandemi
Covid19 menjadi lompatan untuk kemajuan pendidikan di
dunia. Pemanfaatan teknologi telah melahirkan E-learning dan
Blended Learning untuk aktivitas pembelajaran. Pendidik
dituntut untuk bisa menerapkan baik E-Learning maupun
Blended Learning di dalam kelas.

E-learning adalah jenis pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi elektronik, khususnya internet, untuk menyampaikan
informasi dan mendukung proses belajar. Menurut Chusna
(2019)  e-learning adalah proses pembelajaran yang
menggunakan perangkat elektronik seperti komputer atau
internet. Chandrawati (2010) mengatakan e-learning adalah
proses pembelajaran jarak jauh yang menggabungkan prinsip-
prinsip pembelajaran dengan teknologi, memungkinkan
interaksi antara pengajar dan peserta didik tanpa harus
bertatap muka secara langsung. Ini memungkinkan fleksibilitas
dalam waktu dan tempat, memungkinkan siswa untuk belajar
secara mandiri dan interaktif, dan dapat digunakan dalam
berbagai konteks pendidikan, baik formal maupun informal.

Sedangkan blended learning merupakan bentuk
penyempuranaan dari e-learning yang merupakan kombinasi
dari metode e-learning (online) dan tatap muka lansung (offline).
Menurut Ghirardini (2021) blended learning adalah
pembelajaran konvensional (tatap muka di kelas) yang
didukung oleh format pembelajaran elektronik. Kombinasi 2
metode ini dirasakan lebih ekfektif karena bisa saling
melengkapi satu sama saling karena siswa masih dapat belajar
langsung dengan guru tetapi juga mereka dapat memanfaatkan
beragam sumber informasi pembelajaran melalui internet.

Teknologi memainkan peran penting dalam e-learning dan
blended learning. Dalam e-learning contoh pemanfaatan
teknologi yaitu seperti pada platform LMS (Learning
Management System) yang digunakan untuk menyimpan
materi, tugas, kuis dan forum diskusi. Contohnya Google
Classroom, Moodle, Schoology dan Edmodo. Lalu penggunaan
media interaktif yang dapat memudahkan pemahaman siswa
karena menggunakan visual dan audio seperti video
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pembelajaran, podcast, animasi dll. Selain itu yang belakangan
menjadi populer digunakan sejak pandemi yaitu aplikasi
konferensi video seperti Google Meet, Zoom, Microsoft Teams
yang memungkinan pembelajaran real time secara langsung.

Sementara itu teknologi yang dimaanfaatkan untuk
Blended Learning yang mengintegrasikan pembelajaran
konvensional dan elektronik/internet yaitu seperti digital
assessment tools yang dapat mengevaluasi pembelajaran
dengan cepat, contohnya adalah Kahoot, Quizziz dan Google
Forms. Selain itu ada Flipped Classroom di mana guru bisa
meminta belajar materi secara daring di rumah lewat video lalu
berdiskusi dan mengerjakan tugas di kelas luring. Ada juga
Collaborative Tools yang mendukung pembelajaran kelompok
secara daring seperti Google Docs, Padlet dan Trello. Guru juga
dapat memanfaatkan teknologi dalam sistem penjadwalan dan
reminder menggunakan aplikasi seperti Google Calendar untuk
mengatur jadwal belajar dan pengumpulan tugas.

Semua itu adalah contoh pemanfaatan teknologi untuk
Blended Learning dan E-Learning yang membuat pembelajaran
menjadi aksesibel, fleksibel, interaktif dan efisien. Meskipun di
sisi lain terdapat beberapa kekurangan yang membuat
pemanfaatan teknologi menjadi tidak maksimal seperti
keterbatasan akses internet dan perangkat, keterampilan digital
yang kurang antara guru atau siswa, banyaknya potensi
distraksi dalam proses pembelajaran daring dan berkurangnya
interaksi atau komunikasi secara langsung antar siswa dan
guru sehingga terkadang membuat capaian pembelajaran
menjadi kurang maksimal.

. Pengembangan Kurikulum Adaptif dan Kreatif

Kurikulum merupakan bagian penting dari setiap
perencanaan pendidikan, yang memengaruhi arah dan tujuan
pendidikan. Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia
Nomor 19 pasal 1 Tahun 2005, tentang Standar Nasional
Pendidikan ditetapkan kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Kurikulum didefinisikan secara luas sebagai semua
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upaya sekolah untuk memengaruhi bagaimana anak belajar,
baik di dalam kelas maupun di luar kelas, atau segala kegiatan
yang ditanggung sekolah yang memengaruhi belajar anak. M.
Takdir (2013) berpendapat bahwa kurikulum berperan penting
dalam mengarahkan dan mencapai tujuan pendidikan yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa tanpa mengabaikan hak-
haknya.

Ketika zaman berubah ke era digital dan teknologi,
dorongan untuk terus berinovasi di dunia pendidikan juga
semakin besar, demikian juga dalam kurikulum. Kurikulum
dipandang sebagai dokumen kaku yang bersifat satu arah tetapi
sebagai sebuah sistem yang harus terus berkembang dengan
berbagai dinamika kehidupan. Kurikulum yang baik adalah
kurikulum yang mampu menjadi alat untuk menyiapkan
peserta didik menghadapi tantangan masa depan yang belum
pasti (Mulyasa, 2019). Salah satu bentuk inovasi kurikulum
yaitu kurikulum adapatif dan kreatif.

Kurikulum adaptif adalah kurikulum yang dimodifikasi
untuk menyesuaikan dengan kebutuhan siswa, lingkungan,
dan perkembangan zaman" (psfoutreach.com, 2024).
Kurikulum kreatif, di sisi lain, berfokus pada meningkatkan
kemampuan kreatif siswa melalui pendekatan pembelajaran
yang kreatif dan eksploratif. Guru berperan penting dalam
mengembangkan kurikulum yang inovatif dan adaptif.
Suparlan (2020) menyatakan bahwa guru tidak lagi hanya
sebagai pengajar, melainkan sebagai fasilitator, inovator, dan
pembimbing belajar." Pembelajaran harus mendorong
pemikiran kritis, kerja tim, dan penggunaan teknologi yang
efektif.

Urgensi pengembangan kurikulum adapatif dan kreatif ini
didorong oleh perubahan sosial dan teknologi yang menuntut
kemampuan literasi digital, komunikasi global, berkolaborasi
dan pemikiran inovatif. Selain itu dunia kerja membutuhkan
lebih dari sekedar gelar akademik tapi juga perlu memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi baru dengan
cepat, keterampilan soft skill, kreativitas tinggi dan kemampuan
berpikir kritis. Keanekaragaman peserta didik juga menjadi
alasan wurgensi kurikulum ini karena kurikulum adaptif
memberikan banyak keleluasan bagi guru untuk menyesuaikan

99



Dinar Faiza, S.S., M.A.

kebutuhan pembelajaran. Kurikulum yang responsif dan
inovatif akan mampu menghasilkan generasi yang siap kerja
dan mampu mengubah masyarakat.

Kurikulum adaptif dan kreatif mempunyai beberapa prinsip
yaitu fleksibilitas, berbasis kompetensi, partisipatif dan
konstektual juga inovatif dan eksploratif. Yang dimaksud
fleksibilitas adalah kurikulum harus bisa terbuka untuk
menyesuaikan kebutuhan lokal, konteks zaman dan karakter
peserta didik. Kurikukulum juga harus berbasis kompetensi
yaitu harus fokus tidak hanya materi tapi juga capaian
kompetensi yang dibutuhkan di dunia nyata. Lalu kurikulum
ini berprinsip partisipatif dan konstektual maksudnya harus
dikembangkan dengan melibatkan berbagai pihak seperti guru,
siswa, masyarakat, pemerintah dan bahkan dunia usaha serta
sesuai konteks baik lokal maupun global. Prinsip terakhir yaitu
inovatif dan eksploratif, mengintegrasikan bermacam metode
pembelajaran baru seperti project-based learning, problem-
based learning dan berbagai penggunaan teknologi digital.
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BAB 10

MASA DEPAN PENDIDIKAN
INDONESIA

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam
pembangunan bangsa (Pratama, 2016). Perkembangan global
yang semakin pesat, didorong oleh digitalisasi dan globalisasi,
menuntut sistem pendidikan yang adaptif dan inovatif
(Schleicher, 2018). Indonesia sebagai negara dengan populasi
besar dan kekayaan sumber daya manusia memiliki tantangan
besar dalam menyiapkan generasi masa depan yang kompetitif
dan berdaya saing tinggi (Kemendikbud, 2020). Oleh karena itu,
tulisan ini hadir untuk memberikan gambaran mengenai arah
dan strategi pendidikan Indonesia dalam menghadapi
tantangan abad ke-21 serta mewujudkan generasi emas 2045
(Bappenas, 2019). Dalam beberapa dekade terakhir,
transformasi  pendidikan menjadi semakin kompleks.
Munculnya teknologi baru seperti kecerdasan buatan (Al), big
data, dan Internet of Things (IoT) telah mengubah paradigma
pembelajaran (Brynjolfsson & McAfee, 2014).

Guru dan tenaga pendidik tidak lagi hanya berperan
sebagai sumber ilmu, tetapi juga sebagai fasilitator yang harus
mampu mengembangkan metode pembelajaran yang interaktif
dan berbasis teknologi (Prensky, 2010). Selain itu, pendidikan
tidak hanya bertujuan mencetak individu yang cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki karakter kuat, nilai-nilai moral,
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dan keterampilan hidup yang sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja dan masyarakat global (Lickona, 1991). Selain faktor
teknologi, kebijakan pendidikan juga menjadi aspek penting
yang harus dikaji dalam membangun sistem pendidikan yang
unggul (Tilaar, 2012). Pemerintah, akademisi, serta praktisi
pendidikan perlu berkolaborasi untuk memastikan bahwa
sistem pendidikan nasional mampu menjawab tantangan
zaman (Sahlberg, 2011). Kurikulum yang fleksibel, pendekatan
pembelajaran berbasis proyek, serta integrasi pendidikan
karakter menjadi beberapa elemen kunci dalam menciptakan
pendidikan yang relevan dengan kebutuhan masa depan
(Trilling & Fadel, 2009).

Bab ini akan membahas berbagai aspek penting dalam
dunia pendidikan, termasuk tren dan tantangan di era digital,
penguatan karakter dan kompetensi abad ke-21, serta peran
pendidikan dalam mencetak sumber daya manusia yang
unggul. Selain itu, buku ini juga akan menguraikan visi dan
strategi pendidikan Indonesia menuju tahun 2045, di mana
bangsa ini menargetkan menjadi negara maju dengan generasi
yang cerdas, inovatif, dan memiliki daya saing tinggi di tingkat
global. Diharapkan, buku ini dapat menjadi referensi bagi
berbagai pihak, mulai dari pendidik, akademisi, pembuat
kebijakan, hingga masyarakat umum yang peduli terhadap
masa depan pendidikan di Indonesia. Dengan memahami
tantangan dan peluang yang ada, diharapkan semua pemangku
kepentingan dapat berkontribusi dalam menciptakan sistem
pendidikan yang lebih berkualitas, inklusif, dan berkelanjutan
demi masa depan bangsa yang lebih cerah.

. Tren dan Tantangan Pendidikan di Era Digital dan
Globalisasi

Era digital dan globalisasi telah membawa perubahan besar
dalam dunia pendidikan. Transformasi teknologi telah
mengubah cara manusia belajar dan mengajar, sementara
globalisasi menuntut sistem pendidikan yang mampu
menyesuaikan diri dengan standar internasional. Tantangan ini
memerlukan strategi yang tepat agar Indonesia dapat bersaing
di kancah global dan menciptakan sumber daya manusia yang

unggul.
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Revolusi Industri 4.0 dan Transformasi Digital dalam
Pendidikan

Perkembangan teknologi dalam Revolusi Industri 4.0
telah memberikan dampak signifikan terhadap sistem
pendidikan. Digitalisasi dan otomatisasi menjadi elemen
utama dalam dunia pendidikan modern, di mana proses
pembelajaran kini lebih banyak bergantung pada teknologi
seperti kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (IoT), big
data, dan blockchain (Schwab, 2016). Kemajuan ini
memungkinkan sistem pendidikan lebih personal, fleksibel,
dan efisien dalam meningkatkan pengalaman belajar
(Salmon, 2019).

Salah satu bentuk nyata implementasi teknologi dalam
pendidikan adalah penggunaan platform pembelajaran
berbasis digital. E-learning, blended learning, dan hybrid
learning semakin berkembang dan diadopsi di berbagai
institusi  pendidikan  (Picciano, 2017). E-learning
menawarkan akses pendidikan yang luas tanpa batas
geografis, memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja
dan di mana saja (Anderson, 2018). Blended learning
menggabungkan metode konvensional dengan
pembelajaran daring untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih interaktif (Graham, 2019). Sementara itu,
hybrid learning mengoptimalkan kombinasi antara
pembelajaran daring dan luring agar lebih adaptif terhadap
kebutuhan siswa (Hrastinski, 2019).

Namun, tantangan utama dalam implementasi
teknologi pendidikan adalah kesenjangan akses terhadap
perangkat digital dan infrastruktur yang memadai. Di
beberapa daerah, keterbatasan jaringan internet dan
kurangnya akses ke perangkat teknologi masih menjadi
hambatan. Oleh karena itu, pemerintah dan sektor swasta
perlu berkolaborasi dalam memastikan pemerataan akses
teknologi pendidikan agar tidak terjadi kesenjangan dalam
kualitas pembelajaran.

Tantangan Globalisasi dalam Pendidikan

Globalisasi telah membuka akses lebih luas terhadap
informasi dan mobilitas tenaga kerja yang semakin
meningkat. Menurut Friedman (2005), globalisasi telah
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menciptakan dunia yang lebih terhubung dan kompetitif, di
mana individu harus memiliki keterampilan yang relevan
untuk dapat bertahan. Hal ini menuntut sistem pendidikan
untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki
kompetensi akademik, tetapi juga keterampilan yang
dibutuhkan di pasar global (Schleicher, 2018). Persaingan
global membuat Indonesia harus meningkatkan kualitas
pendidikan agar dapat mencetak generasi yang kompetitif
di tingkat internasional (OECD, 2021).

Salah satu tantangan utama dalam menghadapi
globalisasi adalah kesiapan lulusan Indonesia untuk
bersaing di dunia kerja global. Banyak perusahaan
multinasional kini mencari tenaga kerja yang memiliki
keahlian spesifik serta kemampuan berpikir Kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Trilling & Fadel,
2009). Selain itu, lulusan harus memiliki literasi digital
yang kuat agar dapat beradaptasi dengan teknologi yang
terus berkembang (Bawden, 2008). Dengan demikian,
sistem pendidikan harus terus Dberinovasi untuk
memastikan bahwa lulusan memiliki kompetensi yang
sesuai dengan kebutuhan zaman.

Untuk menjawab tantangan ini, kurikulum pendidikan
harus mengalami adaptasi yang lebih fleksibel dan berbasis
kebutuhan industri. Kurikulum yang kaku dan kurang
relevan dengan perkembangan dunia kerja akan membuat
lulusan sulit beradaptasi (Trilling & Fadel, 2009). Oleh
karena itu, model pembelajaran berbasis proyek, magang
industri, serta pendekatan berbasis kompetensi perlu lebih
banyak diterapkan agar siswa dapat memperoleh
pengalaman langsung di dunia kerja (Billett, 2011). Selain
itu, bahasa dan keterampilan multikultural juga
memainkan peran penting dalam era globalisasi.
Kemampuan berbahasa asing, terutama bahasa Inggris,
menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan daya
saing lulusan (Crystal, 2012). Selain itu, pemahaman
terhadap budaya global, toleransi, dan keterampilan
bekerja dalam lingkungan multikultural juga menjadi aspek
yang harus diperkuat dalam pendidikan di Indonesia
(Hofstede, 2001).
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Dengan memahami tren dan tantangan ini, sistem
pendidikan Indonesia harus terus berkembang agar dapat
mencetak generasi yang siap menghadapi era digital dan
globalisasi. Diperlukan kerja sama antara pemerintah,
institusi  pendidikan, dan dunia industri untuk
menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih inovatif,
inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan masa depan.

C. Penguatan Pendidikan Karakter dan Kompetensi Abad 21
1. Pendidikan Karakter dalam Era Digital

Pendidikan karakter menjadi aspek krusial dalam sistem
pendidikan modern, terutama di era digital yang terus
berkembang pesat. Dalam konteks ini, integrasi pendidikan
karakter ke dalam kurikulum bukan hanya sekadar
tambahan, tetapi menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dalam membentuk individu yang berintegritas, bertanggung
jawab, dan memiliki nilai-nilai moral yang kuat (Lickona,
1996). Kurikulum yang dirancang dengan baik harus mampu
mengakomodasi penguatan karakter melalui pendekatan
yang sistematis, baik melalui mata pelajaran khusus
maupun integrasi dalam berbagai disiplin ilmu (Berkowitz &
Bier, 2005). Selain itu, penerapan nilai-nilai seperti
kejujuran, kerja sama, disiplin, dan empati harus menjadi
bagian dari proses pembelajaran yang berkelanjutan (Nucci,
Krettenauer, & Narvaez, 2014).

Namun, upaya menanamkan nilai moral dan etika di era
digital menghadapi tantangan yang cukup kompleks. Akses
yang luas terhadap informasi, penggunaan media sosial,
serta perkembangan teknologi yang pesat dapat memberikan
dampak positif maupun negatif terhadap pembentukan
karakter siswa (Prensky, 2012). Informasi yang tidak
terverifikasi, penyebaran hoaks, serta perilaku negatif di
dunia maya menjadi ancaman yang perlu diantisipasi
(Livingstone & Helsper, 2007). Oleh karena itu, peran guru
dan orang tua sangat penting dalam membimbing siswa agar
mampu memanfaatkan teknologi secara bijak (Ribble, 2011).
Guru harus menjadi fasilitator yang tidak hanya
menyampaikan ilmu, tetapi juga menjadi contoh dalam
menerapkan nilai-nilai karakter (Lickona, 1991). Sementara
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itu, orang tua perlu aktif dalam memberikan pendampingan
dan pengawasan terhadap penggunaan teknologi oleh anak-
anak mereka (Chassiakos et al., 2016). Dengan sinergi yang
baik antara sekolah dan keluarga, pendidikan karakter dapat
lebih efektif dalam membentuk individu yang beretika dan
bertanggung jawab (Berkowitz & Bier, 2005).

. Keterampilan Abad 21

Upaya menghadapi tantangan global dibutuhkan
penguasaan keterampilan abad 21 yang tidak dapat
diabaikan. Keterampilan utama yang harus dimiliki oleh
peserta didik meliputi critical thinking (berpikir kritis),
creativity (kreativitas), communication (komunikasi), dan
collaboration (kolaborasi) atau yang sering dikenal sebagai
4C (Partnership for 21st Century Learning, 2019). Berpikir
kritis memungkinkan siswa untuk menganalisis informasi
secara mendalam, memahami berbagai perspektif, serta
mengambil keputusan yang tepat (Facione, 2015). Kreativitas
menjadi elemen penting dalam menciptakan solusi inovatif
terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi (Robinson,
2011). Kemampuan komunikasi yang baik membantu siswa
dalam menyampaikan ide, berdiskusi, serta bekerja sama
dengan berbagai pihak (Trilling & Fadel, 2009). Sementara
itu, kolaborasi diperlukan dalam dunia kerja dan kehidupan
sosial agar individu dapat bekerja dalam tim secara efektif
(Dede, 2010).

Selain 4C, keterampilan literasi juga menjadi aspek yang
perlu diperhatikan. Literasi digital sangat penting dalam
membantu siswa memahami, menganalisis, dan
memanfaatkan informasi yang tersedia di dunia maya secara
bijak (Ng, 2012). Dengan meningkatnya penggunaan
teknologi dalam berbagai aspek kehidupan, literasi digital
membantu individu agar tidak mudah terpengaruh oleh
informasi yang tidak valid serta mampu menggunakan
teknologi untuk keperluan yang produktif (Eshet-Alkalai,
2004). Literasi finansial juga menjadi keterampilan esensial
yang harus diajarkan sejak dini agar siswa dapat memahami
konsep dasar ekonomi, mengelola keuangan pribadi dengan
baik, serta memiliki kesadaran akan pentingnya
perencanaan keuangan (Lusardi & Mitchell, 2014). Selain itu,
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literasi sains berperan dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap fenomena alam dan teknologi, serta
mendorong pemikiran ilmiah yang berbasis bukti dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan (Bybee, 2010).

Untuk memperkuat kompetensi siswa, metode
pembelajaran yang diterapkan juga harus menyesuaikan
dengan kebutuhan zaman. Pendidikan berbasis proyek dan
problem-based learning menjadi pendekatan yang efektif
dalam meningkatkan keterampilan abad 21 (Bell, 2010).
Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk
bekerja secara mandiri maupun dalam kelompok dalam
menyelesaikan tugas atau menciptakan produk tertentu,
sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi (Larmer et al.,
2015). Sementara itu, problem-based learning menekankan
pada pemecahan masalah nyata yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa terbiasa dalam
menghadapi tantangan dan mencari solusi yang efektif (Hung
et al., 2008). Dengan menerapkan metode ini, pembelajaran
tidak hanya berpusat pada guru, tetapi lebih berorientasi
pada siswa, sehingga mereka lebih aktif dalam proses belajar
dan memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap
materi yang dipelajari.

Secara keseluruhan, penguatan pendidikan karakter
dan kompetensi abad 21 menjadi aspek yang saling
melengkapi dalam membentuk individu yang siap
menghadapi tantangan global. Dengan integrasi pendidikan
karakter dalam kurikulum, penguatan literasi, serta
penerapan metode pembelajaran yang sesuai, diharapkan
siswa dapat berkembang menjadi pribadi yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki etika,
integritas, serta keterampilan yang diperlukan untuk
berkontribusi dalam masyarakat (Lickona, 1991).

D. Peran Pendidikan dalam Mewujudkan SDM Unggul dan
Berdaya Saing
1. Pendidikan sebagai Fondasi SDM Berkualitas
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan
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berdaya saing. Dalam era globalisasi yang semakin
kompetitif, kualitas pendidikan suatu bangsa menjadi faktor
utama dalam menentukan daya saingnya di kancah
internasional (Schwab, 2020). Pendidikan yang berkualitas
memungkinkan individu untuk mengembangkan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang dibutuhkan
untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman serta
menghadapi tantangan yang semakin kompleks (OECD,
2019). Hubungan antara kualitas pendidikan dan daya saing
suatu bangsa dapat dilihat dari berbagai aspek, termasuk
tingkat literasi, kemampuan numerasi, serta keterampilan
berpikir kritis yang dimiliki oleh masyarakatnya (Hanushek
& Woessmann, 2015). Negara-negara yang memiliki sistem
pendidikan yang maju, seperti Finlandia, Jepang, dan
Jerman, cenderung memiliki tingkat daya saing ekonomi
yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh investasi mereka dalam
pendidikan yang tidak hanya menekankan pada aspek
akademik, tetapi juga pengembangan keterampilan praktis
yang relevan dengan dunia kerja (World Economic Forum,
2021).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas SDM adalah melalui penguatan
pendidikan vokasi. Pendidikan vokasi berperan dalam
menyiapkan tenaga kerja yang memiliki keterampilan
spesifik sesuai dengan kebutuhan industri (UNESCO, 2020).
Model pendidikan ini mengedepankan pendekatan praktis
dan aplikatif sehingga lulusan dapat langsung terserap di
dunia kerja (Pilz, 2016). Selain itu, konsep link and match
antara dunia pendidikan dan industri menjadi strategi utama
dalam memastikan relevansi kurikulum dengan kebutuhan
pasar kerja (McGrath & Powell, 2016). Dengan adanya sinergi
antara lembaga pendidikan dan dunia industri, lulusan
diharapkan memiliki kompetensi yang sesuai dengan
perkembangan teknologi dan dinamika pasar global (World
Bank, 2019).

Penguatan pendidikan vokasi juga dapat dilakukan
melalui peningkatan kualitas tenaga pengajar, penyediaan
sarana dan prasarana yang memadai, serta penyusunan
kurikulum yang berbasis kebutuhan industri (Toner, 2011).
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Selain itu, pemberian kesempatan bagi mahasiswa untuk
melakukan praktik kerja atau magang di perusahaan dapat
memberikan pengalaman langsung yang sangat berharga
dalam meningkatkan keterampilan mereka (Billett, 2014).
Dengan demikian, pendidikan vokasi dapat menjadi solusi
strategis dalam menciptakan SDM yang siap kerja dan
berdaya saing tinggi.

. Inovasi dalam Pendidikan untuk Peningkatan Kualitas SDM

Seiring dengan perkembangan teknologi, inovasi dalam
dunia pendidikan menjadi suatu keharusan untuk
meningkatkan kualitas SDM. Model pembelajaran berbasis
teknologi dan kecerdasan buatan (Al) telah menjadi tren yang
semakin berkembang dalam sistem pendidikan modern
(Zawacki-Richter et al., 2019). Penggunaan teknologi dalam
proses pembelajaran memungkinkan adanya personalisasi
dalam metode pengajaran, di mana materi dapat disesuaikan
dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing peserta
didik (Selwyn, 2020). Hal ini tidak hanya meningkatkan
efektivitas = pembelajaran, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik.
Teknologi kecerdasan buatan dapat dimanfaatkan dalam
berbagai aspek pendidikan, seperti pembelajaran adaptif,
analisis data belajar siswa, serta pengembangan konten
pendidikan berbasis digital (Luckin et al., 2016). Misalnya,
penggunaan platform pembelajaran daring yang dilengkapi
dengan fitur Al memungkinkan guru dan dosen untuk
melacak perkembangan peserta didik secara real-time serta
memberikan umpan balik yang lebih tepat sasaran (Holmes
et al., 2019). Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam
pendidikan dapat membantu menciptakan SDM yang lebih
adaptif terhadap perkembangan zaman.

Selain penerapan teknologi, penguatan riset dan inovasi
dalam dunia akademik juga menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kualitas SDM. Riset yang berkualitas dapat
memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan daya saing suatu bangsa (Altbach et al.,
2019). Oleh karena itu, institusi pendidikan tinggi perlu
mendorong budaya riset di kalangan mahasiswa dan dosen
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dengan menyediakan fasilitas serta pendanaan yang
memadai. Kolaborasi antara perguruan tinggi, industri, dan
pemerintah  juga memiliki peran strategis dalam
menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih inovatif dan
relevan dengan kebutuhan pasar kerja (Etzkowitz &
Leydesdorff, 2000). Sinergi antara ketiga pihak ini dapat
diwujudkan melalui program kemitraan dalam bidang
penelitian, pengembangan kurikulum berbasis industri,
serta penyelenggaraan program magang dan pelatihan bagi
mahasiswa. Dengan adanya kolaborasi yang erat,
diharapkan lulusan pendidikan tinggi tidak hanya memiliki
kompetensi akademik, tetapi juga keterampilan praktis yang
dibutuhkan oleh dunia kerja.

Selain itu, kebijakan pemerintah dalam mendukung
inovasi pendidikan juga menjadi faktor yang tidak kalah
penting. Pemerintah perlu menyediakan regulasi yang
mendukung pengembangan teknologi dalam pendidikan,
memberikan insentif bagi industri yang berinvestasi dalam
pendidikan vokasi, serta meningkatkan alokasi anggaran
untuk riset dan pengembangan (OECD, 2021). Dengan
adanya dukungan yang komprehensif dari berbagai pihak,
pendidikan dapat menjadi motor penggerak utama dalam
menciptakan SDM unggul dan berdaya saing tinggi.

E. Visi dan Strategi Pendidikan Indonesia Menuju 2045:
Generasi Emas

1.

Visi Pendidikan Indonesia 2045

Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam
membentuk masa depan suatu bangsa. Dalam konteks
Indonesia, visi pendidikan tahun 2045 diarahkan untuk
menciptakan Generasi Emas, yaitu generasi yang unggul,
berdaya saing global, serta memiliki karakter kebangsaan
yang kuat (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
[Kemendikbud], 2020). Tahun 2045 dipilih sebagai tonggak
pencapaian karena bertepatan dengan peringatan 100
tahun kemerdekaan Republik Indonesia. Pada tahun
tersebut, Indonesia diharapkan telah menjadi negara maju
dengan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas
tinggi, inovatif, dan  berkontribusi aktif dalam
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perkembangan dunia (Bappenas, 2019). Capaian yang
diharapkan dalam dunia pendidikan pada tahun 2045
meliputi peningkatan kualitas pendidikan di semua
jenjang, pemerataan akses pendidikan yang inklusif dan
berkeadilan, serta penguatan karakter peserta didik agar
mampu menghadapi tantangan global (OECD, 2021).
Dalam visi ini, pendidikan tidak hanya berorientasi pada
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral, etika, serta kemampuan
berpikir kritis dan kreatif (Trilling & Fadel, 2009). Dengan
demikian, generasi mendatang diharapkan tidak hanya
menjadi tenaga kerja yang kompeten, tetapi juga pemimpin
yang visioner serta inovator yang mampu membawa
Indonesia ke level yang lebih tinggi dalam peradaban dunia.

Selain itu, pendidikan berperan sebagai pilar utama
dalam mendukung Indonesia menjadi negara maju. Negara
maju tidak hanya diukur dari pertumbuhan ekonomi yang
tinggi, tetapi juga dari kualitas SDM yang unggul (World
Bank, 2020). Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan
harus menjadi prioritas utama agar setiap individu memiliki
keterampilan abad ke-21 yang mencakup literasi digital,
kemampuan komunikasi, kerja sama tim, serta adaptasi
terhadap perubahan (Care et al., 2018). Dengan demikian,
melalui visi pendidikan 2045, Indonesia diharapkan dapat
bersaing dengan negara-negara maju lainnya dan
berkontribusi dalam membangun dunia yang lebih baik.
Strategi Transformasi Pendidikan

Untuk mencapai visi pendidikan Indonesia 2045,
diperlukan strategi transformasi pendidikan yang
komprehensif dan berkelanjutan. Beberapa strategi utama
yang harus diterapkan meliputi reformasi kebijakan
pendidikan, penguatan kompetensi tenaga pendidik,
peningkatan akses pendidikan yang merata dan
berkualitas, serta pemanfaatan  teknologi dalam
mendukung sistem pendidikan nasional.
a) Reformasi Kebijakan Pendidikan

Reformasi kebijakan pendidikan merupakan langkah

krusial dalam menciptakan sistem pendidikan yang

lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan zaman.
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Kebijakan  pendidikan harus disusun dengan
mempertimbangkan perkembangan ilmu pengetahuan,
kebutuhan pasar tenaga kerja, serta tantangan global
yang semakin kompleks (OECD, 2018). Pemerintah
perlu memperkuat regulasi yang mendukung inovasi
dalam pembelajaran, meningkatkan fleksibilitas
kurikulum, serta memperluas kerja sama antara sektor
pendidikan dan industri (Schleicher, 2019). Selain itu,
kebijakan pendidikan juga harus mengakomodasi
kebutuhan pendidikan inklusif, sehingga setiap
individu, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan
khusus, mendapatkan kesempatan yang setara dalam
mengakses pendidikan berkualitas (UNESCO, 2020).
Penguatan Kompetensi Tenaga Pendidik

Tenaga pendidik memiliki peran kunci dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi guru dan dosen harus menjadi
prioritas dalam strategi transformasi pendidikan.
Menurut Darling-Hammond et al. (2017), pelatihan
berkelanjutan bagi tenaga pendidik berkontribusi pada
peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar
siswa. Program pelatihan dan sertifikasi yang
berkelanjutan harus diberikan agar tenaga pendidik
selalu relevan dengan perkembangan metode
pembelajaran dan teknologi pendidikan terbaru
(Guskey, 2002). Selain itu, insentif dan kesejahteraan
bagi tenaga pendidik juga perlu ditingkatkan guna
memastikan mereka tetap termotivasi dalam
menjalankan tugasnya (Hanushek et al., 2019). Dengan
tenaga pendidik yang kompeten dan profesional, proses
pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif, kreatif,
dan inspiratif bagi peserta didik.

Akses Pendidikan yang Merata dan Berkualitas bagi
Seluruh Lapisan Masyarakat

Pemerataan akses pendidikan merupakan salah satu
tantangan utama dalam mewujudkan visi pendidikan
2045. Masih banyak daerah di Indonesia, terutama di
wilayah terpencil dan tertinggal, yang mengalami
keterbatasan dalam akses pendidikan (Susanti &
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Rahmawati, 2021). Untuk mengatasi hal ini,
pemerintah  perlu meningkatkan pembangunan
infrastruktur pendidikan, seperti sekolah,

laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas pendukung
lainnya di seluruh pelosok negeri (Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022).
Selain itu, program beasiswa dan bantuan pendidikan
harus diperluas untuk memastikan bahwa setiap anak
memiliki kesempatan yang sama dalam memperoleh
pendidikan berkualitas, tanpa terkendala oleh faktor
ekonomi (UNESCO Science Report 2021, 2021).

Selain aspek aksesibilitas, kualitas pendidikan juga
harus menjadi fokus utama. Kurikulum harus disusun
secara dinamis agar sesuai dengan perkembangan
zaman, serta menekankan pada  penguatan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
kreativitas (Lee & Hung, 2012). Selain itu, sistem
evaluasi pendidikan perlu diperbaiki agar lebih
menekankan pada pengukuran kompetensi nyata
peserta didik, bukan sekadar hasil ujian akademik
(Brookhart, 2013).

Peran Teknologi dalam Mendukung Pemerataan dan
Kualitas Pendidikan

Teknologi memiliki potensi besar dalam meningkatkan
akses dan kualitas pendidikan. Pemanfaatan teknologi
digital dalam pembelajaran dapat membantu mengatasi
kesenjangan pendidikan di berbagai daerah. Platform
pembelajaran daring, kelas virtual, serta sumber belajar
digital dapat menjadi solusi untuk menjangkau peserta
didik yang berada di daerah terpencil atau memiliki
keterbatasan akses terhadap sekolah fisik (Means et al.,
2013).

Selain itu, integrasi teknologi dalam pendidikan juga
dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.
Misalnya, penggunaan kecerdasan buatan (Al) dapat
membantu dalam personalisasi pembelajaran, sehingga
setiap peserta didik dapat belajar sesuai dengan
kecepatan dan gaya belajar masing-masing (Holmes et
al., 2023). Teknologi juga memungkinkan guru untuk
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lebih mudah dalam melakukan evaluasi dan
memberikan umpan balik yang lebih tepat kepada
peserta didik (Shute, 2008). Dengan demikian,
penggunaan teknologi dalam pendidikan tidak hanya
meningkatkan aksesibilitas, tetapi juga memperkaya
pengalaman belajar dan mempercepat pencapaian
kompetensi peserta didik.
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llmu pendidikan merupakan bidang yang senantiasa
berkembang seiring dengan perubahan sosial, budaya,
teknologi, dan kebijakan publik. Buku ini disusun untuk
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
teori-teori  dasar  pendidikan, dinamika  kebijakan
pendidikan nasional dan global, serta praktik-praktik
pendidikan di lapangan yang mencerminkan tantangan
dan solusi nyata. Isi buku ini dirancang secara sistematis
agar dopat diakses dengan mudah oleh berbagai
kalangan, mulai dari mahasiswa, pendidik, pembuat
kebijakan, hingga masyarakat umum yang memiliki
kepedulian  terhadap dunia  pendidikan. Dengan
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kebijokan dan praktik, diharapkan pembaca dapat
memperoleh gambaran utuh dan kritis terhadap realitas
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